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ABSTRAK 

 

Mochammad Alfan Fauzi, D01219034. Implementasi Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan Lil’alamin dalam Membentuk 

Sikap Moderasi Beragama Pada Siswa Kelas X di MAN 1 Mojokerto. Skripsi, 

Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN 

Sunan Ampel Surabaya. Dosen Pembimbing: Dr. H. Achmad Zaini, MA. dan Dr. 

H. Al Qudus Nofiandri Eko Sucipto Dwiijo, Lc, MHI. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi projek penguatan profil 

pelajar Pancasila dan profil pelajar rahmatan lil’alamin (P5-PPRA) dan 

mekanismenya dalam membentuk sikap moderasi beragama pada siswa kelas X di 

MAN 1 Mojolerto. 

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dimana data yang 

diperoleh berasal dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi dengan 

menggunakan Teknik purposive sampling. Teknik analisis data menggunakan tiga 

langkah yang meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil dari penelitian menunjukan bahwa terdapat beberapa tahap yang dilalui dalam 

mengimplementasikan projek penguatan profil pelajar Pancasila dan profil pelajar 

rahmatan lil’alamin di MAN 1 Mojokerto. Mulai dari tahap awal yang meliputi 

membentuk tim fasilitator projek, mengidentifikasi kesiapan Madrasah, merancang 

dimensi, tema dan alokasi waktu, menyusun modul projek, dan dilanjutkan pada 

tahap kedua yang berupa pelaksanaan projek serta tahap terakhir adalah asesmen 

dan refleksi. Dalam membentuk sikap moderasi beragama pada siswa kelas X 

terdapat beberapa cara tertentu yang harus diperhatikan. Cara tersebut yaitu dengan 

memilih tema projek yang paling sesuai dengan tujuan yang diinginkan yaitu 

bermuara pada pembentukan sikap moderasi beragama, kemudian menentukan 

capaian dimensi (P5) dan nilai (RA) agar selaras dengan tujuan utama moderasi 

beragama, dan terakhir yaitu merancang kegiatan/pelaksanaan projek untuk 

diarahkan pada pembentukan sikap moderasi beragama pada diri siswa.  

Kata kunci: profil pelajar Pancasila, profil pelajar rahmatan lil alami, moderasi 

beragama. 
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ABSTRACT 

 

Mochammad Alfan Fauzi, D01219034. Project Implementation of Strengthening 

Pancasila Student Profiles and Rahmatan Lil'alamin Student Profiles in Forming 

an Attitude of Religious Moderation in Class X Students at MAN 1 Mojokerto. 

Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 

UIN Sunan Ampel Surabaya. Dosen Pembimbing: Dr. H. Achmad Zaini, MA. dan 

Dr. H. Al Qudus Nofiandri Eko Sucipto Dwiijo, Lc, MHI. 

This research aims to determine the implementation of the project to strengthen the 

profile of Pancasila students and the profile of Rahmatan Lil'alamin students (P5-

PPRA) and its mechanism in shaping religious moderation attitudes among 10th-

grade students at MAN 1 Mojolerto.  

This research uses a descriptive qualitative approach, where data is obtained from 

observations, interviews, and documentation using purposive sampling technique. 

The data analysis technique involves three steps: data reduction, data presentation, 

and conclusion drawing. 

The results of the study indicate that there are several stages involved in 

implementing the project to strengthen the profile of Pancasila students and the 

profile of Rahmatan Lil'alamin students at MAN 1 Mojokerto. Starting from the 

initial stage, which includes forming a project facilitator team, identifying the 

readiness of the Madrasah, designing dimensions, themes, and time allocation, 

developing project modules, and continuing to the second stage, which is the project 

implementation, and the final stage, which is assessment and reflection. In shaping 

religious moderation attitudes among 10th-grade students, there are specific ways 

that need to be considered. These include selecting a project theme that aligns with 

the desired objective of promoting religious moderation, determining the 

dimensions (P5) and values (RA) to align with the main goal of religious 

moderation, and finally designing project activities/implementation directed 

towards shaping religious moderation attitudes in students. 

Keywords: Pancasila student profile, Rahmatan Lil'alamin student profile, 

religious moderation. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan karakter pada saat ini menjadi sangat penting untuk ditanamkan 

dalam diri setiap peserta didik. Berbagai macam kasus yang berkaitan dengan 

menurunnya karakter seseorang sering muncul di tengah masyarakat yang 

berdampak pada timbulnya perbuatan merusak dan merugikan banyak orang. Mulai 

dari pencurian, pembunuhan, korupsi, intoleransi, radikalisme, atau kekerasan atas 

nama agama, dan sebagainya. Banyak orang berpendidikan, tetapi tidak 

mempunyai karakter yang baik, sehingga memanfaatkan kemampuan dan 

keahliannya ke arah yang negatif. Disinilah menjadi alasan mengapa pendidikan 

tidak hanya dituntut untuk mengembangkan kompetensi dalam bidang 

pengetahuan, melainkan bagaimana pendidikan mampu menanamkan karakter atau 

perilaku dan budi pekerti yang mulia pada diri setiap peserta didik. 

Seiring dengan semakin berkembangnya arus informasi dan globalisasi dalam 

semua aspek kehidupan, dikhawatirkan akan membawa pengaruh negatif terhadap 

tatanan berbangsa dan bernegara yang berlandaskan pancasila bhineka tunggal ika. 

Jika tatanan tersebut tidak dilestarikan dari generasi ke generasi akan berdampak 

dengan timbulnya konflik atau masalah yang memprihatinkan seperti pertentangan 

antar kelompok, suku dan agama, konflik horizontal, korupsi, aksi radikalisme 

maupun terorisme. 
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Masalah yang tidak kalah penting untuk diperhatikan yaitu semakin banyak 

bermunculan paham radikalisme yang mengatas namakan agama, dimana paham 

tersebut merasa benar sendiri, lebih mementingkan dan memaksa kehendak sendiri 

dengan cara kekerasan serta mengesampingkan nilai-nilai kemanusiaan. Hal 

tersebut yang memicuh lahirnya terorisme. Bahkan golongan ini telah mulai 

memanfaatkan media sosial sebagai alat untuk menyebarkan propaganda dan 

agitasi yang cenderung merusak dan memecah belah. Survey yang dilakukan oleh 

PPIM Jakarta pada tahun 2017 yang hasilnya cukup mencengangkan, di mana data 

yang diperoleh tentang siswa yang berpaham atau berediologi radikal yang 

terinternalisasi dalam diri individu menunjukan sebanyak 41,4% siswa dan 2,4% 

siswa yang menunjukan sikap intoleransi dan kekerasan yang sudah ditunjukan 

dalam bentuk perbuatan.1 Dari hasil tersebut dapat menimbulkan kekhawatiran 

akan terjadinya perpecahan antar umat beragama dan mengancam kerukunan 

berbangsa dan bernegara.  

Dari permasalahan tersebut tidak boleh dianggap remeh oleh berbagai 

kalangan mansyarakat. Perlu adanya solusi dan tindakan untuk melindungi 

masyarakat dan generasi muda sebagai penerus bangsa agar tidak terjebak pada 

paham-paham yang akan membawa pada arus negatif. Salah satu tindakan yang 

dapat dilakukan yaitu melalui pendidikan. Semakin sadarnya dunia pendidikan 

terhadap pentingnya pendidikan karakter. Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan menyusun kurikulum baru yang dikenal dengan kurikulum merdeka. 

 
1 Dari Internet Artikel dalam Internet: PPIM UIN Jakarta, 2018, Ancaman Radikalisme di Sekolah, 

Lihat di https://ppim.uinjkt.ac.id/wp-content/uploads/2020/11/2.1-Policy-Brief-Ancaman-

Radikalisme-di-Sekolah.pdf. Diakses pada 15 Februari 2023. 

https://ppim.uinjkt.ac.id/wp-content/uploads/2020/11/2.1-Policy-Brief-Ancaman-Radikalisme-di-Sekolah.pdf
https://ppim.uinjkt.ac.id/wp-content/uploads/2020/11/2.1-Policy-Brief-Ancaman-Radikalisme-di-Sekolah.pdf
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Dalam kurikulum merdeka, proses pembelajaran berupaya untuk bermuara pada 

pembentukan profil pelajar pancasila. Berlandaskan peraturan pada 

Nomorm22nTahunn2020. Kemendikbud yang berisi perencanaan strategi 

tahunm2020/2024. menjelaskan bahwa pelajar pancasila Sebagai 

perwujudanhpelajargIndonesia sepanjangjhayat yang memilikihkompetensi global 

serta berkarakterwberdasarkan nilai-nilai pancasila merupakan. Terdapat enam ciri 

utama sebagai landasan nilai-nilai pancasila diantaranya berimanhbertaqwahpada 

Tuhan yang MahamEsa sertamberakhlakmmulia, kreatif, mandiri,bbergotong-

royong, berpikir kritis, berkebinekaan global.2 

Dalam menyikapi peraturan Permendikbud yang baru, serta melihat berbagai 

masalah-masalah yang tengah muncul saat ini, DirektoratmKurikulum,mSarana 

dan Prasarana,bKelembagaan dan Kesiswaan atau disingkat dengan KSKK 

KementerianbAgama RI berupaya untuk mengembangkan kurikulum merdeka 

yang sedikit membedakan antara sekolah umum dengan sekolah/madrasah di 

bawah naungan Kementerian Agama. Pengembangan yang dilakukan adalah 

dengan menambahkan nilai-nilai Islam RahmatannLill’alaminndalam Profill 

Pelajar Pancasilan. Sehingga terbentuklah sebutan ProjekkPenguatannProfill 

Pelajar Pancasilann dan Profill Pelajar Rahmatann lill’Alaminnatau dsingkat 

dengan P5-PPRA yang selanjutnya disebut dengan profil pelajar dan baru mulai 

diterapkan pada beberapa Madrasah di Tahun Ajaran 2022/2023.  

 
2 Jamaludin, et.al., “Penerapan Nilai Profil Pelajar Pancasila Melalui Kegiatan Kampus Mengajar 

Di Sekolah Dasar”, Jurnal Cakrawala Pendas, Vol. 8, No. 7 (Juli 2022), h. 699. 
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Pengembangan yang dilakukan tersebut diharapkan mampu menjawab dan 

mengatasi permasalahan yang terjadi, serta untuk menyesuaikan karakteristik, 

kekhasan dan kebutuhan Madrasah. Madrasah merupakan lembaga pendidikan 

umum yang bercirikhas Agama Islam. Nilai Islam Rahmatann lill‘Alaminn 

merupakan suatu prinsip dalam mengamalkan ajaran agama dengan cara pandang 

dan bersikap yang benar. Dengan itu, dalam mengamalkaan nilai beragama yang 

berkonteks pada berbangsaadan bernegara mampu saling berjalan dengan baik 

sehingga tercipta kemaslahatan antar umat beragama. Profill Pelajare Rahmatann 

lill’Alamin yang terintegrasi dalam Profil Pelajarw Pancasilaa bertujuan agar 

nantinya lulusan Madrasah mampu mengamalkan nilai-nilai beragama yang 

moderat. 

Profill Pelajar Rahmatann lill’Alaminn sendiri merupakan perwujudan 

pelajar yang bertaqwa, berakhlak mulia serta mengamalkan nilai-nilai beragama 

secara moderat. Nilai-nilai moderasi agama dalam ProfiluPelajareRahmatan 

lil’Alamin memuat keteladanan (qudwah), toleransi, (tasammuh), berimbang 

(tawazun), berkeadaban (ta’adub), jalan tengah (tawassut), kesetaraan 

(musawwah), kebangsaan dan kewarganegaraan (muwathonah), tegas dan lurus 

(I’tidal), musyawarah (syura), inovatif dan dinamis (tatawir wal ibtikar).3 

Moderasiosebagai kata dasar yang mengkontruksi istilah moderasi beragama. 

Dari kata asal bahasamInggris Moderationmyang diadopsi menjadi moderasi 

memiliki arti sikap tidak berlebihan atau sedang/seimbang. Kemudian kata 

 
3 Direktorat KSKK Madrasah. Dirertorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama RI, 

Panduan Pengembangan Projekk Penguatann Profill Pelajar Pancasilann dan Profill Pelajar 

Rahmatann Lill’alamin, (Jakarta: 2022), h. 1-2. 
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moderasiidalam KBBImdiambil darifkata moderat yang bermakna suatu perilaku 

yang tidak menyimpang atau wajar, lebih memilih jalan tengah dalam menyikapi 

persoalan, wawasan yang cukup, dan mau mendengarkan pandangan dari pihak 

lain.4 Dariapengertian tersebut secara umum moderasiiberagama merupakan suatu 

sikap atau perbuatan yang mengedepankanjkeseimbangan dalamnhal keyakinan 

watak,imoral sebagai ekpresi dalam beragama baik individu maupun kelompok, 

teguh untuk memahami dan mengakui individu maupun kelompok yang berbeda 

merupakan bentuk bersikap yang berlandaskan pada nilai keseimbangan. Jadi 

moderasi beragama memiliki pengertian seimbangan dalam mengamalkan atau 

menjalankan agama serta digambarkan dengan teguh dalam memegang prinsip 

beragama dengan mengakui eksistensi pihak lain, bertoleransi dan menghargai 

setiap perbedaan. Sehingga akan melindungi manusia agar tidak terjebak pada 

paham beragama yang berlebih lebihan dengan memaksa kehendak sendiri serta 

mengesampingkan nilai-nilai kemanusian yang bertentangan dengan tradisi di 

masyarakat. 

Dalam Bahasa Arab Islam Wasathiyah sebagai istilah yang tepat dalam 

menyebutkan moderasi beragama karena memiliki arti yang hampir sama. 

Mengarah kepada makna, terbaik, utama, adil, seimbang antar dua sisi yang 

berseberangan merupakan arti dari kata Wasathiyyah.5 Kata Wasath juga memiliki 

pengertian sebagai penengah diantara dua orang yang berselisih. Dengan demikian 

Islam Wasathiyyah mengandung makna untuk menghindarkan diri dari sikap 

 
4 Aceng AbdullAziz, et.al., ImplementasilModerasilberagama dalamlPendidikan islam, (Jakarta: 

Kelompok Kerja ImplementasilModerasi Beragama DirektorathJenderal Pindidikan Islam, 2019), 

h. 5-6. 
5 Ibid. 
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beragama yang ektrim dengan senantiasa mengutamakan keseimbangan, keadilan 

dan mengambil jalan tengah. Prinsip di dalam Islam Wasathiyyah yang 

mengedepankan jalan tengah, adil dan berimbang juga telah dijelaskan dalam Q.S 

Al-Baqarah ayat 143: 

 وَمَا جَعَلْنَا   ۗوكََذٰلِكَ جَعَلْنٰكُمْ امَُّةً وَّسَطاً ل تَِكُوْنُ وْا شُهَدَاۤءَ عَلَى النَّاسِ وَيَكُوْنَ الرَّسُوْلُ عَلَيْكُمْ شَهِيْدًا
اِلَّّ  هَآ  لَةَ الَّتِِْ كُنْتَ عَلَي ْ لَكَبِيْْةًَ اِلَّّ  الْقِب ْ قَلِبُ عَلٰى عَقِبَ يْهِۗ وَاِنْ كَانَتْ  لنَِ عْلَمَ مَنْ ي َّتَّبِعُ الرَّسُوْلَ مَِّنْ ي َّن ْ  

َ بِِلنَّاسِ لَرَءُوْفٌ رَّحِيْمٌ  ُ ليُِضِيْعَ اِيْْاَنَكُمْ ۗ اِنَّ اللّٰ  ُ وَۗمَا كَانَ اللّٰ   عَلَى الَّذِيْنَ هَدَى اللّٰ 
 

“Dan demikian pulaMkami telahKmenjadikanWkamu (umatiislam)Zumat 

pertengahaniagar kamuHmenjadi saksi atasF(perbuatan)imanusia dannagar 

Rasul (NabilMuhammad) menjadiRsaksi atasH(perbuatan)jkamu,Mkamu tidak 

menetapkankkiblatl(baitulmaqdis)Myang dulu kamu berkiblatMkepadanya, 

kecualilagar kamu mengetahui (dalamikenyataan) siapalyang mengikutijRasul 

danlsiapa yanglberbalik keMbelakang, sesungguhnyai(pemindahanMkiblat) itu 

sangatDberat, kecuali bagi orangMyang telahidiberi petunjukioleh Allah, Allah 

tidak akanlmenyia-nyiakan imanmu, sesungguhnyaOAllah benar-benar Maha 

Pengasih lagi Maha PenyayangIkepada Manusia” 

Dengan demikian Profill Pelajar Rahmatann lill’Alaminnyang terintegrasi 

dalam Profill Pelajar Pancasilanndiharapkan dapat mewujudkan moderasi 

beragama, saling menghormati antar sesama manusia baik seagama maupun 

berbeda agama, menjunjung tinggi nilai toleransi dan kesetaraan. Penerapan 

ProjekkPenguatannProfill Pelajar Pancasilanndan Profill Pelajar Rahmatann 

lill’Alaminnyang diharapkan mampu menciptakan generasi bangsa yang moderat 

yang mampu mewujudkan kehidupan bangsa yang harmonis, menjunjung tinggi 

toleransi, demokrasi, cintantanah air, semangatnkebangsaan, cinta damai, peduli 

social dan berkebinekaanjglobal.  

Dari sini peneliti tertarik dan ingin lebih mendalami bagaimana penerapan 

ProjekkPenguatannProfill Pelajar Pancasilanndan Profill Pelajar Rahmatann 
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Lill’alaminnatau (P5-PPRA) di MAN 1 Mojokerto yang membedakan dengan 

penerapan P5 di sekolah umum, serta bagaimana mekanisme program ini mampu 

membentuk sikap moderasi beragama pada peserta didik di MAN 1 Mojokerto. 

Karena walaupun di MAN 1 Mojokerto telah diberi wawasan tentang moderasi 

beragama, tetapi masih perlu adanya penguatan agar peserta didik lebih menghayati 

tentang makna moderasi beragama. Sehingga nilai-nilai moderasi beragama yang 

berlandaskan Islam Rahmatan Lil’alamin tertanam pada diri siswa untuk diamalkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut yang menjadi alasan peneliti memilih 

MAN 1 Mojokerto sebagai objek dalam penelitian ini. Madrasah tersebut sudah 

menerapkan P5-PPRA di tahun ajaran 2022/2023 pada jenjang kelas X. Madrasah 

tersebut juga sebagai MAN terbaik di Mojokerto yang memiliki banyak peserta 

didik. Dengan demikian, penelitian yang dilakukan dapat lebih intensif sehingga 

memudahkan peneliti. Berangkat dari latar belakang tersebut, peneliti ingin untuk 

melakukan penelitian terkait “Implementasi ProjekmPenguatan Profil 

PelajarmPancasila Dan Profil PelajarhRahmatan Lil’ AlaminnDalam Membentuk 

Sikap Moderasi Beragama Pada Siswa Kelas X Di MAN 1 Mojokerto”. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berlandaskan dari lataribelakang yang telah dijelaskan tersebut, makaidapat 

diambil rumusanimasalah yaitu: 

1. Bagaimana implementasi ProjekkPenguatannProfill Pelajar Pancasilanndan 

Profill Pelajar Rahmatann lill’Alaminn di MANi1 Mojokerto? 
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2. Bagaimana mekanisme Projekk Penguatann Profill Pelajar Pancasilann dan 

Profill Pelajar Rahmatannlill’Alaminndalam membentuk sikap moderasi 

beragama pada siswaakelassX di MAN 1 Mojokerto? 

 

C. Tujuan Masalah 

Dari rumusanmmasalah di atas, dapattdiketahui tujuanldari penelitianlini sebagai 

yaitu: 

1. Untuk mengetahui implementasi Projekk Penguatann Profill Pelajar 

Pancasilann dan Profill Pelajar Rahmatan lill’Alaminndi MAN 1 Mojokerto. 

2. Untuk mengetahui mekanisme Projekk Penguatann Profill Pelajar Pancasilann 

dan Profill Pelajar Rahmatannlill’Alaminndalam membentuk sikap moderasi 

beragama pada siswaakelassX di MAN 1 Mojokerto. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian inijdiharapkan dapatibermanfaat, baik bagi penulis sendiri maupun 

bermanfaat untuk pengembangan ilmu pengetahuan. Untuk lebih detailnya berikut 

manfaat penelitian: 

1. Manfaan Teoritiss 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan wawasan keilmuan 

tentang pengembangan kurikulum merdeka terutama dalam membuat atau 

menyusun projekk PenguatannProfill Pelajar Pancasilanndan Profill Pelajar 

Rahmatannlill’Alamin. Serta memberikan sumbangsi daftar produk 

literasi/refrensi untuk para kalangan akademisi dalam rangka mengadakan 
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penelitian, maupun riset baru dalam meningkatkan dan mengembangkan 

wacana tentang kurikulum merdeka. 

2. Manfaat Praktiss 

a. BagilPeneliti, diharapkanj menambah skill, kreatifitas dan inovasi dalam  

menerapkan mengimplementasikan Projekk Penguatann Profill Pelajar 

Pancasilann dan Profill Pelajar Rahmatannlill’Alaminnpada kurikulum 

merdeka. 

b. Bagi sekolah, penelitian ini menjadi rujukan dalam mengembangkan 

penerapan Projekk Penguatann Profill Pelajar Pancasilann dan Profill 

Pelajar Rahmatannlill’Alaminnuntuk lebih baik dan bervariatif. 

c. Bagilguru, penelitianiini dapathmembantu guru dalam menerapkan 

pembelajaran berbasis projek untuk lebih dikembangkan yang inovatif dan 

kreatif. 

d. Bagi peserta didik, penelitian ini untuk menambah semangat peserta didik 

dalam menerapkan Projekk Penguatann Profill Pelajar Pancasilann dan 

Profill Pelajar Rahmatannlill’Alaminndi sekolahnya. 

 

E. Penelitian Terdahulu 

Penelitianiberikut inilmerupakanlbeberapa penelitianiterdahulu yang dianggap 

relevan, sebagai berikut 

1. Penelitian oleh Kirana Silkia Maulida pada tahun 2022, yang berjudul 

“ImplementasiPProfil PelajarIPancasila dalam PembelajaranIPaiISmk Negeri 2 

Salatiga”, Hasil dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 1) implementasi Profil 

Pelajar Pancasila dalam Pembelajaran PAI di SMK Negeri 2 Salatiga melalui 
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penerapan pembiasaan-pembiasaan sesuai dengan indikator Profil Pelajar 

Pancasila seperti: sholat jamaah, sholat dhuha, membaca asmaul husna dan 

kegiatan pendukung seperti: Iqro' Club. 2) metode yang ditempuh untuk 

penguatan karakter sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila dalam pembelajaran 

PAI di SMK Negeri 2 Salatiga seperti: memasukkan Profil Pelajar Pancasila 

dalam mata pelajaran, pembinaan kedisiplinan siswa, guru memberikan nasihat 

dan teladan, menjelaskan kepada siswa tentang etika terhadap guru, tekanan 

kepada siswa tentang makna islam dan menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari, pembiasaan-pembiasaan seperti sholat jamaah, sholat dhuha, 

membaca asmaul husna dan berdo'a sebelum dan sesudah pembelajaran.6 

Perbedaan dengan judul yang peneliti angkat ini adalah untuk mendeskripsikan 

bagaimana pengimplementasian P5 dan Profil Pelajar Rahmatan lil ‘Alamin 

dalam membentuk sikap moderasi beragama pada siswa. Persamaan dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan Projekk Penguatann Profill 

Pelajar Pancasilanndi satuan pendidikan. 

2. Penelitian berikutnya yang dilakukan oleh Muh. Aidil. Pada tahun 2022 yang 

berjudul “ImplementasiMPembelajaran PaiMUntuk MewujudkanJModerasi 

BeragamaIdi UPT SMA Negeri 1 Palopo”. Hasil akhir penelitian menunjukkan 

bahwa dalam mewujudkan moderasi beragama melalui inplementasi 

Pembelajaran PAI telah berjalan dan terkonsep dengan baik mulai dari 

 
6 Kirana Silkia Maulida, “ImplementasiiProfiloPelajar Pancasilakdalam Pembelajaran Pai 

SMKnNegeri 2 Salatiga”, Skripsi Sarjana Pendidikan, (Salatiga: Perpustakaan IAIN Salatiga, 

2022), h. 5. t.d. 
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membuat perencanaan, pelaksanaan dan implikasi.7 Perbedaan dengan judul 

yang peneliti angkat terletak pada cara yang digunakan sebagai upaya dalam 

membentuk sikap moderasi beragama pada siswa. Persamaan dari penelitian 

ini adalah sama-sama bertujuan untuk membentuk sikap moderasi beragama. 

3. Penelitian berikutnya yang dilakukan oleh Hilmi Fadil Aziz pada Juni 2022 

dengan judul “Internalisasi Nilai-Nilai Islam Rahmatan lil’alamin Melalui 

Mata Kuliah Islam Nusantara di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan”. Hasil 

penelitian ini dalam proses internalisasi nilai Islam Rahmatan Lil alamin dalam 

mata kuliah Islam Nusantara, dosen pengampu melaksanakannya melalui 

pembelajaran di dalam kelas. Dosen pengampu menggunakan beberapa 

metode seperti: ceramah, penugasan, presentasi, dan diskusi. Karena hal ini 

bertujuan untuk memahamkan dan mendoktrin mahasiswa tentang nilai Islam 

Rahmatan Lil alamin.8 Perbedaan dengan judul yang peneliti angkat ini adalah 

untuk mengetahui nilai-nilai Islam RahmatannLill’alaminnyang diintegrasikan 

dalam Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, sedangkan penelitian di atas 

nilai islam rahmatan lil alamin yang diinternalisasikan melalui mata kuliah. 

Letak persamaan dengan penelitian ini yakni menggnukan landasan nilai-nilai 

Islam Rahmatan Lil Alamin dalam proses pendidikan. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Lingga Ardi Galabi  pada tahun 2021 dengan 

judul “ImplementasiMNilai-Nilai AswajaHNahdlotul UlamaBDalam 

 
7 Muh Aidil, “Implementasi PembelajaraniPAI untuk Mewujudkan ModerasijBeragama di UPT 

SMAjNegerii1 Palopo”, Skripsi Sarjana Pendidikan, (Palopo: IAIN Palopo, 2022), h. 108. t.d. 
8 Hilmi Fadil Aziz, “Interbalisasi Nilai-NilaiiIslamjRahmatanlil’alamin Melalui Mata Kuliah 

IslammNusantara DilFakultas Tarbiyah Dan Keguruanl (FTIK) InstitutlAgamaiIslam Negeri (IAIN) 

JemberrTahun 2019”, Skripsi Sarjana Pendidikan, (Jember: Perpustakaan UINKHAS, 2019), h. 70. 

t.d 
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Membentuk SikapjModerasi BeragamajPada Peserta DidikIDi SMA 

Ma’arif 1 SukataniIKecamatan KaliandaI Kabupaten LampungI 

Selatan”.   Hasil penelitian ini menunjukan bahwa implementasi pembelajaran 

Aswaja di SMA Ma’arif 1 Sukatani Lampung Selatan berkorelasi positif dalam 

membentuk sikap moderasi siswa.9 Perbedaan dari penelitian ini adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Lingga Ardi Galabi terfokus untuk mengetahui 

implementasi nilai-nilai aswaja Nahdlotul Ulama dalam pembentukan sikap 

moderasi beragama pada peserta didik di SMA Ma’arif 1 Sukatani Kalianda 

Lampung, sedangkan pada penelitian ini mengkaji tentang upaya pembentukan 

sikap moderasi beragama melalui penerapan implementasi P5 dan Profil 

Pelajar Rahmatan Lil’Alamin. Letak persamaannya dengan penelitian ini 

adalah mempunyai fokus yang sama dalam membentuk sikap moderasi 

beragama pada diri Siswa. 

 

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian perlu adanya batasan-batasan dan arahan-arahan yang jelas 

pada masalah yang akan dibahas agar penelitian lebih fokus terhadap permasalahan 

yang ingin dikaji, sehingga pembahasan tidak menjangkau dan melebar pada hal-

hal yang bukan termasuk pokok pembahasan. Pada penelitian ini berfokus untuk 

mengkaji atau meneliti Implementasi Projek PenguatanaProfiloPancasila dan 

ProfilUPelajarHRahmatann Lill’Alaminn serta sikap moderasi beragama pada 

 
9 LinggalArdi Galabi, “ImplementasilNilai-Nilai Aswaja Nahdlotul UlamalDalam 

MembentukjSikap ModerasiiBeragama PadalPeserta Didik Di SMA Ma’arif 1 Sukatani Kecamatan 

Kalianda KabupatenjLampung Selatan”, Skripsi Sarjana Pendidikan, (Lampung: UIN Raden Intan, 

2021), h. 1. t.d. 
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siswaikelasiXidi MAN 1 Mojokerto yang masih perlu penguatan. Dengan 

demikian, dalam penelitian ini dapat disimpulkan batasan terfokus untuk meneliti 

tentang Implementasi Projekk Penguatann Profill Pelajar Pancasilann dan Profill 

Pelajar Rahmatann Lill’Alaminn dalam membentuk sikap moderasi beragama pada 

siswaikelasiXidi MAN 1 Mojokerto. Sehingga penelitian ini hanya dibatasi pada: 

1. Penelitian ini untuk mengetahui implementasi Projekk Penguatann Profill 

Pelajar Pancasilann dan Profill Pelajar RahmatannLill’Alaminndi MAN 1 

Mojokerto 

2. Penelitian ini dibatasi untuk mengetahui mekanisme ProjekkPenguatann 

Profill Pelajar Pancasilann dan Profill Pelajar RahmatannLill’alaminndalam 

membentuk sikap moderasi beragama. 

3. Subjek dalam Penelitian ini dibatasi pada siswaikelasiX, dan beberapa dewan 

guru yang dinilai menguasai atau terjun langsung dalam pelaksanaan projek 

diantaranya Waka kurikulum, tim fasilitator projek, dan wali kelas X MAN 1 

Mojokerto 

4. Hasil penelitian ataupun kesimpulannya berlaku hanya di MAN 1 Mojokerto 

 

G. Definisi Operasional 

Definisi dari setiap variable yang telah diidentifikasi merupakan pengertian dari 

definisi operasional. Upaya dalam menghindari pemahaman yang keliru dalam 

menafsirkan istilah atau kosakata yang terdapat pada judul penelitian maka 

diperlukan definisi operasional. Berkaitan dengan judul “Implementasi Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasilan dan Profil Pelajar Rahmatan Lil’Alamin dalam 
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membentuk sikap moderasi beragama pada siswa kelas X di MAN 1 Mojokerto”. 

Maka diperlukan penjelasan mengenai istilah istilah sebaga berikut.: 

1. Implementasi ProjekkPenguatannProfillPelajar Pancasilann Pancasilan dan 

Profil Pelajar Rahmatan lil Alamin 

Berdasarkan pada kamussbesarrbahassa Indonesia pelaksanaan atau 

penerapan merupakan makna dari kata implementasi.10 Dari pengertian 

tersebut dapat dipahami bahwa bentuk suatu tindakan sebagai pelaksanaan atas 

rencana yang telah disusun sebelumnya secara baik dan sistematis merupakan 

pengertian dari implementasi. Sedangkan projek penguatan adalah suatu 

bentuk aksi nyata dalam rangka untuk menjawab atau menyelesaikan tema atau 

isu-isu penting yang ada dilingkungan sekitar. 

Profilu pelajara pancasilaoadalah sebagai bentuk dalam menterjemah 

misi pendidikan nasional. Peran Profilu pelajara pancasilaa adalah sebagai 

acuan pendidik dalam membentuk karakter dan kompetensi siswa. Sehingga 

dalam melaksanakan kebijakan-kebijakan pendidikan lebih terarah.11 

Berlandaskan peraturan pada Nomor 22 Tahun 2020 Kemendikbud yang berisi 

perencanaan strategi tahun 2020/2024. Pelajaripancasilaaadalah sebagai 

pelaksana pelajar Indonesia sepanjang hidup dan berkemampuan global serta 

berkarakter berdasarkan nilai luhur pancasila. Terdapat enam ciri utama 

sebagai landasan nilai-nilai Pancasila yaitu 1) Beriman,bbertaqwa pada Tuhan 

 
10 KamussBesarcBahasa Indonesia: Kamus VersiiOnline https://kbbi.web.id/implementasi.html 

Diakses pada 23 Desember 2022. 
11 KeputusaniKepalalBadaniStandar, Kurikulum, daniAsesmen Pendidikan.mNomor 009,mTahun 

2022 Tentang Dimensi,iElemen dan SubelemeniProfil PelajarlPancasila PadalKurikulumlMerdeka. 

https://kbbi.web.id/implementasi.html
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yangiMaha Esaaserta berakhlakmmulia, 2)iKreatif, 3) Mandiri, 4) Bergotong-

Royong, 5) Berpikir Kritis, 6) BerkebinekaaniGlobal.12 

Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin adalah sebagai perwujudan pelajar yang 

bertaqwa, berakhlak mulia serta mengamalkan nilai-nilai beragama secara 

moderat. Nilai-nilai moderasi agama dalam profil pelajar rahmatan lil’alamin 

meliputi keteladanan (qudwah), toleransi, (tasammuh), berimbang (tawazun), 

berkeadaban (ta’adub), jalan tengah (tawassut), kesetaraan (musawwah), 

kebangsaan dan kewarganegaraan (muwathonah), tegas dan lurus (I’tidal), 

musyawarah (syura), inovatif dan dinamis (tatawir wal ibtikar).13 

Dengan demikian Implementasi ProjekkPenguatannProfillPelajar 

Pancasilann Pancasilan dan Profil Pelajar Rahmatan lil Alamin merupakan 

pelaksanaan pembelajaran berbasis projek untuk mewujudkan pelajar yang 

berkompeten dan berkarakter sesuai nilai luhur pancasila serta mewujudkan 

peserta didik yang bertaqwa, berakhlaq mulia dan mengamalkan nilai ajaran 

agama secara moderat. 

 

2. Sikap Moderasi Beragama 

Sikap adalah suatu kecenderungan untuk menilai (suka atau tidak, 

menerima atauimenolak) terhadap objek yangadihadapi.sehingga dari sikap 

tersebut berdampak dan terlihat pada perilaku atau ekspresi mereka terhadap 

objek yang ditemui.14 Pengertian yang lebih mudah dijelaskan oleh Agus 

Abdul Rahman dalam bukunya Psikologi Sosial bahwa sikap adalah sebagai 

 
12 Jamaludin, et.al., “Penerapan Nilai Profil Pelajar Pancasila…”, h. 699. 
13 Direktorat KSKK Madrasah, Panduan Pengembangan…, h. 1-2. 
14 Sujanto, Psikologi Kepribadian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 97. 
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suatu bentuk penilaian terhadap objek yang dihadapi baik berupa penilaian 

positif atau negatif dan diekpresikan dalam identitas tertentu.15 

Moderasiosebagai kata dasar yang mengkontruksi istilah moderasi 

beragama. Dari kata asal bahasaiInggris Moderationiyang diadopsi menjadi 

moderasi memiliki arti sikap tidak berlebih-lebihan,sedang/seimbang dan tidak 

memihak. Kemudian kata moderat menjadi kata asal moderasi yang bermakna 

suatu perilaku yang tidak menyimpang atau wajar, lebih memilih jalan tengah 

dalam menyikapi persoalan, wawasan yang cukup, dan mau mendengarkan 

pandangan dari pihak lain.16 

Dari pengertian tersebut, moderasi beragama merupakan suatu sikap atau 

perbuatan yang mendahulukan keseimbangan pada konteks watak, keyakinan 

dan moral sebagai ekpresi dalam beragama baik individu maupun kelompok, 

serta dengan berlandaskan nilai-nilaimkeseimbangan, maka teguh dalam 

mengakui perbedaan individulmaupun kelompok.  

Dari uraian di atas, kiranya peneliti ingin mengetahui lebih dalam bagaimana 

Madrasah dalam menerapkan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Profil 

Pelajar Rahmatan lil Alamin sebagai upaya dalam membentuk sikap moderasi 

beragama pada siswa. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

 
15 Agus Abdul Rohman, Psikologi Sosial, (Jakarta: RajaaGrafindokPersada, 2013), h. 124-125. 
16 Aziz, et.al., Implementasi Moderasi beragama…, h. 5-6. 
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Sistematikampembahasanmdalam penelitian iniiterbagi dalam enammbab, 

kemudian dari setiap bab diperinci lagi ke dalam beberapa pembahasan/sub bab 

sebagai berikut: 

Bab Satu membahas tentang pendahuluan. Dalam babmini memuat latar 

belakang, rumusanmmasalah, tujuanopenelitian, manfaatppenelitian, ,penelitian 

terdahulu, ruangmlingkup danhketerbatasanmpenelitian,bdefinisimoperasional, 

ddan sistematikaipembahasan. 

Bab Dua membahas tentang kajian Pustaka. Dalam bab ini termuat deskripsi 

teori atau landasan teori yang membahas atau berkesinambungan dengan masalah-

masalah yanggada dalammpenelitian. Pembahasan Pertama tinjauan tentang 

Projekk Penguatann Profill Pelajar Pancasilann dan Profill Pelajar Rahmatann 

Lill’Alamin. Pembahasan kedua tinjauan tentang Sikap Moderasi Beragama. 

Pembahasan ketiga tinjauan tentang implementasi projekipenguatan profiljpelajar 

pancasila dannprofil pelajarnRahmatan Lil ’Alaminndalam membentuk sikap 

moderasi beragama. 

Bab Tiga memuat tentangnmetodejpenelitian. metode apa yangldigunakan 

dalam penelitian ini termuat dalam bab Tiga. Hal ini mencakup pendekatan dan 

jeniss pennelitian, subjekldan objek dalam penelitian, beberapa tahapan penelitian, 

sumber dan jeniss data, teknik pengumpul dataldan tekniklanalisis data. 

Bab Empat membahas paparan data dan temuan penelitian. Padaobab ini 

memuat tentangnpaparan data berdasarkan yang penulis temui dan perolehjdari 

sumber data dalam penelitian, baik dari sumber data primerlmaupun sumberidata 
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sekunder. Mencakup gambaran umum lokasi penelitian, pelaksanaan P5-PPRA dan 

hasil projek P5-PPRA. 

Bab Lima berisiiPembahasan. Dalammbab ini Penulis membahas dan 

menjawab beberapa masalahnyang telah ditentukan dalam rumusannmasalah, 

berdasarkan padanlandasan teoriidengan menggunakanlmetode penelitian. serta 

berdasarkanldata-data yang telah penulis kumpulkan dari sumber data baik primer 

atau sekunder. Dengan demikian, Pembahasan tersebut terkait tentang bagaimana 

Implementasi projekipenguatan profiljpelajar pancasila dannprofil 

pelajarnRahmatan Lil ’Alaminndan mekanismenya dalam menbentuk sikap 

moderasi beragama pada siswa kelas X di MAN 1 Mojokerto. 

Bab Enam membahas tentang Kesimpulan, dalam bab terakhir ini terdiri dari 

simpulan dan saran. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Tentang Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasilan dan Profil 

Pelajar Rahmatan Lil ’Alamin (P5-PPRA) 

1. Pengertian Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan Lil 

’Alamin 

Pelajar Pancasila merupakan pelajar sepanjang hayat yang kompeten, 

berkarakter, dan berperilaku sesuai nilai-nilai luhur Pancasila. sedangkan 

Pelajar Rahmatan lil Alamin merupakan pelajar yang bertakwa, berakhlak 

mulia, serta beragama secara moderat.17 

Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan lil Alamin yang 

selanjutnya disebut profil pelajar, merupakan pelajar yang memiliki pola 

pikir, bersikap dan berperilaku yang mencerminkan nilai-nilai luhur Pancasila 

yang universal dan menjunjung tinggi toleransi demi terwujudnya persatuan 

dan kesatuan bangsa serta perdamaian dunia. Profil Pelajar juga memiliki 

pengetahuan dan keterampilan berpikir antara lain: berpikir kritis, 

memecahkan masalah, metakognisi, berkomunikasi, berkolaborasi, inovatif, 

kreatif, berliterasi informasi, berketakwaan, berakhlak mulia, dan moderat 

dalam keagamaan.18  

Profil pelajar memiliki komitmen kebangsaan yang kuat, bersikap toleran 

terhadap sesama, memiliki prinsip menolak tindakan kekerasan baik secara 

 
17 Direktorat KSKK Madrasah, Panduan Pengembangan Projekk Penguatan…., h. 1 
18 Ibid.  



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

20 

 

 

 

fisik maupun verbal dan menghargai tradisi. Kehadiran profil pelajar di 

tengah kehidupan mampu mewujudkan tatanan dunia yang penuh kedamaian 

dan kasih sayang. Profil pelajar selalu mengajak untuk merealisasikan 

kedamaian, kebahagiaan, dan keselamatan baik di dunia maupun akhirat bagi 

semua golongan umat manusia, bahkan seluruh alam semesta.19  

Profil pelajar dirancang untuk menjawab satu pertanyaan besar, yakni 

peserta didik dengan profil (kompetensi) seperti apa yang ingin dihasilkan 

oleh sistem pendidikan Indonesia. 

Dalam konteks tersebut, profil pelajar memiliki rumusan kompetensi 

yang melengkapi fokus di dalam pencapaian standar kompetensi lulusan di 

setiap jenjang satuan pendidikan dalam hal penanaman karakter yang sesuai 

dengan nilai-nilai luhur bangsa Indonesia dan moderasi beragama. 

Kompetensi profil pelajar memperhatikan faktor internal yang berkaitan 

dengan jati diri, ideologi, dan cita-cita bangsa Indonesia, serta faktor eksternal 

yang berkaitan dengan konteks kehidupan dan tantangan bangsa Indonesia di 

Abad ke-21 yang sedang menghadapi masa revolusi industri 4.0, serta 

moderasi beragama.  

Dalam profil pelajar terdapat beberapa dimensi dan nilai yang 

menunjukkan bahwa profil pelajar tidak hanya fokus pada kemampuan 

kognitif, tetapi juga sikap dan perilaku sesuai jati diri sebagai bangsa 

Indonesia sekaligus warga dunia yang:20  

 
19 Ibid. 
20 Ibid., 2. 
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a Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia. 

b Berkebhinekaan global. 

c Bergotong-royong. 

d Mandiri. 

e Bernalar kritis. 

f Kreatif.  

Sekaligus pelajar juga mengamalkan nilai-nilai beragama yang moderat, baik 

sebagai pelajar Indonesia maupun warga dunia. Nilai moderasi beragama ini 

meliputi: 

a. Keteladanan (Qudwah) 

b. Toleransi, (Tasammuh) 

c. Berimbang (Tawazun) 

d. Berkeadaban (Ta’adub) 

e. Jalan Tengah (Tawassut) 

f. Kesetaraan (Musawwah) 

g. Kebangsaan dan Kewarganegaraan (Muwathonah) 

h. Tegas dan Lurus (I’tidal) 

i. Musyawarah (Syura) 

j. Inovatif dan Dinamis (Tatawir Wal Ibtikar).  
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2. Prinsip (P5-PPRA) 

Dalam penerapan ProjekiPenguatan ProfiliPelajar Pancasilaldan ProfillPelajar 

RahmatanuLiln‘Alamin di satuanipendidikan menjalankannprinsipusebagai 

berikut:21 

a. Holistic, perancanganikegiatan secaranutuh dalamisebuah tema dan 

melihat keterkaitan dalam berbagaijhal untuk memahaminyansecara 

mendalam. 

b. Kontekstual, usaha mengkaitkan kegiatan pembelajaran pada 

pengalaman nyata yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Berpusatipada peserta didik, alur pembelajarannmendorong peserta 

didiknuntuk menjadi subjekmpembelajaran, secara aktif mengelola 

pembelajaran dengan mandiri. Termasuknmemiliki kesempatan untuk 

memilih kegiatan atau topik projek sesuai yang diminati. 

d. Eksploratif, berartijsemangat memberi kesempatan untuk membuka 

ruang yang lebarmbagi proses pengembanganndiri daniinkuiri. Baik 

terstruktur maupunlbebas. 

e. Kebersamaan,iseluruh kegiatan dilakukan secaralkolaboratif olehiwarga 

madrasah denganlgotong-royong dan berkerjasama. 

f. Keberagaman, seluruhikegiatan dinMadrasah dilaksanakanldengan tetap 

menghargaijperbedaan dan pendapat, kreatifitas,iinovasi dankkearifan 

local secara inklusif dalam bingkai NKRI. 

 
21 Ibid., h. 8. 
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g. Kemandirian, seluruh kegiatan diIMadrasah merupakanIhak dan 

PrakarsaIdari, oleh danJuntuk wargaImadrasah. 

h. Kebermanfaatan, seluruhjkegiatan MadrasahJharus membawaIdampak 

yang positifIbaik bagiIpeserta didik, madrasahIdan masyarakat. 

i. Religiusitas, seluruh kegiatan madrasahNdilakukan dalam konteks 

pengabdianIkepada Allah SWT. 

 

3. Manfaat (P5-PPRA) 

Projek penguatan profil pelajar pancasila dan prodil pelajar rahmatan lil alamin 

mempunyai manfaat untuk seluruh satuan pendidikan diantaranya:22 

a. Satuan pendidikan 

1) Menjadikan satuan pendidikan yang mampu berkontribusi terhadap 

lingkungan dan komunitas sekitar. 

2) Menjadikan satuan pendidikan yang terbuka bagi peran serta 

masyarakat dalam mengembangkan pembelajaran. 

b. Pendidik 

1) Mengembangkan kompetensi pendidik yang terbuka mampu 

berkolaborasi dengan sesama pendidik mata pelajaran yang lain untuk 

memperkaya hasil pembelajaran. 

2) Mengembangkan kompetensi sebagai periset dan pengembang 

pembelajaran. 

3) Berkontribusi aktif dalam memperkuat pendidikan karakter. 

 
22 Ibid., h. 10. 
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c. Peserta didik 

1) Memberi ruang terbuka untuk peserta didik dalam mengembangkan 

potensi, kompetensi dan memperkuat karakter dan profil pelajar. 

2) Memberi pengalaman yang nyata pada peserta didik untuk 

menumbuhkan rasa kepedulian pada lingkungan dan komunitas 

sekitar. 

 

4. Strategi Pelaksanaan (P5-PPRA) 

Madrasah berperan sebagai identitas kecil dalam suatu masyarakat. Di dalam 

madrasah, terdapat sistemnnilai dannperilaku yangndapat dibentuk melalui 

pembiasaan,lpembudayaan, danlpemberdayaan dalamnkehidupan sehari-hari. 

Ketiganproses ini merupakannbagian darinkurikulum tersembunyin(hidden 

curriculum) yang mendukung pencapaian tujuan pendidikan. Untuk 

melaksanakan profil pelajar, dapat dilakukan melalui tiga strategi berikut ini:23 

a. Berbentuk Kokurikuler 

Proyek penguatan profil pelajar pancasila dan profil pelajar rahmatan lil 

alamin dirancang sebagai proyek terpisah dari intrakurikuler. Proyek ini 

akan dilakukan melalui beberapa tema yang telah ditentukan. Dalam satu 

tahun pelajaran, proyek ini akan dikemas dalam beberapa proyek dengan 

alokasi waktu sekitar 20-30% dari total jam pelajaran. 

b. Terpadu/Terintegrasi 

 
23 Ibid., h. 14. 
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Projekipenguatan profiljpelajar pancasila dannprofil pelajarnrahmatan lil 

’alaminndapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran intrakurikuler. 

Pendidik dapat bekerja sama dengan guru mata pelajaran lain dengan 

mengintegrasikan pembelajaran intrakurikuler untuk mencapai dimensi 

dari profil pelajar pancasila danlnilai profillpelajar rahmatanllil alamin. 

Kegiatan pembelajaran ini dapat diintegrasikan dengan melibatkan 

masyarakat melalui berbagailmodel pembelajaran berbasisllapangan atau 

masalah. Hal ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengembangkannpengetahuan, keterampilan, potensi, dan karakter 

mereka secara terpadu dan holistik. 

c. Ekstrakurikuler 

Integrasi projekipenguatan profiljpelajar pancasila dannprofil 

pelajarnrahmatan lil ’alaminndapat dilakukan melalui kegiatan 

ekstrakurikuler yang dirancang bersama oleh tim yang bertanggung jawab 

atas profil pelajar dan pembina ekstrakurikuler seperti dalam kegiatan 

pramuka, OSIS, PMR, dan lain sebagainya. 

Dari ketiga strategi tersebut, guru dan madrasah dapat memilih sesuai dengan 

kondisi dan ketersediaan sumber daya di Madrasah. 

 

5. Tahapan Pelaksanaan (P5-PPRA) 

Dalam pelaksanaan Profil pelajar ini ada beberapa tahapan yang harus 

dilakukan dalam satuan pendidikan:24 

 
24 Ibid., h. 16. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

26 

 

 

 

a. Membentuk tim fasilitator projek. 

1) Kepala Madrasah membentuk Tim fasilitator/tim pelaksana projek. 

2) Tim bertugas untuk merancang, merencanakan dan melaksanakan 

untuk semua kelas. 

3) Tim terdiri atas Koordinator Projek tingkat Madrasah, koordinator 

tingkat kelas atau fase, dan anggotanya sesuai kebutuhan madrasah. 

b. Mengidentifikasi tingkat kesiapan Madrasah 

Kepala Madrasah dan tim fasilitator merefleksi dan menentukan kesiapan 

madrasah dengan melihat kriteria sebagai berikut: 

1) Tahap awal: jika pembelajaran berbasis projek belum menjadi 

kebiasaan madrasah. 

2) Tahap Perkembangan: jika madrasah memiliki system yang 

mendukung dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis projek 

(melakukan evaluasi berkala dan pengayaan Pendidikan melalui 

pembelajaran berbasis projek). 

3) Tahap lanjutan: jika Madrasah telah memiliki system yang 

mendukung dan melibatkan mitra. 

c. Merancang dimensi, tema dan alokasi waktu. 

Dimensi profil pelajar pancasila dan tema projek harus ditentukan dulu 

oleh tim fasilitator sebagai focus atau tujuan pembelajaran. 

SertaImerancang jumlahnprojek dan alokasi waktu yang diperlukan. 

(dimensiidan temajprojek disesuaikan dengan kondisindan kebutuhan 

madrasah). 
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d. Menyusunimodul projek 

Timlfasilitator menyusunlmodul projekisesuai tingkatlkesiapan madrasah 

denganmtahapan umum: menentukannsubelemen (tujuanmprojek); 

Mengembangkanitopik, alur danidurasi projek,userta; mengembangkan 

aktivitasldan asesmeniprojek. 

e. Merancangistrategi pelaporaniprojek. 

Tim fasilitatorimenyusun atau merencanakankstrategi pengelolaan dan 

pelaporan hasil projek. 

 

B. Tinjauan Tentang Sikap Moderasi Beragama 

1. Pengertian Moderasi Beragama 

Moderasiosebagai kata dasar yang mengkontruksi istilah moderasi 

beragama. Dari kata asal BahasaiInggris Moderationmyang diadopsi menjadi 

moderasi memiliki arti sikap tidak berlebihan atau sedang/seimbang. Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia kata moderat memiliki arti berupaya 

menghindarkan diri dari pengungkapan atau perilaku yang ekstrem dan lebih 

memilih dimensi atau jalan tengah dalam menyelesaikan persoalan.25 

Sedangkan kata moderasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia bermakna 

mengurangi kekerasan dan penghindaran keekstriman.26 Maka dari pengertian 

tersebut ketika kata moderasi didampingkan dengan kata beragama yakni 

menjadi moderasi beragama, kalimat tersebut bermakna suatu sikap yang 

 
25 Kamus Besar Bahasa Indonesia: Kamus Versi Online http://kbbi.web.id/moderat. Diakses pada 

02 Mei 2023. 
26Kamus Besar Bahasa Indonesia: Kamus Versi Online https://kbbi.web.id/moderasi. Diakses pada 

02 Mei 2023. 

http://kbbi.web.id/moderat
https://kbbi.web.id/moderasi
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berupaya untuk menghindari keekstriman dan mengurangi kekerasan dalam 

praktik beragama.27 Sedangkan bersikap moderat dalam beragama adalah 

perilaku yang cenderung menghindarkan diri dari hal ekstrim serta 

mengedepankan jalan tengah dalam menghadapi persoalan yang berkaitan 

dengan praktik beragama. 

Dariapengertian tersebut secara umum moderasiiberagama merupakan 

suatu sikap atau perbuatan yang mengedepankanjkeseimbangan dalamnhal 

keyakinan, watak maupun moral sebagai ekpresi dalam beragama baik individu 

maupun kelompok, teguh untuk memahami dan mengakui individu maupun 

kelompok yang berbeda merupakan bentuk bersikap yang berlandaskan pada 

nilai keseimbangan. Jadi moderasi beragama memiliki pengertian seimbangan 

dalam memegang prinsip beragama yang diekspresikan dalam mengamalkan 

ajaran agama dengan mengakui eksistensi pihak lain dan menghargai dalam 

setiap perbedaan. Sehingga akan melindungi manusia agar tidak terjebak pada 

paham beragama yang berlebih lebihan dengan memaksa kehendak sendiri 

serta mengesampingkan nilai-nilai kemanusian dan bertentangan dengan 

tradisi di masyarakat. 

Dalam Jurnal yang berjudul Aktualisasi Moderasi Beragama yang ditulis 

oleh Edy Sutrisno menjelaskan bahwa terdapat banyak ilmuwan Islam yang 

memaparkan tentang moderasi yakni Yusuf Al-Qaradhawi yang paling kritis 

terhadap pemikiran Sayyid Quthbi yang dianggap pemikirannya dapat menjadi 

 
27 Mhd. Abror, “Moderasi Beragama Dalam Bingkai Toleransi: Kajian Islam dan Keberagaman”, 

Jurnal Pemikir Islam, Vol. 1, No. 2 (Desember 2020), h. 144. 
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faktor munculnya radikalisme dan ektrimisme serta paham yang menuduh 

kelompokilain Thaghutoatau kafirotakfiri. Yusuf Al-Qaradhawi menjelaskan 

bahwa ada beberapa rambu moderasi yang perlu diperhatikan diantaranya: (1) 

memahamioIslam secaralkomprehensif, (2)Ikeseimbangan antaravketetapan 

syariat dan perubahanmzaman, (3) dukungannkepada kedamaianmdan 

penghormatanlnilai-nilai kemanusian, (4) pengakuanlakan pluralitasoagama, 

budayaldan politikidan (5) pengakuaniterhadap hak-hakiminoritas.28 

Moderasi beragama tidak berarti menolak kebenaran atau mengorbankan 

identitas individu. Sikap moderat dalam beragama tidak menghina kebenaran, 

melainkan tetap memiliki pandangan yang jelas mengenai suatu persoalan, 

kebenaran, atau hukum suatu masalah. Dalam konteks moderasi beragama, 

lebih mengedepankan sikap terbuka untuk menerima bahwa di luar diri kita 

terdapat saudara sebangsa yang juga memiliki hak yang sama dengan kita 

sebagai warga negara yang berdaulat dalam bingkai kebangsaan. Jadi bersikap 

moderat dalam beragama bagaiamana seseorang mampu saling menghargai 

dan menghormati perbedaan dengan tetap memegang keyakinan atau 

prinsipnya masing-masing tanpa merendahkan, menjatuhkan atau meniadakan 

kelompok lain. Karena masing-masingiorang pasti memilikilkeyakinan 

beragama yanglberbeda dan mesti kitaj hormati dan akuil keberadaannya, 

untuklitu kitamperlu terus menerus bertindak dan beragamaidengan 

caranmoderat.29 

 
28 Edy Sutrisno, “Aktualisasi Moderasi Beragama di Lembaga Pendidikan”, Jurnal Bimas Islam, 

Vol. 12, No. 1 (Desember 2019), h. 329. 
29 Agus Akhmadi, “Moderasi Beragama Dalam Keragaman Indonesia”, Jurnal Diklat Keagamaan, 

Vol. 13, no. 2 (Maret 2019). h. 52. 
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Kata moderasi dalam Bahasa Arab disebut dengan Wasathiyah sebab kata 

tersebut memiliki makna yang sejalan. M. Quraish Shihab dalam bukunya yang 

berjudul “Wasathiyyah wawasan Islam tentang moderasi Beragama” 

menjelaskan bahwax Wasathiyyah terambilldariikata dasar wasatha yang 

mengandung banyak makna, M. Quraish Shihab menjelaskan yang mengutip 

dalam “al-Mu’jam al-Wasith” yang dibentuk oleh LembagaaBahasaiArab 

Mesir diantaranya: 1) pertengahanidari segalaasesuatu, 2) sesuatu yang 

terdapattdiantara kedua ujungnya danmia bagianndarinya. Jika dikatakan 

syaiun wasath berarti sesuatu itu antara baik dan buruk. Wasath juga bermakna 

adil dan baik sebagaimana dalam al-Quran “dan kami jadikan kamu ummatan 

wasathan”. Yang berarti penyandang keadilan atau orang-orang yang baik.30 

Pada buku terbitan Kementerian Agama yang berjudul “Implementasi 

Moderasi Beragama Dalam Pendidikan Agama Islam” menjelaskan bahwa 

sebutan Wasathiyyah yang artinya mengarah padai maknai 

adill,uutama,sterbaik, pilihan dan seimbangvantara duaasisi yang 

iberseberangan. Kata al-wasath juga memiliki pengertian sebagai penengah 

diantara dua orang yang berselisih.31 Dari pemaknaan tentang Wasathiyah di 

atas menunjukan bahwa Wasathiyah merupakan suatu karakteristik terpuji 

yang menjaga seseorang dari kecenderungan bersikap ekstrem. Dengan 

demikian Islam, Wasathiyah senantiasa mendahulukan pentingnya keadilan 

 
30 M. Quraish Shihab, Wasathiyyah: Wawasan Islam Tentang Moderasi Beragama, (Tangerang: 

Lentera Hati, 2019), h. 2. 
31 Aziz, et.al., ImplementasilModerasilberagama….., h. 6. 
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dan keseimbangan serta jalan tengah agar tidak terjebak pada sikap keagamaan 

yang ekstrem.32 

Lawan Wasathiyyah adalah ekstremisme. KatalEkstremisme terambilidari 

kata ekstrem yang dalam kamus besar Bahasa Indonesia memiliki arti yang 

palingjujung (palingltinggi, palingkkeras danksebagainya), paling kerasldan 

teguh; fanatic. Keekstreman merupakan suatu hal yang keterlaluan atau dapat 

dipahami melampau batas kewajaran.33 Al-Quran dan As-Sunnah 

menggunakanlkatal“ghuluw” untuk menggambarkanipelampauan batasidalam 

beragama. Kata ghuluw dalam berbagai bentuknyammengandung makna 

ketinggianlyang tidakibiasa. Dalam al-Quran kata “ghuluw” terdapat pada Q.S 

Al-Maidah: 7: 

 

هَْلَ الْكِتٰبِ لَّ تَ غْلُوْا فِْ دِينِْكُمْ غَيَْْ الَْْقِ  وَلَّ تَ تَّبِعُوْٓا اهَْوَاۤءَ قَ وْمٍ قَدْ ضَلُّوْا مِ  نْ قَ بْلُ قُلْ يٰٰٓ
 ࣖ  وَاَضَلُّوْا كَثِيْْاً وَّضَلُّوْا عَنْ سَوَاۤءِ السَّبِيْلِ 

“KatakanlahJ(Nabi Muhammad), wahaiKahlulkitab, janganlahIkamu 

berlebih-lebihanndalam (urusan)hagamamu tanpauhak, janganlah kamu 

mengikutilhawa nafsulkaum yanglbenar-benar tersesatlsebelum kamuidan 

telahlmenyesatkan banyak (manusia)lserta merekalsendiriipun tersesatldari 

jalanlyang lurus.” 

 

Jauh dari Wasathiyyah akan menimbulkan dan mengantarkan pada ghuluw. 

Para pakar muslim menjelaskan bahwa “ghuluw” merupakan sikap yang 

terlarang, karena hal itu dinilai suatu yang melampaui batas kewajaran atau 

Wasathiyyah. Dalam Al-Qur’an Allah telah memperingatkan untuk tidak 

melampaui batasan-batasan. Bahkan dalam hal tertentu yang dianggap sangat 

 
32 Ibid., h. 7. 
33 Shihab, Wasathiyyah: Wawasan Islam Tentang…., h. 105. 
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berpotensi untuk menjerumuskan, bukan hanya Allah melarang untuk 

melampauinya melainkan mendekatinya saja tidak boleh. Hal itu karena siapa 

yang berada di pinggir jurang maka itu akan berpotensi untuk terjerumus.34 

Ektremitas sering terjadi karena salah memahami terhadap tuntunan 

agama. Sering kali pelaku merujuk dengan menggunakan dalil al-Qur’an 

maupun hadist Nabi, tetapi mereka hanya memahami secara tekstual dan keluar 

dari konteks. Faktor lain juga mereka membaca karya-karya tulis para ulama’ 

masa lalu yang berkontribusi besar dalam memberi solusi pada masyarakat 

dimasanya, namun jika digunakan pada kondisi sekarang solusi tersebut sudah 

tidak lagi sesuai disebabkan seiring berjalannya dan berubahnya waktu, situasi 

dan kondisi serta semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi.35 

Ekstremitas dapat terjadi dalam berbagai bentuk. Menurut M. Quraish 

Shihab ekstremitas dapat dideteksi dalam 3 bentuk:36 

a) Ucapanuyang kasar semisal makian yangnberlebihan, penyebaraniisu 

negative, kebohongan ataulbahkan pujianiyang berlebihan. 

b) Berupa tindakan, baikldalam bentuklibadah yangidilebihkan dariiapa yang 

diajarkan oleh agamaimaupun bukanlibadah. 

c) Berupa perasaan atau hati, baikudalam bentukukepercayaan, emosiiatau 

cinta. 

Jika konsep Wasathiyyah dihiraukan maka yang terjadi adalah lahirnya 

ekstremitas disebabkan kurangnya penguasaan terhadaplajaran agama, ketidak 

 
34 Ibid., h. 108. 
35 Ibid., h. 111. 
36 Ibid. 
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hati-hatian membaca situasi yang dibarengi fanatisme yang berlebihan, atau 

emosi dan semangat yang berlebihan sehingga individu atau kelompok 

bertindak melampaui batas. Yang ekstrem biasanya menolak untuk diajak 

diskusi, misalpun bersedia, mereka tidak lain hanya ingin argumennya 

didengar orang lain, sedangkan mereka enggan mendengarkan pendapat pihak 

lain dan menutup diri dari pertimbangan. Berbeda dengan penganut 

Wasathiyyah yang selalu terbuka bukan saja untuk diskusi, melainkan juga 

terbuka untuk merefleksi, mengkoreksi pendapatnya dan menerima pendapat 

pihak lain. 

Penganut ekstrem percaya bahwa semua masalah telah terpecahkan, dan 

jika belum, mereka harus merujuk pada sumber yang mereka anut. Namun, 

penganut Wasathiyyah berpendapat bahwa masih banyak persoalan yang perlu 

dijawab dengan merujuk pada Al-Qur'an dan Hadis, serta memperhatikan 

prinsip-prinsip yang disepakati dengan menggunakan metode yang relevan dari 

ulama masa lalu. 

Penganut ekstrem menolak kehadiran orang-orang dari pihak lain dan 

bahkan dapat menggunakan kekerasan untuk mengusir, serta mengkafirkan 

mereka. Di sisi lain, penganut Wasathiyyah tidak mengkafirkan siapa pun, 

bahkan mereka yang memiliki dosa besar sekalipun tetap diakui jika mereka 

mengucapkan dua kalimat syahadat. Penganut Wasathiyyah menghargai 

keragaman dengan menghormati pendapat orang lain, dan mereka siap untuk 

hidup berdampingan secara damai dengan siapa pun. 
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Dalil al-Qur’an sebagai landasan dalam memahami konsep wasathiyyah 

terkandung dalam surah Al-Baqarah ayat 143: 

امَُّةً وَّسَطاً ل تَِكُوْنُ وْا شُهَدَاۤءَ عَلَى النَّاسِ وَيَكُوْنَ الرَّسُوْلُ عَلَيْكُمْ شَهِيْدًا ۗ  وكََذٰلِكَ جَعَلْنٰكُمْ  
قَلِبُ عَلٰ  هَآ اِلَّّ لنَِ عْلَمَ مَنْ ي َّتَّبِعُ الرَّسُوْلَ مَِّنْ ي َّن ْ لَةَ الَّتِِْ كُنْتَ عَلَي ْ ى عَقِبَ يْهِۗ وَاِنْ  وَمَا جَعَلْنَا الْقِب ْ

َ بِِلنَّاسِ كَانَتْ  ُ ليُِضِيْعَ اِيْْاَنَكُمْ ۗ اِنَّ اللّٰ  ُ وَۗمَا كَانَ اللّٰ  لَرَءُوْفٌ    لَكَبِيْْةًَ اِلَّّ عَلَى الَّذِيْنَ هَدَى اللّٰ 
 رَّحِيْمٌ 

 

“dan demikiannpula kamintelah menjadikanokamu (umat islam)kumat 

pertengahanlagar kamulmenjadi saksi atas (perbuatan)lmanusia dan agar 

Rasul (Nabi Muhammad) menjadilsaksi atasl(perbuatan) kamu, kamuitidak 

menetapkanukiblat (baitulmaqdis) yangndulu kamu berkiblatokepadanya, 

kecualinagar kamunmengetahui (dalamikenyataan) siapanyang mengikuti 

Rasuludan siapanyang berbalikike belakang, sesungguhnyak(pemindahan 

kiblat) itu sangat berat, kecuali bagi orang yang telah diberi petunjuk oleh 

Allah, Allah tidak akan menyia-nyiakannimanmu, sesungguhnya Allah 

benar-benar MahakPengasih lagi Maha Penyayangikepada Manusia” 

 

Dalam terjemahan Quran Kemenag memberi catatan penting lafadz  ًا امَُّةً وَّسَط  

(Ummat Pertengahan) yakni sebagai ummat pilihan, terbaik, adil dan 

seimbang, baik dalam keyakinan, pikiran, sikap maupun perbuatan. Ummatan 

wasathan merupakan umat Islam yang mendapatkan petunjuk dari Allah atau 

umat pilihan yang berkomitmen tinggi dan konsisten dalam mengamalkan 

ajaran agama dengan benar sehingga mereka menjadi umat yanga adil, sebagai 

saksi di tengah-tengah orang yang mementingkan kebendaan dan orang-orang 

yang mementingkan Ukhrowi serta menafikan semua terkait keduniawian. 

Mereka menjadi umat terbaik karena senantiasa menempuh jalan tengah dalam 

menyikapi suatu kondisi dalam kehidupan sehari-hari.37 

 
37 Dari Internet Al-Qur’an Kemenag Online https://quran.kemenag.go.id/surah/2/143, Diakses 

pada tanggal 20 Maret 2023. 

https://quran.kemenag.go.id/surah/2/143
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M. Qurah Shihab menginterpretasikan Wasathan (pertengahan) dalam 

ayat tersebut bukan sebagai sesuatu yang membuat manusia tidak memihak 

pada pihak kanan atau kiri, tetapi pentingnya juga menjadikan seseorang 

sebagai individu yang dapat dilihat dari berbagai sudut pandang yang berbeda, 

sehingga memiliki potensi menjadi saksi atau contoh teladan bagi semua pihak. 

Posisi tersebut juga memungkinkan seseorang untuk melihat siapa pun dan di 

mana pun mereka berada di sekitarnya.38 Sesuai pada ayat berikut: 

....الأية ل تَِكُوْنُ وْا شُهَدَاۤءَ عَلَى النَّاسِ     ... 

“Agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia”  

Untukimenjadi teladanlbagi pihakllain, para saksi atau “syuhada” 

dituntutkuntuk meneladanilNabi MuhammadiSAW. Dari sini dapat dipahami 

bahwa Allah menjadikanlumat Islamipada posisilpertengahan agarlumat Islam 

menjadiIsaksi atasnperbuatan manusialyakni umat yang lain untuk menjadi 

teladan bagi mereka.39 

Yusuf Al-Qardhawiumenjelaskan sikapowasathiyyah samaodengan Al-

Tawazun yangimenunjukan maksudlsuatu upaya untuklmenjaga keseimbangan 

antaraidua sisi/ujung/pinggir yangisaling berlawanan agar jangan sampai sisi 

yang satu mendominasi/menguasai/mengalahkan sisi yang lain. Misalnya, 

dalam situasi di mana terdapat duausisi yang bertolakobelakang, seperti 

spiritualisme danlmaterialisme, individualismendan sosialisme, pahamoyang 

realistis dan idealis, dan sebagainya, sikap yang seimbang dapat dicapai dengan 

memberikan porsi yang adil dan proporsional kepada masing-masing sisi atau 

 
38 Shihab, Wasathiyyah: Wawasan Islam Tentang…., h. 144. 
39 Ibid., h. 152. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

36 

 

 

 

pihak, tanpa melebih-lebihkan atau mengurangi secara berlebihan. Dalam hal 

ini, penting untuk menemukan keseimbangan yang tepat dan 

mempertimbangkan proporsi yang sesuai untuk setiap pendekatan atau 

pandangan yang berbeda. 

Pendapat Abd al-KarimMal-Zaid yang menjelaskan Wasathiyyah 

merupakan suatuIkonsep yang mengandung maknaIyang luas meliputilsetiap 

karakteristik terpuji diantara dua sisi tercela/ekstrem. Seperti kedermawanan 

diantara kebakhilan/pelit dan kemubadziran/boros. Kedua penjelasan di atas 

saling berkaitan dimana dengan seseorang mampu untuk bersikap 

tawazzun/seimbang, maka ia akan mampu memposisikan dirinya ditengah-

tengah sebagai karakter terpuji diantara dua sisi berlawanan yang ekstrem. 

Di sisi lain ada pakar yang berpendapat bahwa sebenarnya konsep 

Wasathiyyah bukanlah suatu sikap yang dipilih seseorang terhadap agamanya 

maupun juga bukan suatu metode yang digunakan untuk memahami agama. 

Melainkan Wasathiyyah merupakan suatu karakter yang diperoleh seseorang 

sebagai buah atau hasil dari kesungguhannya terhadap ajaran agama. Karakter 

yang berhasil mereka peroleh inilah yang menjadikan dirinya sebagai shuhada’ 

al an-nas (para saksi atas manusia). Yaitu saksi yang diterima oleh Allah 

persaksiaannya. 

Walaupun pendapat di atas mengenai konsep wasathiyyah saling berbeda. 

Akan tetapi sebenarnya pendapat tersebut saling menguatkan antara satu dan 

lainnya. Dimana seorang muslim yang mempunyai kesungguhan yang kuat 

serta menjalankan aturan agama secara konsisten dengan penghayatan dan 
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pemahaman yang benar. Maka pada akhirnya karakteristik wasathiyyah ini 

akan tampak dalam pribadi individu yang melahirkan sikap proporsional dalam 

menilai dan menyikapi setiap kondisi dan sesuatu yang berbeda. Sehingga 

dirinya akan terjaga dan terhindar dari sikap beragama yang berlebih-lebihan 

dan ekstrem 

Dengan demikian, bersikap moderasi beragama atau Islam Wasathiyyah 

adalah suatu perilaku atau perbuatan yang menunjukan kecenderungan untuk 

mengedepankan pentingnya keadilan, keseimbangan dan mengambil jalan 

tengah dalam menyikapi dua keadaan berbeda atau berlawanan untuk dianalisis 

dan dikorelasikan, kemudian dengan kondisi tertentu dapat ditemukan sikap 

yang sesuai dan tidak bertentangan baik terhadap prinsip-prinsip ajaran islam 

maupun tradisi di masyarakat. Sehingga buah dari sikap inilah akan melindungi 

seseorang untuk tidak terjebak pada sikap keagamaan yang ekstrem atau sikap 

berlebih-lebihan. 

2. Prinsip Moderasi Beragama 

a. Toleransi (Tasammuh) 

Tasamuh menjadi salah satu nilai utama dalam mewujudkan moderasi 

beragama. Secara etimologi kata tasamuh berasal dari Bahasa Arab yakni 

sa-ma-ha yang mengandung arti memaafkan atau lapang dada, kemurahan 

hati, kemudahan dan perdamaian, sedangkan sam-hah berarti kemudahan 

dan seringkali disetarakan dengan kata toleransi. Kata toleransi merupakan 

kata serapan dari Bahasa Inggris tolerance yang memiliki makna 

membiarkan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia toleransi mengacu 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

38 

 

 

 

pada sikap menoleransi, yang berarti membiarkan atau mendiamkan. 

Lebih detailnya dalam buku yang berjudul “Internalisasi Nilai-Nilai 

Moderasi Beragama”40 menjelaskan makna toleransi yang mengutip 

kamus merriam-webster yang memaparkan bahwa kata toleran dalam 

Bahasa Inggris sebagai adjective memiliki dua makna. Pertama, toleransi 

merujuk pada kondisi di mana seseorang secara sukarela menerima 

perasaan, kebiasaan, atau keyakinan yang berbeda dengan mereka dengan 

hati yang senang. Kedua, toleransi juga menggambarkan kondisi di mana 

seseorang menerima hal atau situasi yang tidak menyenangkan atau 

sejenisnya tanpa rasa ketidaknyamanan. 

Secara terminologi toleransi merupakan suatu sikap seseorang untuk 

bertindak bebas dalam mengatur kehidupannya baik terkait komitmen 

hidup, keyakinan dan sebagainya selama tidak menyebabkan konflik 

dalam bermasyarakat, maka masih dibenarkan dalam konteks toleransi. 

Menurut Poerwadarminta toleransi merupakan sikap menghargai dan 

memperbolehkan perbedaan. Sebab segala bentuk perbedaan di dunia ini 

merupakan sebuah keniscayaan yang telah diciptakan oleh Allah. Bentuk 

toleransi juga dapat ditunjukan dengan membiarkan seseorang untuk 

bertindak sesuai kehendak yang diinginkan selama tidak mengganggu dan 

merugikan pihak lain. Hal ini jika ditarik pembahasannya mengenai 

 
40 Saepul Anwar (ed.), Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Dalam Perkuliahan 

Pendidikan Agama Islam, (Sidoarjo: Delta PijarlKhatulistiwa, 2022), h. 56. 
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agama, maka setiap pemeluk agama harus saling menjaga kondusifitas 

antar pemeluknya, bukan sebalik mengganggu ajaran agama lain. 

Hal ini telah dijelaskan dalam al-Quran, Allah berfirman: 

تَبَُّ  انَْ  دِيَٰركُِمْ  مِ نْ  يُُْرجُِوكُْمْ  وَلََْ  يْنِ  الدِ  فِِ  يُ قَاتلُِوكُْمْ  لََْ  الَّذِيْنَ  عَنِ   ُ اللّٰ  هٰىكُمُ  يَ ن ْ وْهُمْ لَّ 
َ يُُِبُّ   اِنَّ اللّٰ 

 الْمُقْسِطِيَْ وَتُ قْسِطوُْٓا الِيَْهِمْۗ
 

“Allahntidak melarangkkamu berbuat baikldan berlakuoadil terhadap 

orang-orangjyang tidaklmemerangimu dalamlurusan agama danutidak 

mengusir kamu dari kampung halamanmu, sesungguhnya Allah 

mencintaiiorang-orang yanglberlaku adil” (Q.S Al-Mumtahanah:8) 
 

ءٌ مِِ َّ   برَيِْۤ
 انَْ تُمْ برَيِْۤ  وُْنَ مَِّآ اعَْمَلُ وَانَََ۠

 ا تَ عْمَلُوْنَ وَاِنْ كَذَّبُ وْكَ فَ قُلْ لِّ ْ عَمَلِيْ وَلَكُمْ عَمَلُكُمْْۚ

“Jikaj mereka mendustakanmu (Nabi Muhammad), katakanlah, 

“Bagikuuperbuatanku dannbagimu perbuatanmu, Kamutberlepas diri 

darihapa yanglaku perbuatudan akunpun berlepas diriidari apa yang 

kamulperbuat” (Q.S Yunus: 41) 
 

يَكُوْنُ وْا   حَتّٰ   النَّاسَ  تُكْرهُِ  افَاَنَْتَ  عًاۗ  ي ْ جََِ الَّْرْضِ كُلُّهُمْ  فِِ  مَنْ  لَّٰمَنَ  ربَُّكَ  شَاۤءَ  وَلَوْ 

 ؤْمِنِيَْ مُ 

“Seandainya Tuhanmunmenghendaki, tentulahnsemua orangldi bumi 

seluruhnyamberiman, Apakahnengkau (NabimMuhammad) akan 

memaksaumanusia hinggaomerekalmenjadi orang-orangnmukmin?” 

(Q.S Yunus: 99) 

 

Dari beberapa ayat tersebut telah menunjukan begitu pentingnya 

tasamuh atau bertoleransi dalam kehidupan bermasyarakat. Karena 

perbedaan adalah sebuah keniscayaan yang sulit untuk dihindari maka  

Allah SWT. sangat menganjurkan pada umat manusia untuk bersikap 

Tasamuh. Jika seseorang telah berkomitmen untukibersikap tasamuh maka 
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akan terlihat pada kesediaannya untuk menerimaiberbagai pandanganldan 

pendirian yangiberaneka ragam, meskipunitidak sejalan dengannya.  

Toleransi atau tasamuh berkaitan erat dengan kebebasan atau 

kemerdekaan hak asasi manusia dalam tata kehidupan bermasyarakat. 

Sehingga setiap individu atau kelompok untuk saling berlapang dada 

terhadap segala bentuk perbedaan. Dengan demikian, pada intinya 

tasamuh merupakan kebesaran jiwa, kelapangan hati, keluasan pikiran 

dalam menyikapi berbagai bentuk perbedaan, lawan dari tasamuh adalah 

ta’ashub yakni kekerdilan jiwa, kesempitan dada dan kepicikan pikiran. 

b. Berimbang (Tawazun) 

Tawazun merupakan pengamalan maupun pemahaman terhadap 

agama secara seimbang yang mencakup segala aspek, baik ukhrowi 

maupun duniawi, dengan tegas menyatakan prinsip yang mampu memilah 

dan memilih mana yang penyimpangan (inhiraf) dan perbedaan 

(ikhtilaf).41 Tawazun juga bermakna memberikan sesuatu sesuai haknya 

tanpa ada pengurangan maupun penambahan. Seseorang yang mampu 

menerapkan tawazun berarti dia telah mampu bersikap seimbang dalam 

segala aspek kehidupan, baik kehidupan individu sebagai seorang muslim, 

sebagai manusia maupun sebagai warga masyarakat. Seseorang akan 

meraih kebahagiaan yang hakiki apabila mampu bersikap tawazun. Bentuk 

kebahagiaan itu berupa ketenangan lahir dan maupun batin dalam 

 
41 Aziz, et.al., ImplementasilModerasilberagama…., h. 11-12. 
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menjalankan aktivitas hidup dengan stabil. Dalam Al-Quran konsep 

tawazun dijelaskan pada Q.S Al-Hadid 57:25 

 

زَانَ ليَِ قُوْمَ النَّاسُ بِِلْقِسْطِْۚ وَانَْ زَلْنَا  لَقَدْ ارَْسَلْنَا رُسُلَنَا  بِِلْبَ يِ نٰتِ وَانَْ زَلْنَا مَعَهُمُ الْكِتٰبَ وَالْمِي ْ
مَنْ ي َّنْصُرُ   ُ   اللّٰ َ   اِنَّ   بِِلْغَيْبِۗ   هُ وَرُسُلَ   هُ الْْدَِيْدَ فِيْهِ بََْسٌ شَدِيْدٌ وَّمَنَافِعُ للِنَّاسِ وَليَِ عْلَمَ اللّٰ 

 ࣖ  يْ زٌ عَزِ  قَوِي  
 
“Sungguh,kkami benar-benar telahimengutus rasul-rasulikami dengan 

bukti-buktilyang nyataldan kami menurunkan bersamalmereka kitab 

dannneraca (keadilan) agarmmanusia dapatmberlaku adil, lami 

menurunkan besi yangnmempunyai kekuatannhebat dan berbagai 

manfaatnbagi manusialagar Allahlmengetahuinsiapa yanglmenolong 

(agama)-Nyaldan rasul-rasul-Nya walaupunl(Allah) tidakndilihatnya, 

sesungguhnya Allah Mahakuat lagi Mahaperkasa” 

 

c. Jalan Tengah (Tawassut) 

Tawassuth merupakan suatu sikap atau tindakan dalam memahami 

dan mengamalkan ajaran agama dengan tidak berlebih-lebihan atau ifrath 

maupun juga tidak mengurangi ajaran agama atau tafrith. Tawassuth 

adalah suatu sikap yang cenderung memilih jalan tengah atau sedang 

diantara dua sikap yang saling berseberangan. Yaitu tidak terlalu jauh ke 

kanan (fundamentalis, ekstrimis) dan juga tidak terlalu jauh ke kiri 

(sekuleris, liberalis).42 Dengan bersikap tawassuth maka ajaran Islam 

dapat diterima diberbagai lapisan masyarakat. Karakter tawassuth 

merupakan titik tengah diantara dua ujung yang saling berlawanan. 

Dengan memiliki sikap tawassuth yang kuat seseorang tidak mudah untuk 

 
42 Ibid., h. 10-11. 
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terbawa arus, terpengaruh dan terprovokasi oleh golongan kanan maupun 

kiri.  

Oleh karena itu, seseorang juga dibutuhkan untuk memiliki 

pengetahuan yang cukup dan memadai agar mampu mengukur kebenaran 

dan mencari solusi yang paling tepat sesuai tuntunan Islam tanpa 

mengesampingkan nilai kemanusian dan tidak bertentangan dengan tradisi 

dan tatanan di masyarakat. Dalam Islam prinsip tawassuth dijelaskan 

dalam firman allah surah Al-Baqarah: 143: 

 

 وكََذٰلِكَ جَعَلْنٰكُمْ امَُّةً وَّسَطاً ل تَِكُوْنُ وْا شُهَدَاۤءَ عَلَى النَّاسِ وَيَكُوْنَ الرَّسُوْلُ عَلَيْكُمْ شَهِيْدًا

“Dan demikianlpula kamiitelah menjadikanikamu (umatiislam) umat 

pertengahan (adil dan pilian) agarnkamu menjadiusaksi (ukuran 

penilaian) atas (sikap danjperbuatan) manusiandan agarlRasul (Nabi 

Muhammad) menjadilsaksi atasl(perbuatan)lkamu” 

 

Dalam menerapkan tawassuth, ada beberapa haliyang perluidiperhatikan. 

Pertama, kita tidak boleh memiliki sikap ekstrem dalam menyebarkan 

ajaran agama. Kedua, kita tidak boleh saling menjatuhkan, merendahkan, 

atau mengkafirkanisesama Muslimikarena perbedaanipemahaman agama. 

Ketiga, kita harus memposisikanndiri dalamnkehidupan berkomunitas 

dengan teguh memegang prinsip persaudaraan (ukhuwa) dan toleransi 

(tasammuh), baik dalam berinteraksi dengan sesama Muslim maupun 

dengan umat berbeda agama.43  

d. Kesetaraan (Musawwah) 

 
43 Ibid., h. 11. 
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Musawwah secara Bahasa mengandung arti kesetaraan,lpersamaan. 

Sedangkan menurut istilah musawwah berartiipersamaan dan penghargaan 

terhadap sesama manusia sebagai makhluknAllah SWT. Hal ini 

menunjukan bahwaisemua manusiajmemiliki harkatldan martabatkyang 

samaitanpa memandangijenis kelamin, suku, ras, bangsa dan sebagainya.44 

Dengan mewujudkan musawwah akan terhindar dari ketimpangan sosial, 

saling menjatuhkan, merendahkan dan sebagainya. Sebab dengan 

bermusawwah tidak akan membedakan siapa dia, apa agamanya, darimana 

asalnya, semua setara dan sama-sama memiliki harkat martabat, hak dan 

kebebasan untuk memilih, berpendapat dan bertindak tanpa merugikan 

pihak lain. Semua orang baik individu maupun kelompok harus bersikap 

baik, saling menjaga dan menghormati dan memberikan haknya masing-

masing pada siapapun tanpa memandang jenis kelamin, suku, bangsa, ras 

dan agama karena berkomitmen memegang erat konsep kesetaraan 

(musawwah). Hal ini telah dijelaskan dalam Q.S Al-Hujurat:13. Allah 

SWT. berfirman: 

 

يَ ُّهَا النَّاسُ اِنََّ خَلَقْنٰكُمْ مِ نْ ذكََرٍ   لَ لتَِ عَارَفُ وْا ْۚ اِنَّ اكَْرَمَكُمْ عِنْدَ يٰٰٓ وَّانُْ ثٰى وَجَعَلْنٰكُمْ شُعُوْبًِ وَّقَ بَاۤىِٕ
 اللّٰ ِ اتَْ قٰىكُمْ اِۗنَّ اللّٰ َ عَلِيْمٌ خَبِيٌْْ 

 

“Wahaijmanusia, sesungguhnyakKami telahlmenciptakanlkamu dari 

seorang laki-laki dan perempuan, Kemudian, Kami menjadikan kamu 

berbangsa-bangsandan bersuku-sukunagar kamuusaling mengenal, 

Sesungguhnyaiyang palingimulia diiantara kamukdi sisi Allahladalah 

oranglyang palingnbertakwa, SesungguhnyanAllah MahalMengetahui 

lagilMahateliti” 

 
44 Ibid., h. 14. 
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Ayat di atas menjelaskan kesatuan asal usul manusia yang Allah 

ciptakan dari jenis kelamin laki-laki dan perempuan dengan menunjukan 

derajat yang sama. Dimana ayat tersebut menjelaskan antara laki-laki dan 

perempuan setara tidak membedakan satu dengan lainnya. Dalam Islam 

yang harus dipahami oleh orang muslim bahwa musawwah memiliki 

prinsip bahwa keadilan dalam Islam akan berbuah atau menghasilkan 

persamaan atau kesetaraan. Tidak ada yang paling istimewa melebihi yang 

lain karena setiap orang setara, memelihara hak-hak nonmuslim, 

persamaan laki-laki dan perempuan dalam kewajiban beragama, kesamaan 

manusia dalam bermasyarakat baik kaya atau miskin, baik keturunan 

bangsawan atau biasa, persamaan di depan hukum tanpa melihat 

kedudukan maupun jabatan, persamaan dalam memangku jabatan politik 

dan kesamaan yang dilandaskan pada kesatuan asal manuusia bahwa 

semua dibumi ini adalah makhluk ciptaan Allah SWT.  

e. Tegas Dan Lurus (I’tidal) 

Prinsip yang tidak kalah pentingnya dalam mencapai moderasi 

beragama yaitu dengan menegakan konsep I’tidal. Dalam Bahasa Arab 

adil memiliki arti lurus tidak bengkok. Hal ini menunjukaan seseorang 

yang bersikap adil harus berjalan lurus dan sikapnya harus menggunakan 

ukuran yang sama sesuai ketetapan kepada siapa saja tanpa memilah dan 

memilih. Kata al-adl dalam Bahasa arab menurut etimologi berasal dari 

kata عدل yakni terdiri dari lafadz ain, dal serta lam. Susunan huruf tersebut 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

45 

 

 

 

ketika dihimpun menjadi satu kata utuh menunjukan arti bertolak belakang 

yaitu lurus dan sama serta tidak bengkok dan berbeda.45  

Ada beberapa pendapat yang menjelaskan pengertian I’tidal atau adil 

diantaranya sebagai berikut: 

1) Adil menurut kartono yaitu tidaknberat sebelah, berbuatvsepatutnya, 

tidaklsewenang-wenang, mendapatkan perlakuanlyang sama. 

2) Menurut AbdurrahmanoWahid, yang dikutipkoleh jonaedi effendi 

makna adil berasal Bahasa arab al-adl yang berarti sikap yang tidak 

memihak, sesuatu yang baik, menjaga hak-hak seseirang serta cara 

yang tepat dalam mengambil keputusan. 

3) Menurut kahar mansur adil memiliki pengertian meletakkan sesuatu 

pada tempatnya, menerima hak tanpa lebih dan memberi tanpa 

kurang. Adil juga berarti memberikan hak kepada yang berhak 

menerimanya tidak dikurangi maupun dilebihkan serta menghukum 

orang yang melanggar sesuai dengan kesalahan. 

Dari pengertian di atas pada intinya bersikap adil atau I’tidal adalah 

memegang komitmen yang kuat untuk berperilaku tegas dan lurus, tidak 

melenceng atau berat sebelah, proporsional terhadap segala aspek 

kehidupan dengan menempatkan sesuatu pada tempat yang seharusnya,  

memberikan sesuatu sesuai haknya tanpa ada pengurangan atau kelebihan. 

Allah sangat menganjurkan pada umat manusia untuk berperilaku adil, 

baik kepada dirinya sendiri, hubungannya dengan tuhan dan sesama 

 
45 Anwar (ed.), Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi…., h. 35. 
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manusia. I’tidal merupakan inti ajaran islam yang mencakup segala aspek 

kehidupan. Begitu pentingnya adil dalam islam terlihat jelas pada firman 

Allah dalam al-Qur’an sebagai berikut: 

شُهَدَاۤءَ   للِّٰ ِ  قَ وَّامِيَْ  اٰمَنُ وْا كُوْنُ وْا  الَّذِيْنَ  يَ ُّهَا  اَلَّّ  يٰٰٓ عَلٰٓى  قَ وْمٍ  شَنَاٰنُ  يََْرمَِنَّكُمْ  وَلَّ  بِِلْقِسْطِِۖ 
 تَ عْدِلُوْا اِۗعْدِلُوْاۗ هُوَ اقَْ رَبُ للِت َّقْوٰىِۖ وَات َّقُوا اللّٰ َ اِۗنَّ اللّٰ َ خَبِيٌٌْْۢ بِاَ تَ عْمَلُوْنَ 

 

“Wahaiiorang-orang yangiberiman, jadilahikamu penegakj(kebenaran) 

karenaiAllah (dan)lsaksi-saksi (yanglbertindak) denganiadil, janganlah 

kebencianmunterhadap suatunkaum mendorongnkamu untuknberlaku 

tidakladil, berlakulahnadil karenaj(adil) itullebih dekatnpada takwa, 

bertakwalahkkepada Allah, sesungguhnyanAllah Mahatelitinterhadap 

apa yang kamu kerjakan”. (Q.S An-Nisa’: 135) 
 

حْسَانِ وَايِْ تَاۤئِ ذِى الْقُرْبٰٰ وَيَ ن ْهٰى عَنِ الْفَحْشَاۤءِ وَالْمُنْكَرِ وَ  الْبَ غْيِ ۞ اِنَّ اللّٰ َ يََْمُرُ بِِلْعَدْلِ وَالِّْ
 يعَِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذكََّرُوْنَ 

 

“SesungguhnyakAllah menyuruhkberlakui adil, berbuatlkebajikan, dan 

memberikantbantuan kepadaokerabat, diai(juga) melarangjperbuatan 

keji,lkemungkaran, danipermusuhan, dialmemberi pelajaranikepadamu 

agar kamu selalu ingat” (Q.S An-Nahl: 90). 
 

لُغَ اَشُدَّ وَلَّ تَ قْرَبُ وْا مَالَ    بِِلْقِسْطِْۚ   وَالْمِي ْزاَنَ   الْكَيْلَ   وَاوَْفُوا ْۚهُ الْيَتِيْمِ اِلَّّ بِِلَّتِِْ هِيَ اَحْسَنُ حَتّٰ  يَ ب ْ
  وَصٰ ىكُمْ   ذٰلِكُمْ   اوَْفُ وْاۗ   اللّٰ ِ   وَبِعَهْدِ   قُ رْبْٰٰۚ   ذَا  كَانَ   وَلَوْ   فاَعْدِلُوْا  قُ لْتُمْ   وَاِذَا  وُسْعَهَاْۚ   اِلَّّ   نَ فْسًا  نُكَلِ فُ   لَّ 
 تَذكََّرُوْنَ   لَعَلَّكُمْ  هِ بِ 

 

“Janganlahlkamu mendekatil(menggunakan) hartalanak yatim,  kecuali 

denganicara yangnlebih bermanfaat,nsampai diaomencapai (usia)I 

dewasa, sempurnakanlahntakaran danntimbangan dengannadil, kami 

tidak membebani seseorang melainkan menurut kesanggupannya, 

apabilahkamu berbicara, lakukanlahisecara adilisekalipun dialkerabat-

mu), penuhilahopula janjimAllah, demikiannitu Dia perintahkan 

kepadamu agarlkamu mengambilipelajaran" (Q.S Al-Isra’: 34). 
 

Beberapa ayat di atas sangat penting untuk diperhatikan sebagai 

pedoman dalam bertindak, membina akhlak yang mulia dengan 
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konsisten berlaku adil dalam bersikap, bertindak, berucap terhadap 

orang lain maupun diri sendiri. Sehingga dengan berkomitmen 

mewujudkan keadilan akan menghantarkan untuk tercapainya moderasi 

beragama. 

f. Musyawarah (Syura) 

Syura merupakan penjelasan, menyatakan, mengajukanydan mengambil 

sesuatu. Syuramatau musyawarah adalah saling menjelaskan, 

mengutarakan, berunding atau saling tukar pendapat mengenai suaru 

perkara.46 Terdapat dua ayat al-Quran yang menjelaskan tentang 

musyawarah diantaranya 

 

هُمْ  فبَِمَا رَحَْْةٍ مِ نَ اللّٰ ِ لنِْتَ لََمُْ ْۚ وَلَوْ كُنْتَ فَظًّا غَلِيْظَ الْقَلْبِ لَّنْ فَضُّوْا مِنْ حَوْلِكَ ِۖ فاَعْفُ  عَن ْ
لِ وَاسْ   يَْ تَ غْفِرْ لََمُْ وَشَاوِرْهُمْ فِِ الَّْمْرِْۚ فاَِذَا عَزَمْتَ فَ تَ وكََّلْ عَلَى اللّٰ ِ ۗ اِنَّ اللّٰ َ يُُِبُّ الْمُتَ وكَِ 
 

“Maka, berkatirahmat Allah engkau (NabinMuhammad) berlaku 

lemahllembut terhadapimereka, seandainyaiengkau bersikapnkeras 

dannberhati kasar, tentulahimereka akanimenjauh dariisekitarmu. 

olehlkarena itu, maafkanlahnmereka, mohonkanlahnampunan untuk 

mereka, dannbermusyawarahlah denganlmereka dalamlsegala urusan 

(penting),nkemudian, apabilanengkau telahnmembulatkan tekad, 

bertawakallahnkepada Allah, sesungguhnyalAllah mencintaiuorang-

orang yang bertawakal”. (Q.S Ali Imran: 159)  
 

هُمْ يُ نْفِقُ  نَ هُمِْۖ وَمَِّا رَزَقْ ن ٰ  وَامَْرهُُمْ شُوْرٰى بَ ي ْ
    وْنَ وَالَّذِيْنَ اسْتَجَابُ وْا لرَِبِّ ِمْ وَاقَاَمُوا الصَّلٰوةَِۖ

 
“(jugaklebih baikndan lebihnkekal bagi) orang-oranglyang menerima 

(mematuhi)lseruan Tuhanldan melaksanakanlsalat, sedangkannurusan 

mereka (diputuskan)ndengan musyawarahndi antara mereka,jmereka 

menginfakkannsebagian darinrezeki yangnKami anugerahkannkepada 

mereka”. (Q.S Asy-Syura: 38) 

 
46 Aziz, et.al., ImplementasilModerasilberagama…., h. 14-15. 
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Pertanda bahwa musyawarah merupakan perintah dari Allah SWT pada 

ayat di atas menunjukan begitu tinggihnya kedudukan musyawarah dalam 

Islam sebagai cara yang ditempuh untuk menghadapi persoalan. 

Musyawarah adalah suatu kunci atau cara penting dalam menemukan 

solusi terbaik terhadap segala persoalan, dengan bermusyawarah 

seseorang dituntut untuk mampu menurunkan egonya masing-masing 

serta mendengarkan, menerima pendapat orang lain, demi menemukan 

jawaban terbaik yang membawa kemaslahatan untuk banyak orang. 

Dengan demikian akan terwujud tatanan masyarakat yang demokratis 

bukan otoriter. 

3. Indicator Moderasi Beragama 

Moderasi beragama merupakan cara pemahaman dan mengamalkan ajaran 

agama yang mengambil posisi tengah-tengah, tidak cenderung ke kanan atau 

kiri. Dalam konsep Islam Wasathiyyah, pemahaman ini pula pada intinya 

mengandung prinsip beragama yang berupaya untuk mengatur kehidupan yang 

seimbang. Keseimbangan dalam mengamalkan ajaran agama menjadi hal yang 

sangat penting untuk dipahami olek umat muslim. Seorang muslim akan 

terhindar dari kecondongan suasana hati dan keimanan yang emosional sebab 

dikendalikan oleh sikap dan pemahaman keagamaan yang berlebihan.47 

Banyak bermunculan pemahamaan agama yang telah berkembang pesat 

pada saat ini dengan paham ideologi yang berbeda-beda. Hal ini dapat terlihat 

 
47 Ibid., h. 16. 
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dari bagaimana cara pandang dalam memahami ajaran agama tersebut. Dari 

sinilah yang menjadi pusat perhatian para pegiat moderasi beragama terutama 

melalui kementerian agama republik Indonesia agar tetap menjaga 

keseimbangan dalam cara pandangan beragama pada konteks kehidupan 

berbangsa dan bernegara. 

Mengutamakan keadilan dan keseimbangan dalam paham keagamaan 

merupakan komitmen kuat yang dipegang dalam moderasi beragama. Hal 

tersebut dapat tercapai jika melihat indicator dalam paham keagamaan yang 

searah dengan penerimaannya terhadap nilai-nilai, budaya, dan kebangsaan. 

Dengan demikian, paham keagamaan tersebut tidak berlawanan dan 

menentang NKRI, mengedepankan hidup rukun, baik perbedaan pendapat 

keagamaan antar sesama agama maupun pemeluk agama yang berbeda. Hal ini 

juga didasarkan oleh semangat kebhinekaan dengan megedepankan sikap 

toleransi untuk kemajuan bangsa Indonesia. Dari realiata di atas, maka dalam 

buku yang berjudul Implementasi Moderasi Beragama Dalam Pendidikan 

Islam menyebutkan ada empat indicator yang hendak dimunculkan, 

diantaranya:48 

a. Komitmenjkebangsaan 

Komitmen terhadap kebangsaan menjadi indikator pentinguuntuk 

menilai pandangan dankekspresi keagamaan seseorangkatau kelompok, 

terutamaldalam hal menerima pancasilaisebagai dasar negara. Saat ini, 

persoalan komitmen kebangsaan menjadi sangat penting, mengingat 

 
48 Ibid., h.16-23. 
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adanya munculnyanpaham-paham keagamaannyang tidak sesuai dengan 

nilai-nilai dan budaya yang telah lama ditanamkan dan menjadi identitas 

bangsa Indonesia. Pemahaman yang tidak sejalan dengan nilai dan budaya 

bangsa dapat menyebabkan pertentangan antara budaya dan ajaran agama, 

sehingga terlihat seolah-olah budaya menjadi musuh agama. Pemahaman 

agama seperti ini tidak bijaksana dan kurang adaptif, karena sebenarnya 

ajaran agama mengandung semangat untuk mencintai tanah air dan 

bangsa. 

b. Toleransi 

Toleransi berarti memiliki sikap yang tidak mengganggu dan 

memberikan ruang kepada orang lain untuk menyampaikan pendapat dan 

keyakinannya, meskipun itu tidak sejalan dengan pandangan kita. Inti dari 

toleransi terletak pada keterbukaan dalam menghadapi perbedaan. Dalam 

konteks kehidupan demokrasi, sikap toleransi menjadi sangat penting 

dalam menghadapi berbagai masalah yang berkaitan dengan perbedaan. 

Dengan adanya toleransi, demokrasi akan terlihat jelas ketika masyarakat 

memiliki keterbukaan yang tinggi dalam menghadapi segala macam 

perbedaan yang ada. Toleransi tidak hanya terbatas pada perbedaan 

keyakinan agama, tetapi juga mencakup perbedaan ras, suku, jenis 

kelamin, budaya, dan lain sebagainya dalam skala yang lebih luas. 

Islam mengajarkan pentingnya toleransi karena Islam datang sebagai 

rahmat bagi seluruh alam. Islam memerintahkan umatnya untuk saling 

tolong-menolong, saling menjaga dan menghormati hak asasi manusia. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

51 

 

 

 

Oleh karena itu, islam datang sebagai pelindung bagi peradaban dunia, 

bukan untuk menundukan kelompok lain yang berbeda. Dengan demikian 

indicator moderasi beragama terkait toleransi ini yakni kemampuan dalam 

menunjukan sikap dan ekspresi keagamaan untuk menghormati perbedaan 

yang terjadi di masyarakat. 

c. Anti radikalisme dan kekerasan 

Pemahaman keagamaan yang sempit merupakan salah satu faktor 

utama yang menyebabkan munculnya radikalisme dan kekerasan. 

Pemahaman ini sering kali mendorong individu atau kelompok untuk 

mencoba mengubah tatanan sosial masyarakat dan politik melalui 

kekerasan. Keberagaman bentuk kekerasan yang muncul dari ekspresi 

keagamaan yang radikal tidak hanya melibatkan tindakan fisik, tetapi juga 

tindakan non-fisik seperti mengkafirkan atau memvonis sesat individu 

atau kelompok yang memiliki keyakinan yang berbeda. Tentu saja, sikap 

seperti ini bertentangan dengan prinsip Islam rahmatan lil'alamin yang 

seharusnya mengedepankan rahmat dan kedamaian bagi semua. 

Hal lain menjadi faktor munculnya kekerasan dan radikalisme yaitu 

munculnya keinginan untuk menciptakan negara islam khilafah, darul 

islam dan imamah. Persoalan seperti ini jelas telah menentang semboyan 

negara kita yakni bhineka tunggal ika. Sebab itu perlunya ada perhatian 

lebih dalam menghadapi persoalan ini agar tidak mengganggu kerukunan 

dan perdamaian bangsa. Dengan demikian, indicator moderasi beragama 

terkait paham radikal terletak pada kemampuan menunjukan sikap dan 
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ekspresi keagamaan yang adil dan seimbang. Yaitu berkomitmen 

kuatdalam menjalankan dan memahami agama serta bersikap dengan 

mengedepankan keadilan, menghormati dan memahami realitas perbedaan 

ditengah-tengah masyarakat. 

d. Akomodatif terhadap budaya local 

Pertemuan antara agama dan budaya menjadi hal yang paling sering 

menimbulkan perdebatan yang rumit serta memunculkan berbagai 

persoalan. Sebab budaya akan terus berubah sesuai kebutuhan hidup 

manusia karena budaya pula hasil kreasi manusia, sedangkan islam 

sebagai agama bersumber dari wahyu. Sering kali mengalami pertentangan 

antara paham keagamaan terutama Islam dengan tradisi local yang 

berkembang di masyarakat. 

Praktikndan perilaku keagamaanjyang akomodatif atau sesuai dengan 

budaya dan tradisi lokal dapat digunakan sebagai indikator untuklmelihat 

sejauh mananpemahaman tersebutomenerima praktikukeagamaan yang 

menghargai budaya dan tradisi lokal. Individu yang memiliki sikap 

moderat akan cenderung lebih terbuka dalam menerima tradisi dan budaya 

lokal dalam praktik keagamaan, selama hal tersebut tidak bertentangan 

dengan prinsip dasar agama. Pemahaman keagamaan yang fleksibel 

ditandai dengan kesediaan untuk menerima perilaku yang tidak hanya 

berfokus pada kebenaran paradigma keagamaan yang normatif, tetapi juga 

paradigma kontekstual yang positif. 
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C. Tinjauan Tentang Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

dan Profil Pelajar Rahmatann Lil’alamin dalam Membentuk Sikap Moderasi 

Beragama. 

Projek Pengutan Profil Pelajar Pancasil dan Profil Pelajar Rahmatan lil ‘Alamin 

(P5-PPRA) disebut juga dengan Projek Profil Pelajar merupakan bagian dalam 

kurikulum merdeka yang pada intinya tujuan pembelajaran bermuara pada 

pembentukan karakter yang berlandaskan pada nilai-nilai luhur pancasila. 

Berdasarkan pada Peraturan Menteri Pendidikan dan kebudayaan Nomor 22 tahun 

2020 tentang perencanaan strategi tahun 2020-2024. Pelajar Pancasila merupakan 

perwujudan pelajar Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat yang memiliki 

kompetensi global dan berkarakter sesuai nilai nilai Pancasila dengan berlandaskan 

dengan ciri enam dimensi nilai utama: beriman, bertaqwa kepada tuhan yang maha 

rsa, dan berakhlak mulia, berkebinakaan global, bergotong-royong, mandiri, 

berpikir kritis dan kreatif. 

Sedangkan sebagai bentuk pengembangan terhadap Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila di lingkup Madrasah, bidang direktur jenderal Pendidikan Islam, 

Kemenag RI. Berupaya untuk mengembangkannya dengan menyesuaikan 

karakteristik, identitas, ciri khas dan kebutuhan Madrasah. Dengan itu, maka 

ditambakan nilai-nilai Rahmatan lil ‘Alamin yang diintegrasikan dalam Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Sehingga menjadi awal terbentuknya Projek 

Pengutan Profil Pelajar Pancasil dan Profil Pelajar Rahmatan lil ‘Alamin (P5-

PPRA). Profill Pelajar RahmatannLill’alamin merupakan sebagai perwujudan 

pelajar yang bertaqwa, berakhlak mulia serta mengamalkan nilai-nilai beragama 
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secara moderat. Nilai-nilai moderasi agama dalam profil pelajar rahmatan 

lil’alamin meliputi:49 

1. Keteladanan (Qudwah) 

2. Toleransi, (Tasammuh) 

3. Berimbang (Tawazun) 

4. Berkeadaban (Ta’adub) 

5. Jalan Tengah (Tawassut) 

6. Kesetaraan (Musawwah) 

7. Kebangsaan dan Kewarganegaraan (Muwathonah) 

8. Tegas dan Lurus (I’tidal), Musyawarah (Syura) Inovatif dan Dinamis (Tatawir 

Wal Ibtikar) 

Melalui nilai-nilai yang terdapat pada Profil Pelajar Rahmatan lil ‘Alamin yang 

diintegrasikan dalam projek profil pelajar pancasila, diharapkan dapat menjadi 

salah satu cara yang menunjang dalam menanamkan karakter yang mulia sesuai 

nilai luhur Pancasila serta sebagai solusi untuk menjaga kedaulatan dan persatuan 

bangsa Indonesia sesuai semboyan Bhinneka Tunggal Ika dengan senantiasa 

mampu bersikap moderat dalam beragama yang senantiasa pentingnya keadilan, 

keseimbangan dan mengambil jalan tengah dalam menyikapi keadaan berbeda atau 

berlawanan.50 Hal ini sangat penting untuk dilakukan sebagai solusi dari 

menjamurnya berbagai macam masalah yang muncul di tengah masyarakat yakni 

semakin maraknya bermunculan paham-paham beragama yang ekstrem cenderung 

 
49 Direktorat KSKK Madrasah, Panduan Pengembangan Projek…., h. 1-2. 
50 Aziz, et.al., ImplementasilModerasilberagama….,  h. 6. 
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berkehendak sesuai keinginan sendiri dengan mengesampingkan nilai kemanusian 

dan kelembutan  

Dengan demikian Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan 

Profil Pelajar Rahmatann Lil’alamin sebagai upaya dalam membentuk sikap 

moderasi beragama dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:51 

1. Membentuk tim fasilitator atau pelaksana projek yang bertanggung jawab 

terhadap berjalannya kegiatan P5-PPRA disatuan Pendidikan. 

2. Mengidentifikasi kesiapan Madrasah baik dari sarana prasarana maupun 

system-sistem yang lain dalam menunjang proses berjalannya kegiatan projek 

profil pelajar. 

3. Tim fasilitator projek mulai menentukan dimensi profil pelajar pancasila dan 

nilai Rahmatan Lil Alamin sebagai tujuan yang akan dicapai dalam 

pelaksanaan projek tersebut, serta untuk mengetahui capaian kemampuan 

siswa dalam bersikap moderasi beragama. 

4. Penentuan tema projek dan alokasi waktu, tema projek yang dipilih bebas 

sesuai kebutuhan dan keinginan Madrasah. Tema projek harus dipilih dengan 

benar dan tepat, agar kegiatan dalam tema projek tersebut dapat menunjang dan 

mengarahkan pada pembentukan sikap moderasi beragama. Serta merancang 

alokasi waktu yang dibutuhkan dalam pelaksanaan P5-PPRA agar dapat 

berjalan dengan baik dan teratur.   

5. Setelah merancang dimensi, nilai, tema projek dan alokasi waktu, kemudian 

semua aspek tersebut digabungkan menjadi satu dan disusun agar lebih 

 
51 Direktorat KSKK Madrasah, Panduan Pengembangan Projek…., h. 16. 
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sistematis dalam bentuk modul projek. Penyusunan modul projek berguna 

sebagai pedoman dan patokan dalam pelaksanaan P5-PPRA 

6. Mulai melaksanakan Projek. Dalam tahap pelaksanaan ini, alur kegiatan projek 

dirancang dan didesain untuk mengarahkan peserta didik dalam memahami 

konsep moderasi beragama, serta menumbuhkan dan melatih kepribadian 

peserta didik untuk mampu bersikap moderat dalam beragama. 

7. Kemudian menuju ketahap akhir adalah tim fasilitator merancang strategi 

pengelolaan dan pelaporan hasil projek termasuk di dalamnya memberikan 

penilaian dan refleksi terhadap hasil projek peserta didik. Dengan diadakan 

penilaian, sebagai tolak ukur dalam mengetahui keberhasilan peserta didik 

dalam mencapai karakter yang sesuai dengan dimensi pelajar pancasila dan 

nilai-nilai pelajar rahmatan lil ‘alamin yang sudah ditentukan. Selain itu, 

penilaian juga digunakan sebagai patokan tim fasilitator dalam mengetahui 

keberhasilan dalam membentuk sikap moderasi beragama. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yaitu penelitian 

yang lebih difokuskan untuk mendeskripsikan suatu keadaan sifat atau hakikat 

nilai suatu objek atau gejala tertentu. Metode penelitian kualitatif merupakan 

metode penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi suatu objek atau 

fenomena yang terjadi, dimana peneliti sebagai instrument kunci dan analisis 

datanya bersifat induktif.52 sedangkan pendekatan padaIpenelitian ini adalah 

pendekatan deskriptif kualitatif yakni analisis data yang diperoleh berupa kata-

kata, gambar atau perilaku dan tidak dituangkan dalam bentuk bilangan atau 

angka statistic, melainkan memberikan paparan atau gamabaran mengenai 

situasi atau kondisi yang diteliti dalam bentuk uraian naratif.53 

sehinggaipeneliti inginimendeskripsikan dengan konkrit masalah yang dikaji 

berdasarkan pada keadaan dan kondisi yang sebenarnya. 

Dengan penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena sosial 

yang bersumber dari suduk prespektif partisipan atau informan. Seseorang 

yang dinilai dan dipandang paham, menguasai atau berperan langsung dalam 

situasi sosial yang dikaji disebut dengan partisipan. Maka perlu dilakukan 

wawancara, observasi, dimintai data, pemikiran, pendapat, serta persepsinya. 

 
52 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar: Syakir Media Press, 2021), h. 79. 
53 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan Cet 2, (Jakarta: Renika Cipta, 2003), h. 39. 
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Selama proses pengumpulan data, peneliti melakukan triangulasi data, 

dimana peneliti berupaya untuk menelaah, mengoreksi dan pengecekan 

terhadap berbagai data yang dikumpulkan dari berbagai sumber yang ada 

dengan beberapa teknik pengumpulan data. Peneliti dalam melakukan 

penelitian ini juga menggunakan teknik purposive sampling adalah dimana 

sampel sumber data yang diambil dengan melihat beberapa pertimbangan 

tertentu. Yaitu orang yang dianggap memahami terkait dengan  masalah yang 

diteliti. Pengambilan sampel dalam penelitian dari orang yang dianggap 

penting, tau dan menguasai tentang apa yang diinginkan sehingga peneliti lebih 

mudah dalam menelusuri objek atau situasi sosial yang diteliti.54 Oleh karena 

itu, yang menjadi sampel sumber data pada penelitian ini diantaranya Waka 

Kurikulum, Tim Pelaksana Projek P5 & PPRA, wali kelas X, dan beberapa 

siswa kelas X. 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Pada penelitian ini diperlukan penggalian data dan informasi. Dengan 

demikian. peneliti terlebih dahulu menentukan informan atau subjek penelitian. 

Subjek penelitian merupakan informan yang nantinya hendak digali data untuk 

memberikan informasi yang terkait dengan kebutuhan peneliti. Dalam 

penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah Waka Kurikulum, Tim 

 
54 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabet, 2017), h. 300. 
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Pelaksana Projek P5 & PPRA, wali kelas X, dan siswa kelas X di MAN 1 

Mojokerto. 

Sedangkan objek penelitian ini yang merupakan sasaran hal-hal atau 

pembahasan untuk digali dalam penelitian ini. Sesuai dengan judul yang 

diangkat pada penelitian ini, yang menjadi objek penelitian adalah 

Implementasi Projekk Penguatann Profill Pelajar Pancasilann dan Profill 

Pelajar Rahmatann Lill’alaminndi MAN 1 Mojokerto dalam membentuk sikap 

moderasi beragama pada siswa. 

 

C. Tahap-tahap Penelitian 

Terdapat beberapa tahapan yang runtut dan terstruktur dalan 

melaksanakan penelitian itu. Tahapan-tahapan penelitian tersebut meliputi: 

1. Tahap Perencanaan 

Padaitahapiini yang terlebih dahulu dilakukanisebelum melaksanakan 

penelitian yaitu merancang perencanaan guna mempersiapkan segala hal 

yangidibutuhkanidalamlpenelitian. Tahap ini meliputi: 

a. Menyusun proposal penelitian 

Dalam melakukan penelitian terlebih dahulu peneliti Menyusun 

proposal sebagai tahap awal. Dalam proposal memuat kerangka, 

rencana, gambaran atau rancangan awal dalam Menyusun penelitian. 

setelah penguji mensetujui proposal penelitian yang telah diajukan oleh 

peneliti, maka diizinkan peneliti untuk melanjutkan penelitiannya. 

b. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing 
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Setelah mengajukan proposal penelitian dan telah disetujui, tahap 

berikutna, peneliti berkonsultasi dengan dosen pembimbing untuk 

mendapatkan pembenahan dan merencanakan tahap selanjutnya.  

c. Permintaan izin pelaksanaan penelitian 

Peneliti membuat surat izin penelitian untuk diajukan kepada instansi 

sekolah yang diteliti. Peneliti disini mengajukan surat izin penelitian di 

MAN 1 Mojokerto dengan menemui kepala Madrasah 

2. Tahap pelaksanaan 

Dalam tahap pelaksanaan ini, peneliti telah memulai proses 

penelitiannya dengan melalui beberapa tahapan diantaranya: 

a. Pelaksanaan Observasi 

Setelah peneliti mengajukan surat izin penelitian dan telah 

disetujui oleh kepala sekolah, maka peneliti diperbolehkan untuk 

melakukan penelitian dengan kegiatan pengamatan atau observasi 

secara langsung di lapangan. Dalam proses berlangsungnya penelitian 

tersebut dilaksanakan berdasarkan langkah dan metode yang sesuai 

dengan prosedur dan ketentuan penelitian kualitatif. 

b. Pelaksanaan wawancara 

Sebelum melaksanakan wawancara, tentunya peneliti terlebih 

dahulu harus Menyusun beberapa pertanyaan atau instrument yang 

nantinya mampu menggali data atau informasi yang diperlukan sesuai 

dengan keinginan atau tujuan penelitian. kemudian menentukan 
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partisipan yang diinginkan. Sehingga data yang diperoleh sesuai 

dengan pembahasan dan dapat mendukung suksesnya penelitian. 

c. Tahap dokumentasi 

Pada tahap ini, peneliti melakukan dokumentasi berupa dokumen, data-

data, gambar dan sebagainya berdasarkan apa yang ditemui dilapangan 

saat proses penelitian, berguna sebagai data pendukung dari data yang 

telah diperoleh melalui observasi dan wawancara. Dokumentasi yang 

dilakukan dapat berupa bukti kegiatan-kegiatan yang ditemui di 

lapangan, pengumpulan dokumen, catatan, gambar, atau laporan 

kegiatan dan hasil projek pelaksanaan P5-PPRA. 

3. Tahap analisis data 

Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis data berdasarkan beberapa data 

dan informasi yang telah dikumpulkan pada penelitian sebelumnya. Dalam 

tahap ini, data yang telah dikumpulkan oleh peneliti kemudian dikelola dan 

dikaji untuk menemukan hasil penelitian. Kemudian disajikan dan ditarik 

kesimpulan yang tepat tanpa adanya penambahan atau pengurangan 

informasi dan jawaban dari narasumber yang terkait.55 Setelah analisis data, 

kemudian peneliti dapat Menyusun hasil laporan tersebut sebagai bukti 

tertulis. 

 

D. Sumber dan Jenis Data 

 
55 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif, 

(Surabaya: Airlangga Press, 2001), h. 129. 
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Pada penelitiann ini, sumberi data yang dikumpulkan terdiri atas dua jenis data 

diantaranya yaitu jenis data sekunder dan data primer: 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang didapatkan oleh peneliti dari subjek 

penelitian secara langsung. Data primer dalam penelitian didapatkan 

langsung selama proses penelitian di lapangan yang berasal dari partisipan 

dalam penelitian yakni subjek penelitian. Data primer yang dijadikan dalam 

penelitian ini meliputi Wakaa kurikulum, tim pelaksana Projek P5 & 

PPRA, Wali Kelas X, dan siswa kelas X di MAN 1 Mojokerto 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang dibutuhkan sebagai pendukung 

dan pelengkap dari data primer. Data-data tersebut berbentuk tulisan atau 

literatur yang masih memiliki keterkaitan dengan penelitian baik berupa 

dokumentasi maupun buku-buku. Yang menjadi data sekunder dalam 

penelitian ini adalah dokumentasi kegiatanan Projekk Penguatann Profill 

Pelajar Pancasilann dan Profill Pelajar Rahmatann Lill’alaminnmodul 

panduan pelaksanaan Profill Pelajar Pancasilann dan Profill Pelajar 

Rahmatann Lill’alaminnserta profil MANa1 Mojokerto, dan hasil projek 

yang telah dikerjakan oleh siswaakelassX di MANa1 Mojokerto. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Seorang peneliti dalam melakukan penelitian membutuhkan cara-cara 

tertentu untuk memperoleh dan mengumpulkan data yang diinginkan. Cara-
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cara tertentu yang digunakan peneliti untuk mendapatkan data yang diinginkan 

disebut teknik pengumpul data. Sedangkan dalam penelitian ini bertujuan 

untuk mengumpulkan data yang lebih banyak tentang “Implementasi Projek 

Penguatan Profil Pelajar Panasila dan Profil Pelajar Rahmatan Lil’Alamin 

dalam Membentuk Sikap Moderasi Beragama Pada Siswa Kleas X di MAN 1 

Mojokerto”. Peneliti menggunakan beberapa Teknik dalam penelitian ini: 

1. Observasi (pengamatan) 

Pengumpulan data dengan cara mengamati serta mencatat fenomena 

yang dijumpai selama melakukan penelitian di lapangan disebut dengan 

teknik observasi. Pada teknik ini, segala kegiatan yang dilakukan oleh 

subjek penelitian, peneliti juga ikut terlibat di dalamnya. Ada tiga cara 

yang dapat ditempuh dalam menggunakan Teknik observasi dalam 

penelitian diantaranya observasi langsung, observasi partissipasi serta 

observasi tidak langsung. Teknik observasi yang paling sesuai untuk 

dipakai dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik analisis 

langsung, sebab peneliti ingin turun langsung ke lapangan untuk 

mengetahui proses “Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan Lil’Alamin dalam Membentuk 

Sikap Moderasi Beragama Pada Siswa Kleas X di MAN 1 Mojokerto” 

2. Wawancara 

Cara memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian, dengan 

kegiatan tanya jawab secara langsung pada responden disebut dengan 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

64 

 

 

 

teknik wawancara.56 Dengan Teknik wawancara, peneliti berupaya 

memperoleh informasi dengan melakukan tanya jawab kepada subjek 

penelitian untuk menggali pengalaman atau pengetahuan mereka yang 

berkaitan dengan topik penelitian. Oleh karena itu, hal paling penting 

sebelum melaksanakan wawancara adalah menyiapkan dan menyusun 

pertanyaan yang mampu menggali informasi-informasi yang sesuai 

dengan tujuan yang diinginkan dalam penelitian. 

3. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dengan cara menganalisis dan 

menyelidiki benda-benda tertulis merupakan jenis teknik dokumentasi, 

seperti halnya melalui buku, majalah, dokumen, modul, catatan, laporan, 

dan sebagainya. Dalam hal ini data-data tertulis di sekolah seperti modul 

projek P5 dan PPRA. Data-data yang diperoleh melalui dokumentasi ini 

nantinya digunakan sebagai pelengkap dan penguat dari data hasil 

observasi dan wawancara. 

Dengan menggunakan teknik dokumentasi, peneliti menggali data 

dengan menelaah arsip-arsip dan rekaman. Arsip yang ditelaah dalam 

peneltian ini terkait dengan lembaga pendidikan MAN 1 Mojokerto yang 

mencakup sejarah, profil, system maupun aturan-aturan yang disusun. 

Sedangkan rekaman berbentuk dokumentasi gambar atau foto, video, 

rekaman suara kegiatan yang menampilkan pelaksanaan projek. 

 
56 Lexy, J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h. 

4. 
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F. Teknik Analisis Data 

Teknikkanalisisudatasadalahwsuatu caraytertentu yanghdilakukan dalam 

upaya mengurutkan dan mengorganisakian data dengan sistematis yang 

bertujuan untuk mempermudah serta meningkatkanmpemahamanbpeneliti 

terhadap masalahhyang ditelitiidan nantinya disajikan kepada orang.57 Dengan 

ddemikian, analisismdata merupakan proses upaya untuk mencari serta 

menyusun secara sistematis terhadap data yang telahmdikumpulkan 

sebelumnya melaluiikegiatanoobservasi, wawancaramdan dokumentasikyang 

kemudian mengorganisasikan menjadi kategori-kategori, menjelaskan ke unit-

unit, menyusun dan kemudiannmemilih data yang penting untuk di analisis dan 

ditarikkkesimpulan. Sehingga akan mudah dipahami oleh orang lain atau 

peneliti sendiri. Jadi tujuan dari analisis data adalah untuk menyederhanakan 

data yang diteliti dan dikaji untuk lebih mudah dimengerti oleh diri sendiri dan 

dipahami oleh siapapun yang membacanya. 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan melalui tiga 

tahapan meliputi reduksi data, menyajikan data dan penarikan kesimpulan. 

1. Reduksi Data 

Suatu proses upaya untuk meringkas, menentukan hal yang pokok, 

menghapus hal-hal yang tidak penting serta berpusat pada pembahasan 

yang lebih penting kegiatan tersebut dinamakan dengan reduksi data. 

 
57 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: PT Bayu Indra Grafika, 1996), 

h. 75. 
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Sehingga data yang selanjutnya akan mudah dikumpulkan oleh peneliti, 

dengan adanya reduksi data, karena pada data sebelumnya yang direduksi 

telah memberikan pandangan yang jelas.58 Oleh karena itu, analisis data 

dengan reduksi data sangat diperlukan, karena penelitiaan yang dilakukan 

semakin lama, otomatis semakin banyaknya data yang diperoleh juga 

membuat semakin rumit dan komplek. 

2. Penyajian data 

Tahap penyajian data dilakukan setelah peneliti melakukan reduksi 

data. Bentuk penyajian data pada penelitian kualitatif dapat berbentuk 

flowchart, uraian singkat, tabel, keterkaitan antar kategori dan 

sebagainya.59 Penyajian data ini perlu dilakukan guna mempermudah 

dalam memahami apa yang dikaji yang kemudian lebih mudah untuk 

menyusun rencana selanjutnya yakni penarikan kesimpulan. Dalam hal 

penyajian data pada penelitian kualitatif menggunakan teks yang bersifat 

kualitatif.  

3. Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan analysis data yang berupaya dengan 

menemukan pola hubungan,lpersamaan, tema, hal-hal pokok, atau seringl 

muncul, hipotesisndan sebagainya. Dengan demikian, berdasarkanndata 

tersebut penelitioberusaha untuk menarikkkesimpulan.60 Kesimpulan 

biasanya dirumuskan sejak awal, sehinggafkesimpulan haruskdiverifikasi 

 
58 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif…, h. 338. 
59 Ibid., h. 341. 
60 Husaini Umam, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 87. 
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pada tahap terakhir ini. Kemudian disusun menjadi kesimpulan yang benar-

benar matang. Jadi penarikan kesimpulan merupakan proses penarikan 

pokok inti atau intisari dari sajian data yang telah tersusun dan terorginir 

berupa pernyataan yang berguna untuk menjawab rumusan masalah yang 

telah ditentukan pada awal penelitian. 
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BAB IV  

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah MAN 1 Mojokerto 

Pada tahunl 1961 KH. lMoh. Mansuri Hamid mendirikanI Yayasan 

Pendidikan MambauloUlum Mojosari. Salahnsatu unitkpendidikan adalah 

MadrasahlMualimin yangidengan KepalajMadrasah KH. Moh. MansurkHamid. 

Padaytahun 1970 DepartemenlAgama melaluikSK Menteri AgamalRI nomor 22 

tahun 1970 tentangcPenegerian MadrasahnMu’alimin AtaskMambaul-Ulum 

Awang-Awang Mojosari KabupatenuMojokerto menjadiaPendidikan Guru 

AgamakNegeri (PGAN) 6 tahunnMambaul-Ulum Awang-AwangnMojosari 

Kabupaten Mojokerto. Dalamlkeputusaniselanjutnya segala kekayaan madrasah 

berupangedung, lahan, dankalat-alat perlengkapanfdipinjamkan tanpa sewa 

kepada PGAN 6 tahun selama DirektoratsPendidikan Agamalpada DitjeniBimas 

Islam belumudapat mengusahakanoPembangunan Gedung Baru. Proses 

pengelolaankPGAN 6 tahun Mambaul-Ulum diserahkan kepadahDirektorat 

PendidikanjAgama padajDitjenkBimas IslamiDepartemen Agamaidan Pengurus 

Yayasan MambaullUlum. KepalaoSekolah pertamaldijabat oleh Santosa,lB.A. 

Belumksampai satu tahunlkepala sekolahkberganti kepadalAbd. Salam Hamid, 

B.A. Namunidemikian MadrasahiMualimin tetap menyelenggarakan 

Pendidikankbagi siswa yang tetap berminat belajar di Madrasah Mualimin. 
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Lambat laun Madrasah terus melakukan peningkatan pembangunan sarana 

dan prasarana disebabkan karena semakin banyaknya siswa yang ingin 

melanjutkan pendidikannya di MAN 1 Mojokerto. Dalam bidang mutu 

pendidikan juga terus dilakukan upaya pengembangan dan meningkatan mulai 

dari menyediakan pendidikan pada bidang Sains, Fisika, Biologi dan pendidikan 

Agama pada tahun 1995.kemudian pengembangan dalam bidang kesenian music 

dan suara, menambahkan program intensif pembelajaran. Peningkatan mutu 

pendidikan terus dilakukan dari tahun ke tahun, dari peningkatan mutu dan 

kinerja pendidik dengan mengikuti pelatihan, seminar dan melanjutkan strata 2 

dan masih banyak upaya dalam meningkatkan kapasitas dengan meningkatkan 

Sumber Daya Manusia, Guru, Pendidik dan seluruh stakeholder yang ada. 

Melalui proses perjalanan sejarah yang sangat Panjang, Hingga pada akhirnya 

mulai tahun pelajaran 2021/2022 Madrasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto ditunjuk 

manjadi Madrasah Aliyah Unggulan Program Keagamaan melalui Direktorat 

Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama Republik Indonesia. 

2. Profil MAN 1 Mojokerto 

1. NamalMadrasah : MANi1Imojokerto 

2. NamalKepalalMadrasah : Drs. Bagus Setiaji, M.Pd. 

3. NIPi : 196702081994031008 

4. Pangkati/ Golonganl : PembinalTk. Il/ IVib 

5. AlamatiMadrasah : 

Jl.iHasanuddin No. 38iMojosari 

KabupatenlMojokerto 61382 
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6. NomoriTelepon : ( 0321 )l591253 

7. WebsitelMadrasah : http://man1mojokerto.sch.id 

8. E-maillMadrasah : manmojosari@kemenag.go.id 

9. NSMi : 131135160002i 

10 NPSNl : 20584267i 

11. Akreditasil/ Tahuni : A /i2017 

12. TahuniBerdirii : 1978l 

13 WaktuiSekolah  Pagi 

14. Luas Tanahidan Bangunann   

 a. LuasiTanah : 11.092km2 

 b. LuaslBangunan :   8.824lm2 

Tabel 1. Profil MAN 1 Mojokerto 

3. Visi dan Misi MAN 1 Mojokerto 

a. VisijMadrasah AliyahlNegeri 1lMojokerto 

TerwujudnyanMadrasah yangoBerprestasi, Berbudayaldengan dilandasi 

imanldan takwa, dalamlLingkungan Madrasahlyang  Bersih, Indah, 

Sehatldan Asrilyang antiinarkoba 

 

b. MisilMadrasah AliyahlNegeri 1iMojokerto 

1) Meningkatkaniiman danitaqwa 

2) Meningkatkaniakhlakul karimah 

3) Menghindariimakan daniminum yangidilarang agama 

4) Mengembangkaniwawasan kebangsaan, cintaltanah air,idan budayaibangsa 

http://man1mojokerto.sch.id/
mailto:manmojosari@kemenag.go.id
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5) MemanfaatkanlIPTEK dalamlpembelajaran 

6) Meningkatkanlsarana dan prasaranalmadrasah 

7) Meningkatkanlkerja samaidengan perguruanltinggi danldunia kerja 

8) Meningkatkanikerja samaiyang berkesinambunganidengan masyarakatidan 

stakeholder 

9) Melestarikannfungsi lingkungan,lmencegah pencemaran, danlkerusakan 

lingkungan 

10) Membudayakanlhidup Bersih, sehatjdan antinarkoba 

4. Struktur Organsiasi 

No Pengurus  Jabatan 

 Budi Setiaji Kepala Sekolah 

 Umi Eni Rifa’ah Waka Kesiswaan 

 Slamet Hariyadi Waka Kurikulum 

 Dewi Masyithoh Waka Sarpras 

 Burhanuddin Waka Humas 

 Fahimah Prajna Hidayati Kepala Laboraturium 

 Rohkmat Jaelani Kepala Laboraturium 

 Fanany Kepala Laboraturium 

 Susanah Kepala Laboraturium 

 Suparno Kepala Laboraturium 

 Moh. Shodiq Kepala Tata Usaha 

Tabel 2. Struktur Organisasi 
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5. Jumlah Pendidik, Tenaga Kependidikan dan Peserta didik 

a. Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

No Jenis Guru/Pegawai Jumlah Keterangan 

1 GuruiPNSi 61 Orangi  

2 NoniPNSi 28 Orangi  

3 PegawaiiPNSi  5 Orangi  

4 NoniPNSi 19 Orangi  

 Jumlahi 113 Orangi  

Tabel 3. Jumlah Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

b. Keadaan Peserta Didik 

KELAS / ROMBEL / JUMLAH SISWA 

JUMLAH TOTAL 

KELAS Xi KELAS XIl KELASiXII 

ROMBEL JUMLAH ROMBEL JUMLAH ROMBEL JUMLAH ROMBEL L P JUMLAH 

14 435 12 398 11 392 39 368 857 1225 

Tabel 4. Jumlah Peserta Didik 

6. Sarana dan Prasarana 

No Jenis Ruangan Jumlah No Jenis Ruangan Jumlah 

1. Ruang Kelas 39 13.  Ruang UKS 1 
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2. Ruang 

Laboratorium 

8 14. Ruang OSIS 1 

3. Ruang 

Perpustakaan 

1 15. Aula  1 

4. Ruang Kepala 1 16. Gedung Ma’had Al Hanif 1 

5. Ruang Ka. TU 1 17. Ruang Pramuka 2 

6. Ruang PTSP 1 18. Masjid 1 

7. Ruang Bendahara 1 19. Koperasi 1 

8. Ruang Konsultasi 1 20. Ruang Kantin 1 

9. Ruang Guru 1 21. Ruang Satpam 2 

10. Ruang Tata Usaha 1 22. Kamar Mandi 

Guru/Pegawai 

5 

11. Ruang BK 1 23. Kamar Mandi Siswa 30 

12. Ruang Komite 2 24. Gudang 2 

Tabel 5. Data Sarana dan Prasarana 

B. Pelaksanaan (P5-PPRA) 

Sebagai kebijakan baru dalam dunia pendidikan tentang pemberlakuan 

kurikulum merdeka menuntut seluruh lembaga pendidikan untuk mulai 

menerapkan dalam proses pembelajaran. Salah satu bagian dalamkkurikulum 

merdeka adalah penerapan ProjekkPenguatan ProfilnPelajar Pancasilai atau P5. 
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Sekolah dan seluruh lembaga pendidikan telah mulai banyak 

mengimplementasikan P5 termasuk lembaga pendidikan yang dikelolah dalam 

naungan Kementerian Agama yakni Madrasah. Dalam menerapkan P5 di 

Madrasah, berupaya untuk dikembangkan sesuai dengan ciri khas dan kebutuhan 

Madrasah. Yakni denganimengintegrasikan nilai-nilailIslam RahmataniLil ‘Alamin 

ke dalam P5. Sehingga dalam hal ini Kementerian Agama mengeluarkan kebijakan 

baru, untuk menyusun pedoman dan panduan tentang penerapan P5-PPRA di 

Madrasah mulai tahun ajaran 2022/2023.  

Untuk mengetahui secara detail tentang pelaksanaan P5-PPRA di Madrasah 

yang diteliti, dalamlhal ini penelitiimenggunakan beberapanteknik pengumpulan 

data yakni observasi,jwawancara danidokumentasi. Setelah peneliti membuat surat 

izin penelitian di MAN 1 Mojokerto, kemudian di terima oleh pihak Madrasah, 

maka peneliti bisa langsung memulai penelitianya menggali banyak data dan 

informasi yang diperlukan. Mulai dari teknik observasi, disini peneliti secara 

langsung mengamati lokasi penelitian tentang proses pelaksanaan P5-PPRA. 

Berdasarkan yang peneliti temui pada saat observasi para peserta didik terlihat 

sangat semangat dan antusias dalam mengikuti kegiatan P5-PPRA. Sebab peserta 

didik mendapatkan banyak pengalaman-pengalaman dan pengetahuan baru dari 

proses kegiatan tersebut. Kemudian untuk mengetahui secara lebih jelas tentang P5-

PPRA dan pelaksanaannya di MAN 1 Mojokerto. Kami perlu melakukan teknik 

wawancara kepada pihak yang dianggap penting, memahami, menguasai atau 

terlibat langsung terhadap masalah yang diteliti. Dalam hal ini yang akan 
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diwawancarai diantaranya Waka kurikulum, Ketua Tim pelaksana P5-PPRA dan 

beberapa anggotanya, wali kelas X dan beberapa siswa kelas X. 

Sebelum wawancara dimulai, terlebih dulu peneliti menghubungi pihak yang 

ingin diwawancarai untuk bisa diminta informasinya di waktu yang tidak 

mengganggu kegiatan belajar mengajar di Madrasah. Pertama yang peneliti 

wawancarai adalah Waka Kurikulum yang berperan penting sebagai penanggung 

jawab terlaksananya P5-PPRA.  

Berikut pemaparan dari Bapak Slamet Hariyadi sebagai Waka Kurikulum di 

MAN 1 Mojokerto:  

“Menindaklanjuti keputusan dan intruksi dari Kementerian Agama tentang 

penerapan P5-PPRA di Madrasah, di sini mau tidak mau dituntut harus siap 

untuk mulai menerapkanya. Tujuan dari P5-PPRA adalah untuk membentuk 

peserta didik yang berkarakter sesuai nilai luhur pancasila serta berupaya untuk 

membentuk peserta didik lulusan Madrasah yang bersikap moderat dalam 

beragama maupun dalam kehidupan sehari-hari sesuai nilai nilai Islam 

Rahmatan Lil’alamin, di Madrasah ini penerapan P5-PPRA baru mulai 

dilaksanakan pada Tahun ajaran 2022/2023 pada kelas X, walaupun sudah mulai 

diterapkan di MAN 1 Mojokerto, tetapi pelaksanaannya masih kurang maksimal, 

karena kami masih perlu banyak belajar dan persiapan yang matang agar 

implementasi P5-PPRA dapat terlaksana dengan baik”.61 

 

Sesuai pemaparan di atas bahwa hal terpenting dari pelaksanaan P5-PPRA 

adalah bertujuan untuk membentuk peserta didik yang berkarakter sesuai nilai-nilai 

luhur pancasila yang dituangkan dalam enam dimensi yaitu beriman dan bertaqwa 

pada tuhan YME dan berakhlaq mulia, mandiri, berkebinnekaan global, gotong 

royong, bernalar kritis, dan kreatif.  Selain itu tujuan dari P5-PPRA ini adalah untuk 

membentuk lulusan Madrasah yang bersikap moderat baik dalam beragama 

maupun dalam kehidupan sehari-hari. 

 
61 Slamet Hariyadi, Waka Kurikulum, wawancara pribadi, Mojokerto, 6 Desember 2022. 
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Berdasarkan pemaparan dari Waka kurikulum tersebut pelaksanaan P5-PPRA 

di MAN 1 Mojokerto masih kurang maksimal, sebab kebijakan yang masih baru. 

Sehingga para pendidik perlu banyak pendalaman tentang cara menerapkan P5-

PPRA yang benar sesuai pedoman yang telah dibentuk, serta banyak persiapan yang 

harus diperhatikan baik kesiapan lembaga seperti sarana prasarana maupun 

kesiapan pendidik dan peserta didik. 

Kemudian selanjutnya penjelasan dari bapak Ali Imron sebagai ketua tim 

pelaksana P5-PPRA tentang pelaksanaannya di MAN 1 Mojokerto. 

“Pelaksanaan P5-PPRA masih tergolong baru sehingga perlu sedikit mengubah 

desain pembelajaran yang berbeda dari biasanya, dalam hal ini kami juga saling 

sharing bertukar ide dan masukan dengan sekolah-sekolah sederajat, sehingga 

dapat lebih meringankan serta memudahkan kami untuk menemukan gambaran 

bagaimana pelaksanaan P5-PPRA” 

Pemaparan tersebut menunjukan bahwa pelaksanaan P5-PPRA antara Madrsah satu 

dengan Madrasah lain yang sederajat saling bertukar ide, saran atau masukan dalam 

merancang pelaksanaan P5-PPRA. Dengan demikian, akan lebih memudahkan para 

pelaksana P5-PPRA dalam merancang kegiatannya dengan baik. Untuk lebih 

mengetahui tentang pelaksanaan P5-PPRA secara detail dan terperinci mengenai 

tahapan-tahapan yang dilakukan. Berikut penjelasan bapak Ali Imron sebagai ketua 

tim pelaksana P5-PPRA di MAN 1 Mojokerto: 

“Hal-hal yang perlu disiapkan sebelum melaksanakan P5 adalah terlebih dahulu 

pihak Madrasah membentuk tim pelaksana atau fasilitator P5-PPRA yang 

bertanggung jawab untuk menyukseskan terlaksananya P5-PPRA dengan baik. 

Jumlah anggota dalam tim tersebut terdiri dari 10 orang termasuk di dalamnya 

terdapat bapak kepala Madrasah, Waka Kurikulum, Waka kesiswaan sebagai 

penanggung jawab dan pengarah serta beberapa anggota yang mempunyai tugas 

dan tanggung jawabnya masing-masing diantaranya sebagai ketua, sekretaris, 

bendahara dan kordinator proyek, setelah tim terbentuk kemudian kami seluruh 
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tim P5-PPRA mengadakan rapat internal untuk membahas tentang pelaksanaan 

P5-PPRA dalam 1 tahun ajaran”.62 

 

Pemaparan di atas menunjukan bahwa sebelum menerapkan P5-PPRA terlebih 

dahulu membentuk Tim fasilitator P5-PPRA yang berperan penting, bertanggung 

jawab, dan bertugas mengkoordinir pelaksanaan P5-PPRA di MAN 1 Mojokerto. 

Tim pelaksana tersebut terdiri dari sepuluh anggota yang mempunyai tugas dan 

perannya masing-masing. Kepala Sekolah, Waka Kurikulum dan Waka Kesiswaan 

bertugas sebagai penanggung jawab dan pengarah, serta beberapa anggota yang 

bertugas sebagai ketua, sekretaris, bendahara dan koordinator projek. Fungsi 

koordinator projek berperan sebagai penanggung jawab terhadap projek yang 

dilaksanakan sesuai temanya masing-masing. Berikut tugas koordinator projek, 

1. Mensosialisasikan projek yang akan dilaksanakan kepada wali kelas dan guru-

guru yang jam mengajarnya bertepatan dengan jadwal P5-PPRA. 

2. Memonitoring berlangsungnya pengerjaan projek. 

3. Bertanggung jawab menghimpun hasil projek P5-PPRA dari siswa, yang 

sebelumnya telah dikumpulkan melalui wali kelas. 

4. Memberikan penilaian kepada siswa dan melaporkan hasil P5-PPRA. 

Berikut adalah daftar Tim Pelaksana P5-PPRA berdasarkan yang peneliti 

peroleh saat melakukan penelitian: 

 
62 Ali Imron, Dewan Guru & Ketua Tim Fasilitator P5, wawancara pribadi, Mojokerto, 6 Maret 

2023. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

78 

 

 

 

 
Gambar 1. Daftar Tim Fasilitator P5-PPRA MAN 1 Mojokerto 

 

Setelah Tim Pelaksana P5-PPRA terbentuk, kemudian tahap selanjutnya adalah 

mengidentifikasi kesiapan Madrasah. Berikut penuturan dari bapak Ali Imron: 

“Setelah Tim Pelaksana P5-PPRA terbentuk di MAN ini, kemudian yang kami 

lakukan adalah mengadakan rapat untuk membahas tentang mencari tahu atau 

mengidentifaksi kesiapan di Madrasah ini, apakah disini memiliki system yang 

mendukung pelaksanaan pembelajaran berbasis projek, dengan demikian 

nantinya kami akan lebih mudah dalam merancang desain pelaksanaan P5-

PPRA yang disesuaikan dengan kemampuan dan kesiapan lembaga kami”.63 

 

Penjelasan tersebut menunjukan bahwa sebelum melaksanakan kegiatan P5-PPRA 

terlebih dahulu kepala sekolah beserta Tim Pelaksana P5-PPRA meninjau dan 

menentukan tingkat kesiapan madrasah. Dengan mengidentifikasi tingkat kesiapan 

 
63 Ali Imron, Dewan Guru & Ketua Tim Fasilitator P5, wawancara pribadi, Mojokerto, 6 Maret 

2023. 
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Madrasah, tim pelaksana P5-PPRA akan mengetahui kemampuan lembaga 

termasuk sistem-sistem pendukung dalam melaksanakan pembelajaran berbasis 

projek. Berdasarkan data yang peneliti peroleh saat melakukan pengamataan 

terhadap isi panduan P5-PPRA yang diberikan bahwa terdapat tiga kriteria tingkat 

kesiapan Madrasah yaitu: 

1. Tahap awal: jika pembelajaran berbasis projek belum menjadi kebiasaan 

madrasah. 

2. Tahap Perkembangan: jika madrasah memiliki system yang mendukung 

dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis projek (melakukan evaluasi 

berkala dan pengayaan Pendidikan melalui pembelajaran berbasis projek). 

3. Tahap lanjutan: jika Madrasah telah memiliki system yang mendukung dan 

melibatkan mitra. 

Berdasarkan dari tingkat kesiapan di MAN 1 Mojokerto, kemudian Tim Pelaksana 

P5-PPRA merancang dimensinprofil pelajarlpancasila, danutema projekjserta 

merancang jumlah projek yang akan dilaksanakan dalam satu tahun beserta alokasi 

waktunya. Hal yang harus diperhatikan adalah dimensitdan tema yang dipilih 

berdasarkannkondisi dan kebutuhan madrasah. Secara lebih detail tentang 

perancangan dimensi, tema dan alokasi waktu dijelaskan oleh ketua tim Pelaksana 

P5-PPRA bapak Ali Imron: 

“Hal-hal yang harus dirancang sebelum melaksanakan projek adalah pertama 

menentukan dahulu tema projek apa yang akan dilaksanakan, dimensi apa yang 

nantinya akan dicapai serta alokasi waktu kegiatan P5-PPRA, nah disini tema 

yang harus dilakukan sekitar 3-4 tema dipilih bebas sesuai kondisi dan 

kebutuhan Madrasah, kemudian tujuan projek yang memuat dimensi, elemen, 

sub elemen dan nilai rahmatan lil alamin yang harus dicapai serta alokasi 

waktunya, untuk alokasi waktunya yang digunakan dalam pelaksanaan P5-

PPRA diambil 25 % dari total alokasi waktu pembelajaran selama setahun, tetapi 
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nantinya secara terperinci dalam pelaksanaannya alokasi waktu untuk setiap 

projek penguatan profil tidak sama, satu projek dapat dilakukan dengan durasi 

lebih Panjang dari projek lainnya, melihat muatan dan kepadatan projeknya”.64 

 

Pemaparan di atas menjelaskan bahwa tema projek yang harus dilakukan selama 

satu tahun ajaran adalah sejumlah 3-4 tema yang dipilih bebas sesuai kondisi dan 

kebutuhan Madrasah. TematProjek PenguatanjProfil PelajartPancasila DanjProfil 

Pelajar RahmatanlLil ‘Alamin untuk tingkat MI,iMTs,iMA semua terdapat delapan 

tema diantaranya: 

1. Hidupiberkelanjutan 

2. Kearifanilocal 

3. Bhinnekaitunggal Ika 

4. Bangunlahijiwa daniraga 

5. Demokrasiipancasila 

6. Berekayasaidan berteknologiiuntuk membanguniNKRI 

7. Kewirausahaani 

8. Kebekerjaani 

Dari beberapa tema yang sudah dipilih, kemudian menentukan dimensi profil 

pelajar pancasila dan nilai Islam Rahmatan Lil’alaminnya yang ingin dicapai 

melalui tema projek tersebut. Berikut contoh sebagai gambaran dalam menentukan 

dan Menyusun tema projek, dimensi, dan nilai pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin 

 
64 Ali Imron, Dewan Guru & Ketua Tim Fasilitator P5, wawancara pribadi, Mojokerto, 6 Maret 

2023. 
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Gambar 2. Rubik Penyusunan Tema Projek, Dimensi P5 & Nilai RA 

Dari tema-tema projek yang telah dipilih nantinya dalam pelaksanaannya antara 

projek satu dengan projek lainnya tidak sama durasi atau alokasi waktunya. Karena 

meninjau tingkat kepadatan, kesulitan atau kebutuhan masing-masing projek yang 

dikerjakan beserta tujuan yang ingin dicapai. Dengan demikian, semua kembali 

disesuaikan dengan projek yang dilakukan, pada intinya jumlah alokasi waktu 

untuk P5-PPRA sebanyak 20-30% yang dipotong dari total seluruh jam pelajaran 

selama setahun. 

Setelah menentukan tema, dimensi dan alokasi, tahap selanjutnya adalah 

menyusun Modul Projek sebagai pedoman dalam pelaksanaan projek. Sebagaimana 

yang dijelaskan oleh bapak Ali Imron: 

“Dalam penyusunan modul projek, kami terlebih dulu mencari refremsi atau 

contoh-contoh modul yang sudah tersusun dan sudah dilaksanakan untuk 

mengetahui konsep di dalam modul tersebut termasuk apa saja komponen yang 

di dalamnya seperti tema, sub tema, tujuan, langkah kegiatan dan asesmen, 

kemudian kami modifikasi lagi sesuai projek yang akan kami laksanakan 

nantinya, fungsi modul sebagai bahan acuan dalam melaksanakan P5. Modul 

projek dibuat sesuai panduan dan pedoman yang telah dibuat oleh pemerintah 

dimana pada tingkatan sekolah SMA sederajat fase yang digunakan adalah Fase 

E”.65 

 

 
65 Ali Imron, Dewan Guru & Ketua Tim Fasilitator P5, wawancara pribadi, Mojokerto, 6 Maret 

2023. 
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Dari penjelasan di atas dapat diketahui tentang komponen di dalam modul tersebut 

mencakup tema projek, tujuan, langkah/alur kegiatan, media pembelajaran dan 

asesmen. Pendidik berleluasa untukmmembuat sendiri, memilih maupun 

memodifikasiimodul projeklsesuai denganikonteks, karakteristik, sertaikebutuhan 

peserta didik. Adapun kerangka atau komponen-komponen yang terdapat dalam 

modul projek sesuai panduan dan pedoman P5-PPRA dapat diketahui sebagai 

berikut: 

 
Gambar 3. Komponen Isi Modul Projek 

Setelah melakukan banyak persiapan yang dimulai dari membentuk Tim Pelaksana 

projek, mengidentifikasi kesiapan Madrasah, merancang dimensi, tema, alokasi 

waktu serta Menyusun modul projek. Semua yang telah dirancang, kemudian 

direalisasikan pada tahap pelaksanaan. Untuk lebih terperinci mengenai alur 

kegiatan dari pelaksanaan P5-PPRA. Berikut penjelasan dari bapak Ali Imran 

“Kegiatan P5-PPRA dilakukan selama seminggu yang ditaruh pada jam-jam 

menjelang akhir pembelajaran, alokasi waktu yang digunakan tidak sama dari 

tema satu dengan tema lainnya, karena memiliki tingkat kepadatan yang 

berbeda-beda, dalam melaksanakan kegiatan P5-PPRA terdapat tiga tipe alur 

kegiatan yang dapat digunakan menyesuaikan tema projek yang akan dikerjakan, 

sebagai misal tema projek yang sudah kami lakukan itu tema kewirausahaan 

dengan subtema projeknya adalah membuat olahan makanan dan minuman dari 

nabati dan hewani, kami menggunakan alur kegiatan tipe yang pertama yang 

didalamnya memiliki lima tahap kegiatan yaitu pertama, pengenalan ditahap ini 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

83 

 

 

 

yang kami lakukan adalah mengumpulkan wali kelas X dan beberapa guru mapel 

untuk diberi arahan tentang pelaksanaan P5-PPRA tema kewirausahaan agar 

projek dapat berjalan dengan baik, kemudian kami kumpulkan perwakilan siswa 

dari masing-masing kelas X untuk diberi sosialisasi dan pengenalan terhadap 

tema projek yang akan mereka kerjakan secara umum, rangkaian kegiatan, dan 

batas waktu pengerjaan projeknya, selain itu nantinya, antar guru mapel yang 

telah ditugaskan dalam P5-PPRA juga saling berkolaborasi baik untuk 

membangun pemahaman peserta didik maupun dalam proses mengenali tema 

projek tentang kewirausahaan, dengan mengaitkan mapel yang mereka ajarkan 

kepada tema projek kewirausahaan untuk membangun pemahaman dan 

kesadaran terhadap tema yang dipelajari, sebagai contoh guru geografi 

mengarahkan siswanya untuk lebih mengenali sumber daya alam di 

lokasi/daerahnya masing-masing sehingga lebih mudah untuk mengenali potensi 

dilingkungannya, guru fikih mengajarkan apa saja hal-hal yang harus 

diperhatikan dalam membuat makanan dan minuman yang halal sesuai syariat 

Islam, kemudian tahap kedua, kontekstual, disini setelah siswa mulai mengerti 

tentang tema projek yang mereka kerjakan, kemudian para siswa mencoba untuk 

berusaha menggali potensi sumber tumbuhan dan hewani dari daerahnya 

masing-masing yang bisa diolah untuk dijadikan produk makanan dan minuman 

yang enak dan bernilai jual, tahap ketiga adalah aksi, di tahap ini siswa mulai 

merumuskan peran yang dilakukan dalam aksi nyata untuk membuat produk 

olahan makanan dan minuman dari potensi SDA nabati dan hewani di daerahnya 

masing-masing, ketika olahan produk sudah jadi, Madrasah mengadakan event 

bazar yang menjual berbagai macam makanan dan minuman dari hasil olahan 

siswa kelas X, kemudian tahap keempat, refleksi, tahap ini dapat dilakukan 

dengan melihat berapa banyak produk yang telah berhasil terjual dan penilaian 

orang lain tentang rasa makanan dan minuman yang mereka buat, dari sini maka 

taham terakhir adalah tindak lanjut dengan merangcang langkah berikutnya 

agar lebih baik lagi”.66 

Dari penjelasan di atas, kemudian peneliti mencoba menggali informasi lebih dalam 

tentang pelaksanaan P5-PPRA, dengan mewawancarai tiga peserta didik yang 

berperan langsung sebagai subjek pembelajaran: 

“Awal kami mendengar P5 itu bulan November, sebelumnya kami itu merasa 

keberatan atas adanya P5-PPRA karena kami belajar disini kan ya sudah banyak 

tugas yang kami dapatkan terus ada kegiatan seperti ini jadinya tambah 

memberatkan kami, tetapi ketika kegiatan mulai berjalan banyak hal yang kami 

lakukan, pertama kami dikumpulkan di lapangan untuk diberikan arahan tentang 

kegiatan P5, kemudian kami mulai berdiskusi menggali potensi dilingkungan 

kami untuk menentukan olahan apa yang dapat kami buat, setelah itu kami 

 
66Ali Imron, Dewan Guru & Ketua Tim Fasilitator P5, wawancara pribadi, Mojokerto, 6 Maret 

2023. 
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membagi tugas dalam beberapa kelompok, karena tugasnya kewirausahaan 

membuat olahan makanan nabati dan hewani, jadi tugasnya ada yang kebagian 

dokumentasi kegiatan, ada yang bertugas membuat olahan makanan dan 

membuat olahan minuman, setelah olahan jadi kemudian madrasah mengadakan 

event Bazar yang diisi produk hasil olahan makanan, dan alhamdulillah makanan 

yang kami jual habis terbeli” 

Berdasarkan paparan di atas baik dari Ketua Tim Pelaksana P5 dan peserta didik, 

menjelaskan bahwa pertama menjelaskan tentang alur kegiatan projek terdapat tiga 

tipe alur kegiatan yang dapat dipilih dengan menyesuaikan tema projek yang akan 

dilaksanakan. Tiga tipe tersebut sebagai adalah: 

Contoh 1 

Pengenalann Mengenalindan membangunmpengetahuan dasar serta 

kesadaranmpeserta didikkterhadap tema yang sedang 

dipelajari. 

Kontekstualisasii Menggalintopik permasalahan yang ada diulingkungan 

sekitarnya masing-masing yangnterkait denganntopik 

pembahasan tema 

Aksii Merumuskanidan Menyusun peraniyang dapatidilakukan 

melaluiiaksi nyata 

Refleksii  Menggenapimproses tersebut dengan menghasilkan 

berbagai karya serta melakukan evaluasi dan refleksi 

Tindak lanjuti Menyusun langkah-langkah lanjutan untuk memperbaiki 

hal-hal yang kurang sempurna agar kedepannya lebih baik 

lagi 

Contoh 2 
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Mengamati   Apa yang terjadi? 

Mendefinisikan  Apa yang hendak dicapai? 

Menggagasi Bagaimanaiaku bisaimenjadi bagianidari solusi? 

Memilihi Bagaimana aku bisa mewujudkan? 

Merefleksi  Bagaimana supaya ide ini menjadi lebih baik? 

Contoh 3 

Temukanu  Mengenalindan membangun kesadarannpeserta didik 

terhadapiisu atau permasalahan yang terjadi 

Bayangkan  Menggali informasi untuk mencari dan mendapatkan 

solusi yang dapt dilakukan dalam menyelesaikan 

permasalahan 

Lakukan  Mulai melakukan aksi nyata 

Bagikan  Menggenapi dengan berhasil membuat karya, produk atau 

keputusan yang dapat saksikan atau dirasakan oleh orang 

lain, serta melakukan evaluasi dan refleksi 

Tabel 6. Contoh alur Kegiatan P5-PPRA 

Tim Pelaksana P5-PPRA di MAN 1 Mojokerto dalam melaksanakan tema 

projek kewirausahaan, memilih jenis alur kegiatan tipe pertama dengan rangkaian 

kegiatan sebagai berikut 

1. Pengenalan, membangun pemahaman siswa dalam proses mengenali dan 

membangun kesadaran tentang tema projek kewirausahaan serta sebagai 

bekal siswa dalam menggali potensi di lingkungannya masing-masing. 
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2. Kontekstual, siswa berusaha menggali potensi sumber tumbuhan dan 

hewani dari daerahnya masing-masing untuk diolah menjadi produk 

makanan dan minuman yang menarik dan bernilai jual. 

3. Aksi, merumuskan dan menyusun peran yang dilakukan dalam aksi nyata 

untuk menentukan produk makanan dan minuman yang akan dibuat dari 

sumber nabati dan hewani dari lingkungannya masing-masing. 

4. Refleksi, mulai membuat karya untuk menghasilkan produk olahan yang 

baik dan menarik serta menjual hasil produk olahan dalam event bazar yang 

diadakan oleh Madrasah. Kemudian meninjau ulang dengan melihat 

keberhasilan yang dicapai dalam membuat produk olahan. Baik penilaian 

dari orang lain tentang rasa maupun banyaknya produk olahan yang terbeli. 

5. Tindak lanjut, merancang upaya perbaikan di kemudian hari untuk 

mencapai hasil yang lebih sempurna. 

Kemudian dari hasil wawancara di atas juga menjelaskan bahwa Pada intinya 

kegiatan P5-PPRA di MAN 1 Mojokerto tidak hanya dilakukan pada kegiatan 

kokurikuler, melainkan dilakanakan secara terintegrasi dan terpadu dalam kegiatan 

intrakurikuler. Guru satu dengan guru lainnya saling berkolaborasi untuk 

memberikan penguatan tema P5-PPRA dari sudut pandang mata pelajaran yang 

mereka ampuh. Dengan demikian, peserta didik akan menyimpulkan sendiri 

tentang apa yang mereka dapatkan selama diberi penguatan dari guru mapel yang 

berbeda-beda. dalamihal integrasiiprojek ProfiliPelajar Pancasilaidan ProfiliPelajar 

Rahmatanilil Alaminnyang terpadu dalamipembelajaran, dapatidilalui dengan: 
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1. Pembelajarannyamberbasis aktifitas/masalah/lapanganmyang memberikan 

kesempatannpeserta didiknuntuk mengasahusikap secara langsungndalam 

kegiatanipembelajaran tersebut. 

2. Pembelajaranndilakukan secarankolaboratif antarmguru dengannmelibatkan 

masyarakatidan wargalmadrasah. 

3. Guru mengidentifikasiicapaian pembelajaranlatau tujuanlpembelajaran yang 

sesuai denganldimensi, elemen, subielemen, profillpelajar pancasilajdan nilai 

sub nilaiiprofil pelajarkRahmatan Lil Alamin 

Karena pelaksanaan P5-PPRA diterapkan pada kelas X, maka wali kelas X juga 

sangat berperan dalam mendukung terlaksananya P5-PPRA pada kelas X. Beberapa 

hal yang dilakukan oleh wali kelas dalam mendukung terlaksananya P5-PPRA di 

kelas X sebagaimana yang dijelaskan oleh salah satu wali kelas X saat peneliti 

wawancarai: 

“Salah satu tugas wali kelas adalah menyampaikan informasi hasil rapat dengan 

Tim pelaksana P5-PPRA kepada siswa di kelas kami, wali kelas juga terus 

memantau dan mendampingi siswa kami dalam mengerjakan projek, senantiasa 

mengawasi dan menanyai siswa baik waktu di sekolah maupun di luar sekolah 

Via WA, barangkali ada kesulitan atau kendala, mengingatkan deadline akhir 

pengerjaan dan pengumpulan projek. Dan nantinya hasil pengerjaan projek 

dikumpulkan kepada wali kelasnya masing-masing, jika guru yang bersangkutan 

dijam P5 tidak hadir maka wali kelas X yang akan mengisi jam P5”. 

Peran wali kelas sangat diperlukan dalam berlangsungnya kegiatan projek. 

Wali kelas harus terus memonitoring, mengawasi dan mendampingi proses 

pengerjaan projek di kelasnya masing-masing. Wali kelas wajib membantu apabila 

terdapat kendala dan kesulitan yang dialami peserta didik, Seberapa besar pengaruh 

wali kelas juga menentukan berhasil atau tidaknya suatu projek yang dikerjakan. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

88 

 

 

 

Tahap terakhir dalam pelaksanaan P5-PPRA adalah asesmen dan refleksi dari 

kegiatan projek yang sudah dikerjakan oleh siswa kelas X. Penilaian ini perlu 

dilakukan sebagai feedback serta untuk melaporkan hasil projek yang telah 

dikerjakan kepada pihak-pihak yang bersangkutan. Dengan diadakan asesment 

sebagai upaya untuk mengetahui capaian yang sudah berhasil diperoleh oleh peserta 

didik yang mencakup dimensi-dimensi profil pancasila dan nilai-nilai profil pelajar 

Rahmatan Lil Alamin selama melakukan kegiatan dan mengerjakan projek P5-

PPRA, berikut teknis penilaian yang dijelaskan oleh Bapak Ali Imron: 

“Penilaian dilakukan saat akhir semester genap tetapi semua instrument 

penilaian dan refleksi sudah terinlcud jadi satu dalam modul projek, jadi untuk 

sekarang ini kami belum melakukan penilaian, tapi rencananya nanti yang 

bertugas menilai adalah koordinator projeknya sesuai temanya masing-masing 

dengan dibantu wali kelas. Lah nantinya koordinator projek diberi akses untuk 

memasukan nilainya ke dalam rapot digital siswa, jadi pihak-pihak yang 

bersangkutan dan yang berkepentingan saja yang dapat mengaksesnya untuk 

merubah atau memasukan nilai ke dalam rapot siswa, selain itu siswa juga secara 

berkelompok harus membuat laporan kegiatan P5-PPRA seperti makalah, yang 

berisi tentang pengetahuan yang mereka peroleh serta tahapan-tahapan yang 

mereka lakukan dalam kegiatan projek, kemudian dokumentasi kegiatan baik 

berupa foto atau rekaman video apa saja yang mereka lakukan dan hasil  projek 

baik berupa produk, karya maupun aksi, dengan itu tim penilai akan lebih mudah 

menilai P5-PPRA”.67 

Dari pemaparan tersebut menjelaskan bahwa penilaian hasil projek profil pelajar 

dilakukan pada akhir semester genap yang dilakukan oleh koordinator projek pada 

masing-masing tema dan dibantu wali kelas. Penilaian dapat diambil berdasarkan 

pada pengamatan terhadap perilaku siswa selama mengikuti kegiatan atau 

berdasarkan bukti dokumentasi kegiatan projek. Dari sini, maka 

mendokumentasikan kegiatan projek menjadi bagian yang sangat penting dalam 

 
67 Ali Imron, Dewan Guru & Ketua Tim Fasilitator P5, wawancara pribadi, Mojokerto, 6 Maret 

2023. 
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mengelolah hasil asesmen. Adapun media dalam mendokumentasikan projek 

adalah sebagai berikut: 

a. Jurnal pendidik 

Praktikmmendokumentasikan kumpulanmpemikiran, pemahaman, dan 

penjelasanntentang ideiatau konseplsecara tertulisudan biasanyaidituangkan 

dalamjsebuah buku. Ataunmerupakan rekamannproses pembelajarannprojek 

profilipeserta didikisecara berkelanjutanidalam suatu wadah. 

b. Portofolioipeserta didik 

Merupakannkumpulan dokumennhasil penilaian,npenghargaan, dannkarya 

pesertandidik dalamnbidang tertentu yengnmencerminkan perkembangan 

refleksiikritis dalamikurun waktuitertentu, dalam haliini karya projekiprofil 

menjadiikarya akademikiontentiknya 

c. Rubrik  

Merupakan salahisatu alatjasesmen yanglsering dipakailuntuk pembelajaran 

kolaboratiflseperti projeklprofil. Memiliki kriteria dan deskripsi rinci akan 

kualitas performa sesuai dengan tingkatannya, hal yang membuat peserta didik 

memenuhi kriteria, misalnya “mulai berkembang (MB)”, “berkembang (B)”, 

“berkembang sesuai harapan (BSH)”, “sangat berkembang (SB)” 

Karena pengelolaan asesmen dilakukan pada akhir semester genap, maka di MAN 

1 Mojokerto belum melakukan penilaian, karena pembelajaran semester genap 

belum berakhir. Tetapi berdasarkan pengamatan peneliti pada isi modul projek yang 

sudah terdapat format susunan instrument asesmen dan refleksi yang akan 
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digunakan nantinya. Berikut format penilaian P5-PPRA dalam modul projek 

beserta komponen di dalamnya: 

ContohiRapor P5-PPRAi 

NamaiMadrasah :  

Namaisiswa : 

Kelasi  : 

Semesteri  : 

No DimensiiP5-PPRA Nilai Deskripsi Capaian 

 Proyeki1 (….)   

1 Berimanmkepada 

Tuhan YME dan 

AhlakiMulia 

B Anandal(Ali) sudahnberkembang baik 

pada pemahaman agam, dengan 

bimbinganmlebih akanmmeningkatkan 

penguatan padaipelaksanaan ibadahirutin 

sepertiijamaah. 

2 Bergotong royong SB Ananda (Ali) sangt baik dalam 

Kerjasama,  

3 Keteladanani  SBi Ananda (Ali)i sangati baik dalam 

memberikani keteladanani kepada 

temannya 

4 Dst (dimensindan 

nilaimlain yang 
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dipilihmmadrasah 

dalamiproyek 1 

 Proyeki2 (….)   

1    

2    

 Proyek 3 (…….)   

1    

2    

3    

 Catatan untuk 

orang tua 

  

Tabel 7. Format penilaian/rapor P5-PPRA 

Catatan: 

Keterangan: 

MB  : mulai berkembangi 

B  : berkembangi 

BSH : berkembangisesuai harapani 

SB  : sangatiberkembang 

Mengetahui, 

KepalaiMadrasah      WaliiKelas 

 

 

 

 

Rapot P5-PPRA di atas sebagai tempat untuk menilai sikap peserta didik selama 

mengikuti kegiatan P5-PPRA. Dengan adanya rapot ini, sebagai laporan baik untuk 

siswa sendiri maupun pihak-pihak terkait, dan akan lebih mudah dalam 

mengidentifikasi capaian-capaian dimensi Profil Pelajar Pancasila dan nilai 
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Rahmatan Lil alamin yang berhasil diperoleh oleh peserta didik. Selain itu, hal yang 

perlu dilakukan adalah mengadakan refleksi baik dari tim fasilitator maupun peserta 

didik tentang kegiatan projek yang telah mereka kerjakan. Dengan adanya refleksi, 

akan diperoleh informasi positif yang berguna untuk tim fasilitator/pelaksana dalam 

meningkatkan dan menyempurnakan penerapan P5-PPRA di kemudian hari. 

Berangkat dari sini, peneliti mencoba untuk mewawancarai tiga peserta didik kelas 

X tentang pendapatnya selama mengikuti kegiatan projek 

“Awalnya kami merasa keberatan akan kegiatan P5 ini, karena menambah beban 

tugas kami, tetapi seiring proses berjalannya projek, kami mengetahui tujuan 

yang sebenarnya dari P5 ini kami mulai sadar akan pentingnya P5, disini kami 

banyak mendapatkan pengetahuan dan pengalaman baru yang sangat 

mengesankan, kami banyak belajar tentang bagaimana membuat olahan 

makanan dan minuman dari nabati dan hewani. Kemudian kami saling bertukar 

ide bagaimana nantinya produk olahan yang kami buat dapat menarik orang lain 

dan habis terjual ketika bazar. Seperti membuat makanan yang banyak diminati 

orang banyak dengan rasa yang enak, seri dibungkus dengan packaging yang 

menarik. selain itu, kami juga belajar untuk pintar-pintar memenej waktu, belajar 

untuk saling bekerja sama dalam kelompok, saling gotong royong dalam 

mengerjakan projek agar cepat selesai”.68 

Pada intinya atas jawaban peserta didik di atas sebagai bentuk refleksi terhadap 

kegiatan projek tersebut menunjukan bahwa kegiatan P5-PPRA yang dilakukan 

oleh siswa kelas X yang dijalankan dengan penuh antusias dan semangat, walaupun 

pada awalnya banyak kendala yang dialami, tetapi lambat laun peserta didik mulai 

sadar dari tujuan P5-PPRA yang sebenarnya. Peserta didik banyak mendapat 

pengalaman baru yang menambah banyak pengetahuan dan hal baru yang belum 

diketahui sebelumnya. Dari kegiatan P5-PPRA dapat membangun sikap saling 

membantu dan bergotong royong antar peserta didik, serta saling menyumbang 

 
68 Asyam, Zahwa, Sheril, Peserta Didik kelas X, wawancara pribadi, Mojokerto, 6 Maret 2023. 
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saran dan ide yang kreatif dalam menyelesaikan Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan Lil’Alamin. 

C. Mekansime (P5-PPRA) Dalam Membentuk Sikap Moderasi Beragama 

1. Tema-Tema Projek Yang Mengarah Pada Pembentukan Sikap Moderasi 

Beragama. 

Dalam menerapkan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Profil 

Pelajar Rahmatan Lil;Alamin perlu ditentukan terlebih dulu tema projek yang 

akan dilakukan. Terdapat delapan tema projek yang dapat dipilih sesuai tujuan, 

keinginan dan kebutuhan sekolah. Sehingga dalam hal ini, sebagai upaya dalam 

membentuk sikap moderasi beragam melalui penerapan P5-PPRA, maka perlu 

ditentukan tema projek yang paling cocok dan tepat untuk mengantarkan siswa 

dalam membentuk sikap moderasi beragama, berikut penjelasan dari ibu 

Aminatus Zuhriyah selaku koordinator projek 

“Dalam membentuk sikap moderasi beragama pertama melihat dulu tema 

projek yang paling cocok untuk dapat mengarahkan pada pengenalan dan 

pembentukan moderasi beragama, dalam tahun ini ada 4 tema yang 

diterapkan yaitu demokakrasi pancasila, kewirausahaan, bangunkah jiwa dan 

raga dan bhinneka tunggal ika, nah diantara tema tersebut yang kami anggap 

cocok untuk bisa menanamkan dan membentuk moderasi beragama adalah 

tema demokrasi pancasila dan bhinneka tunggal ika, dalam tema demokrasi 

pancasila, kami mengadakan kegiatan PILKAOS, disini siswa diajak untuk 

bermusyawarah berani menyampaikan pendapat dan mendengarkan pendapat 

orang lain, siswa dilatih untuk bersikap toleransi saling menghomati dan 

menghargai pendapat atau keputusan orang lain, karena semua setara dan 

berhak untuk berpendapat, kemudian melalui tema bhinneka tunggal ika, 

siswa bisa belajar banyak hal tentang bagaimana menghormati dan 

menghargai orang lain yang berbeda suku, ras maupun agama, karena 

berpedoman pada semboyan berbeda-beda tetapi tetap satu, hal ini sejalan 

dengan ajaran moderasi beragama, berkomitmen untuk menjaga persatuan 

bangsa dengan mau terbuka untuk menerima setiap perbedaan yang dimulai 

dari lingkungan terdekatnya, jika hal ini tidak ditanamkan dalam diri setiap 
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siswa nanti akan berdampak negative, siswa akan saling mempertahankan 

pendapat  dan mewujudkan keinginannya sendiri tanpa memperdulikan dan 

mempertimbangkan pendapat orang lain, kejadian seperti ini yang tidak kami 

inginkan, karena bertentangan dengan ajaran moderasi beragama”.69 

Dari penjelasan di atas, menunjukan bahwa ada empat tema projek yang 

dilakukan dalam satu tahun ajaran yaitu demokrasi pancasila, kewirausahaan, 

bangunlah jiwa dan raga serta Bhinneka Tunggal Ika. Diantara empat tema 

tersebut dipilih dua tema yang cocok dalam menyampaikan nilai-nilai moderasi 

beragama pada peserta didik. Kedua tema tersebut adalah: 

a. Demokrasi Pancasila 

Peserta didik diharapkan mampu memahami makna demokrasi secara umum 

yang mengedepankan musyawarah untuk mufakat mengambil keputusan. 

Sesuai nilai luhur sila ke-4. Bersedia menerima keputusan yang diambil dari 

proses demokrasi serta ikut bertanggung jawab atas keputusan yang ikut 

dibuat. Melalui kegiatan PILKAOS (pemilihan ketua OSIS) peserta didik 

belajar untuk menerima pendapat orang lain dalam musyawarah, karena 

semua setara dan berhak mengemukakan pendapatnya masing-masing, serta 

bertoleransi saling menghargai dan menghormati keputusan yang telah 

dibuat.  Dengan demikian, melalui tema demokrasi pancasila, menjadi jalan 

untuk menyampaikan nilai-nilai moderasi beragama pada peserta didik yakni 

senantiasa menjunjung tinggi prinsip toleransi (tasamuh), musyawarah 

(syura) dan kesetaraan (musawwah). 

b. Bhinneka Tunggal Ika 

 
69 Aminatus Zuhriyah, Dewan Guru & Koordinator Projek, wawancara pribadi, Mojokerto, 20 Maret 

2023. 
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Melalui tema Bhinneka Tunggal Ika diharapkan peserta didik memahami 

makna penting yang terkandung didalamnya. Berkomitmen penuh dalam 

menjaga kesatuan dan persatuan bangsa Indonesia dengan senantiasa 

menebar kasih sayang, berbuat baik kepada siapapun, saling menghargai dan 

menghormati semua orang tanpa memandang perbedaan suku, ras maupun 

agama, karena semua itu sebagai suatu keniscayaan yang telah Allah SWT 

ciptakan. Dengan demikian, melalui tema ini, diharapkan nilai-nilai 

moderasi beragama dapat tersampaikan kepada peserta didik dengan selalu 

mengedepankan prinsip toleransi (tasamuh), berimbang (Tawazun) dan 

kesetaraan (musawwah). 

2. Dimensi Profil Pelajar Pancasila Dan Nilai-Nilai Profil Pelajar Rahmatan 

Lil’alamin Yang Dicapai Dalam Projek Untuk Membentuk Sikap Moderasi 

Beragama. 

Dalam menyusun sebuah projek P5-PPRA tentunya harus ada tujuan yang 

akan dicapai oleh peserta didik agar mempunyai karakter yang baik sesuai nilai-

nilai luhur pancasila. Tujuan dalam P5-PPRA mencakup capaian dimensi, 

elemen, subelemen profil pelajar pancasila dan nilai-nilai profil pelajar 

Rahmatan Lil Alamin. Dengan tema projek yang sudah ditentukan sebelumnya 

diharapkan mampu mencapai tujuan yang diinginkan melalui alur kegiatan 

projek yang telah dirancang dalam modul projek P5-PPRA. Untuk lebih 

jelasnya berikut pemaparan Bapak Ali Imran: 

“Pada tema projek demokrasi pancasila subtemanya adalah suarakan hakmu 

dalam pemilihan ketua OSIS, dimensi yang dicapai pada projek ini 

diantaranya beriman, bertakwa kepada Tuhan yang maha Esa, dan berakhlak 
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mulia, kebhinnekaan global, kreatif, gotong royong, bernalar kritis, kemudian 

nantinya diturunkan lagi menjadi elemen dan sub elemen, untuk lebih 

jelasnya silahkan lihat modul projek yang telah kami buat, sedangkan nilai-

nilai rahmatan lil ‘alamin yang harus dicapai adalah Musyawarah (syura), 

Kesetaraan (Musawah),Toleransi (tasamuh), Tegas dan lurus (I’tidal), 

Dinamis dan Inovatif (tathawwur wal ibtikar), untuk bisa mencapai tujuan-

tujuan tersebut dapat dilakukan melalui rangkaian kegiatan projek yang sudah 

dirancang dalam modul projek, kemudian untuk yang tema projek bhinneka 

tunggal ika, subtemanya atau judul projeknya adalah ekspresi moderasi 

beragama melalui film pendek, dimana hasil akhirnya peserta didik membuat 

karya film pendek, dalam projek tersebut dimensi yang dicapai adalah 

bertaqwa dan beriman kepada tuhan yang maha Esa dan berakhlaq mulia, 

berkebhinnekaan global, kreatif, dan gotong royong, kemudian diperinci lagi 

menjadi elemen dan subelemen, sedangkan nilai-nilai rahmatan lil alamin 

yang dicapai adalah berkeadaban (ta’adub), kesetaraan (musawwah), 

toleransi (tasammuh), inovatif dan dinamis (tatawur wal ibtikar), semua itu 

sudah kami susun di dalam modul projek, dimensi P5 dan nilai RA yang kami 

tentukan untuk dapat dicapai oleh siswa dalam dua tema tersebut diharapkan 

dapat membentuk sikap moderasi beragama pada siswa kelas X”.70 

Pemaparan di atas menunjukan bahwa terdapat beberapa dimensi profil pelajar 

pancasila dan profil pelajar rahmatan lil alamin yang harus dicapai pada setiap 

tema projek. Berdasarkan pada penjelasan di atas dan hasil pengamatan peneliti 

selama proses penelitian pada modul projek yang telah disusun menunjukan 

bahwa pada tema projek demokrasi pancasila tujuan yang dicapai meliputi 

Tema Demokrasi Pancasila 

Dimensiiprofil pelajaripancasila 

NilaiiProfil pelajariRahmatan 

lilialamin 

1. Berimanjdan bertaqwa pada Tuhan 

YME. 

2. kebhinnekaan global 

3. kreatif 

1. Musyawarah (syura) 

2. Kesetaraan (Musawah) 

3. Toleransi (tasamuh) 

 
70 Ali Imron, dewan guru & Ketua Tim Fsilitator P5, wawancara pribadi, Mojokerto, 20 Maret 2023. 
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4. bernalar Kritis 

5. gotong royong 

4. Tegas dan lurus (I’tidal) 

5. Dinamiskdan Inovatifl(tathawwur 

wal ibtikar) 

Sub elemen Sub nilai 

1. Akhlak kepada Manusia 

2. Mengenaljdan menghargaiibudaya 

3. Menghasilkanokarya danotindakan 

yang orisinal 

4. Menganailis dan mengevaluasi 

penalaran 

5. Kolaborasi 

1. Demokratis dan menjunjung tinggi 

keputusan mufakat/ consensus 

2. Tidak diskriminatif 

3. Menghargai keberagaman 

4. Teguh dalam pendirian 

5. Kreatif 

 

Sedangkan pada tema projek Bhinneka Tunggal Ika dimensioProfil Pelajar 

Pancasilaidan NilaiiProfil PelajariRahmatan Lil Alaminmyang dicapai 

melingkupi 

Tema Bhinneka Tunggal ika 

Dimensiiprofil pelajaripancasila 

NilaiiProfil pelajariRahmatan 

lilialamin 

1. beriman dan bertaqwa kepada tuhan 

YME 

2. Berkebhinnekaan Global 

3. Gotong royong  

1. Berkeadaban (ta’addub) 

2. Kesetaraan (musawwah) 

3. Toleransi (tasammuh) 
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4. Kreatif 4. Dinamis dan Inovatif (tatawwur 

wal ibtikar) 

Sub elemen Sub nilai 

1. Akhlak kepada Manusia 

2. Refleksi dan tanggung jawab 

terhadap pengalaman kebhinnekaan 

3. Kolaborasi 

4. Menghasilkan karya dan tindakan 

yang orisinil 

1. Berbudi pekerti mulia 

2. Tidak diskriminatif 

3. Menghargai keberagaman 

4. Kreatif 

Tabel 8. Capaian Dimensi P5 dan Nilai RA 

Semua komponen dimensi profil pelajar pancasila dan nilai profil pelajar 

rahmatan lil ‘alamin yang telah ditentukan dalam dua tema projek di atas, 

diharapkan dapat tercapai dengan baik dan tertanam pada kepribadian peserta 

didik sebagai upaya untuk membentuk sikap moderasi beragama. Hal tersebut 

dapat dicapai melalui rangkaian atau alur kegiatan projek yang sudah tersusun 

dengan baik.  

3. Kegiatan-kegiatan (P5-PPRA) Dalam Membentuk sikap Moderasi 

Beragama 

Setelah menentukan tema projek, dimensi Profil Pelajar Pancasila dan nilai 

Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin. Untuk dapat mencapai tujuan yang telah 

ditentukan, perlu adanya upaya yang harus dilakukan yaitu dengan melalui 

kegiatan-kegiatan P5-PPRA yang telah dirancang dengan baik sesuai tujuan 

yang telah ditentukan yakni mengarah pada pembentukan sikap yang moderat 
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dalam beragama. Berikut penjelasan dari Ibu Aminatus Zuhriyah selaku ketua 

koordinator projek: 

“Dalam tema projek demokrasi pancasila kami mengadakan kegiatan 

pemilihan ketua OSIS atau PILKAOS, dalam kegiatan ini banyak tahap-tahap 

yang dilakukan mulai dari pendaftaran bakal calon, verifikasi data, seleksi 

adminitrasi, tes wawancara, pengumuman calon ketua OSIS, kampanye, 

debat visi dan misi, pemilihan ketua OSIS sampai terakhir sertijab, rangkaian 

kegiatan tersebut dirancang untuk memberi pengalaman secara nyata pada 

peserta didik tentang proses pelaksanaan demokrasi yang sebenarnya melalui 

kegiatan pemilihan OSIS, selain itu dari proses kegiatan tersebut dapat 

membentuk karakter peserta didik untuk lebih baik lagi, sebagaimana pada 

tahap mendesain prosedur perekrutan ketua OSIS dapat melatih kemampuan 

berpikir kritis siswa untuk tidak salah dalam menentukan bakal calon ketua 

OSIS, kemudian pada tahap kampanye dan debat visi misi calon ketua OSIS 

diharapkan dapat melatih siswa untuk berani mengemukakan pendapatnya 

masing-masing, dimana pada tahap ini setiap siswa mempunyai hak yang 

sama untuk menyampaikan pendapatnya masing-masing, selain itu dari 

kegiatan ini dapat melatih siswa untuk memiliki sikap terbuka saling bersedia 

mendengarkan dan menghargai pendapat temannya yang lain, kemudian di 

tahap pelaksanaan pemilihan ketua OSIS dapat melati siswa untuk bersikap 

toleransi saling menghormati pilihan temannya yang berbeda satu dengan 

lainnya, walaupun pilihan setiap siswa berbeda-beda dalam menentukan siapa 

ketua yang paling pantas menurutnya tetapi tujuan intinya sama yaitu demi 

menjadikan madrasah menjadi lebih baik lagi, hal ini sejalan dengan 

semboyan bhinneka tunggal ika, kemudian dalam proses pemungutan atau 

penghitungan suara ini dapat melatih siswa untuk saling bergotong royong, 

membantu satu sama lainnya agar perhitungan cepat selesai dan segera 

ditentukan ketua OSISnya, dalam perhitungan suara juga melatih kejujuran 

siswa untuk menghitung banyaknya suara dengan adil sesuai realitas yang 

ada, rangkaian kegiatan yang sangat Panjang itu, kami lakukan dengan 

kolaborasi antar guru mapel, guru mapel yang jamnya bertepatan dengan 

jadwal kegiatan P5 mereka harus ikut membimbing peserta didik dalam 

menjalankan projeknya, serta membekali siswa tentang wawasan demokrasi 

pancasila melalui mapel yang mereka ajarkan, contoh guru akidah akhlak 

mengajarkan bagaimana sikap berdemokrasi yang baik dan sebagai seorang 

pemimpin harus amanah, baik dan jujur, guru Qurdis menjelaskan dalil al-

Quran dan hadist berkaitan dengan demokrasi, kepemimpinan, dan 

menghormati pemimpin, guru Fiqh menjelaskan kriteria pemimpin yang baik 

menurut syariat Islam  begitu guru-guru yang lain, dengan cara ini nilai-nilai 

moderasi kami sampaikan”.71 

 
71 Aminatus Zuhriyah, Dewan Guru & Koordinator Projek, wawancara pribadi, Mojokerto, 20 Maret 

2023. 
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Dari penjelasan diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa pada tema projek 

demokrasi pancasila di MAN 1 Mojokerto mengadakan pemilihan ketua OSIS 

(PILKAOS) yang di dalamnya terdapat banyak tahapan yang dilalui. Alur 

kegiatan pemilihan OSIS didesain selayaknya kegiatan demokrasi secara nyata. 

Hal ini dilakukan untuk memberi pengalaman baru pada siswa tentang proses 

demokrasi yang baik dan benar, serta menanamkan karakter yang baik melalui 

kegiatan pemilihan OSIS. Beberapa kegiatan tersebut sesuai pemaparan 

narasumber, diantaranya adalah: 

a. Tahap mendesain prosedur perekrutan ketua OSIS melatih kemampuan 

peserta didik untuk berpikir kritis dalam menentukan bakal calon ketua OSIS 

yang tepat. 

b. Kegiatan kampanye kandidat dan debat visi misi calon ketua OSIS, pada 

tahap ini setiap siswa mempunyai hak yang sama untuk menyampaikan 

pendapatnya masing-masing. Karena semua setara (musawwah) untuk 

mendapatkan hak dan perlakuan yang sama, selain itu dari kegiatan ini dapat 

melatih siswa untuk memiliki sikap terbuka untuk bertoleransi (tasamuh) 

bersedia mendengarkan dan menghargai pendapat temannya yang berbeda. 

c. Pada Pelaksanaan pemilihan ketua OSIS melati siswa untuk bersikap 

toleransi saling menghormati satu sama lain dalam menentukan dan memilih  

ketua OSIS yang baik dan tepat menurut keyakinan mereka masing-masing.  

d. Proses pemungutan atau penghitungan suara dapat membentuk sikap saling 

membantu, bergotong royong dalam melakukan penghitungan suara agar 
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segera selesai, serta melatih bersikap adil dan jujur dalam menghitung 

banyaknya suara sesuai realitas yang ada 

e. Kegiatan P5-PPRA yang dilakukan dengan cara kolaboratif antar pendidik. 

Mereka saling berkolaborasi untuk membimbing peserta didik untuk 

mencapai tujuan projek, serta mengajarkan tentang demokrasi pancasila dari 

sudut pandang mata pelajarannya masing-masing. Dengan ini, sebagai upaya 

untuk menyampaikan nilai-nilai moderasi pada peserta didik, dilakukan 

dengan menjelaskan demokrasi yang baik menurut pandangan Islam melalui 

mata pelajaran Akidah Akhlak, Quran Hadist, Fiqih dan mata pelajaran yang 

lain. 

Tema berikutnya adalah Bhinneka Tunggal Ika, pada tema tersebut merupakan 

kegiatan inti dalam membentuk sikap moderasi beragama pada peserta didik 

kelas X. Berikut penjelasannya: 

“Tema projek Bhinneka Tunggal Ika ini dilaksanakan saat bulan Ramadhan, 

kami memanfaatkan waktu bulan ramadhan ini karena kami anggap waktu 

yang tepat untuk mengajarkan anak-anak tentang moderasi beragama melalui 

tema Bhinneka Tunggal Ika, selain itu pada bulan romadhon pelajaran agama 

lebih banyak dari pada pelajaran umum jadi akan mempermudah dalam 

pelaksanaan projek ini, disamping itu dalam bulam Ramadhan juga banyak 

terjadi perbedaan-perbedaan paham mengenai amaliyah bulan Ramadhan 

seperti perbedaan jumlah sholat tarawih, perbedaan penetapan awal masuk 

Ramadhan dan Syawal dan lain-lain, peristiwa seperti ini yang kami 

manfaatkan untuk mengajarkan moderasi beragama, nah kegiatana pada tema 

Bhinneka Tunggal Ika ini, projek besarnya adalah membuat karya film 

pendek tentang moderasi beragama, pada awalnya terlebih dulu peserta didik 

dibekali tentang wawasan moderasi beragama mencakup pengertian moderasi 

beragama, prinsip-prinsip dalam konsep moderasi beragama, landasanya 

dalam dalil al-Quran dan Hadis serta dampaknya pada terwujudnya Bhinneka 

Tunggal Ika, hal ini penting untuk dilakukan agar peserta didik punya bekal, 

dasar dan wawasan yang memadai tentang moderasi beragama, setelah itu 

siswa bersama sama mencoba untuk mendalami sendiri tentang moderasi 

beragama dari sumber-sumber lain, kemudian siswa mulai menggali 
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peristiwa yang terjadi tentang masalah perbedaan-perbedaan yang ada entah 

itu perbedaan dalam hal keyakinan atau perbedaan paham beragama, 

berangkat dari peristiwa itu, siswa berusaha untuk mencari bagaimana cara 

bersikap yang tepat dan baik sesuai prinsip moderasi beragama yang nantinya 

dituangkan dalam bentuk film pendek, melalui film pendek ini sebagai tempat 

siswa menyampaikan pemahamannya tentang bagaimana bersikap moderat 

dalam beragama untuk menjaga keharmonisan dan perdamaian di tengah 

perbedaan yang ada, sehingga dapat terwujud semboyan Bhinneka Tunggal 

Ika, selain itu sebagai tempat siswa dalam mengasah keterampilannya untuk 

menghasilkan film pendek yang menarik kemudian di upload ke sosial 

media”.72 

Tahapan kegiatan yang telah dipaparkan di atas, telah mengulas secara detail dan 

terperinci mengenai rangkaian tahap kegiatan sebagai upaya dalam membentuk 

sikap moderasi beragama. Tema projek yang dipilih adalah Bhinneka Tunggal 

Ika dan Projek besarnya adalah membuat karya film pendek, berikut alur 

kegiatan pada projek tersebut: 

a. Peserta didik terlebih dulu dibekali wawasan tentang moderasi beragama 

yang diperoleh dari penjelasan guru, tim fasilitator P5-PPRA maupun 

menggali dari sumber-sumber yang relevan. Materi atau wawasan tersebut 

mencakup 

1) Pengertian moderasi beragama 

2) Prinsip-prinsip dalam moderasi beragama 

3) Landasan dalil al-Quran dan Hadist tentang moderasi beragama 

4) Dampak positif moderasi beragama dalam mewujudkan semboyan 

Bhinneka Tunggal Ika. 

 
72 Aminatus Zuhriyah, Dewan Guru & Koordinator Projek, wawancara pribadi, Mojokerto, 14 April 

2023. 
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b. Setelah memperoleh bekal yang cukup tentang wawasan moderasi 

beragama, peserta didik mulai mencoba menggali beberapa peristiwa atau 

permasalahan yang sering terjadi dilingkungan sekitarnya mengenai masalah 

perbedaan keyakinan beragama maupun perbedaan sudut pandang dalam 

memahami ajaran agama (kontekstual). 

c. Peristiwa yang berhasil peserta didik temui, kemudian dipilih satu 

permasalahan yang paling cocok dan sesuai kemampuan untuk dicari cara 

penyelesaian yang paling `tepat dalam mengambil sikap yang baik sesuai 

prinsip moderasi beragama, serta menyusun strategi cara penyampaianya 

kedalam bentuk film pendek. 

d. Kemudian tahap terakhir, peserta didik mulai mengasah kretifitasnya untuk 

menyampaikan solusi dari permasalahan yang berhasil mereka selesaikan 

dalam mengambil sikap yang tepat sesuai prinsip moderasi beragama, dan 

semua pemahamannya yang berhasil mereka dapatkan tentang pentingnya 

moderasi beragama disampaikan dalam bentuk film pendek yang 

menginspirasi dan menarik. 

Selain kegiatan yang ada dalam P5-PPRA, terdapat kegiatan lain yang dilakukan 

untuk menanamkan moderasi beragama pada siswa kelas X. berikut penjelasan 

dari ibu Masfufah: 

“Dalam menanamkan moderasi beragama yang pertama dulu dilakukan ketika 

ospek atau masa pengenalan sekolah, siswa baru kelas X mendapatkan 

wawasan tentang moderasi beragama yang diberikan oleh pemateri dari luar, 

kemudian kami memanfaatkan peringatan hari besar Islam dalam menanamkan 
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sikap moderasi beragama, seperti saat perayaan maulid nabi Muhammad SAW, 

Isra’ mi’raj dan kegiatan-kegiatan yang lain”.73 

Penjelasan di atas menunjukan bahwa ada kegiatan-kegiatan lain yang ditempuh 

dalam menanamkan sikap moderasi beragama pada peserta didik kelas X. yaitu 

pada waktu kegiatan Matsama siswa baru mendapatkan materi tentang moderasi 

beragama dan memanfaatkan momen peringatan hari besar Islam. 

  

 
73 Masfufah Rusli, Dewan Guru, wawancara pribadi, Mojokerto, 6 Maret 2023. 
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BAB V 

PEMBAHASAN   

 

A. Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar 

Rahmatan Lil’Alamin 

Berdasarkan paparan data dan temuan penelitian yang telah dibahas pada bab 

sebelumnya, penulis berusaha untuk mengalisis data berdasarkan wawancara 

terhadap beberapa narasumber, observasi dan dokumentasi di lokasi penelitian. 

Dengan menganalisis data yang telah terkumpul, peneliti berupaya untuk mengkaji 

hasil penelitian untuk disajikan dan ditarik kesimpulan tentang Implementasi Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan Lil’alamin dan 

upayanya dalam membentuk sikap moderasi beragama pada siswa kelas X di MAN 

1 Mojokerto. Penyajian data pada penelitian ini menggunakan teks yang bersifat 

kualitatif. 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan 

lil’Alamin atau P5-PPRA merupakan sebagai bentuk pengembangan terhadap 

implementasi kurikulum merdeka di Madrasah. Upaya pengembangan yang 

dilakukan oleh bidang Direktur Jenderal Pendidikan Islam, Kemenag RI. ini 

disesuaikan dengan ciri khas, identitas dan kebutuhan Madrasah. Oleh karena itu, 

ditambahkanlah nilai-nilai Islam Rahmatan iil’Alamin yang diintegrasikan ke 

dalam Profil Pelajar Pancasila. Dijelaskan bahwa pelajar Rahmatan Lil’alamin 

merupakan pelajar yang bertaqwa, berakhlak mulia serta beragam secara moderat.74  

 
74 Direktorat KSKK Madrasah, Panduan Pengembangan Projekk Penguatan…., h. 1. 
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Di MAN 1 Mojokerto penerapan P5-PPRA mulai diterapkan pada peserta didik 

kelas X. Berikut tahapan-tahapan Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan lil’Alamin di MAN 1 Mojokerto: 

1. Tahap Awal 

Dalam tahap awal ini ada beberapa hal yang harus dilakukan sebelum 

melaksanakan kegiatan P5-PPRA diantaranya adalah: 

a. Membentuk Tim Fasilitator projek 

Pembentukan Tim Fasilitator P5-PPRA merupakan hal yang sangat 

penting untuk dilakukan. Tim Fasilitator P5-PPRA berperan penting dan 

bertanggung jawab akan terselenggaranya P5-PPRA di MAN 1 Mojokerto. 

Tim Fasilitator P5-PPRA di MAN 1 Mojokerto berjumlah 10 anggota yang 

mempunyai jabatan atau tugasnya masing-masing. Diantaranya adalah 

penanggung jawab, pengarah, ketua, sekretaris, bendahara, koordinator 

projek 1, koordinator projek 2, kooordinator projek 3, kordinator projek 4. 

Koordinator projek bertugas untuk memimpin berjalannya projek serta 

memonitoring terlaksananya kegiatan projek dari awal hingga akhir. Jadi 

antara tema projek satu dan lainnya masing-mesing mempunyai 

koordinator projeknya sendiri-sendiri Berikut tugas koordinator projek 

1) Mensosialisasikan projek yang akan dilaksanakan kepada wali kelas 

dan guru-guru yang jam mengajarnya bertepatan dengan jadwal P5-

PPRA. 

2) Memonitoring berlangsungnya pengerjaan projek. 
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3) Bertanggung jawab menghimpun hasil projek P5-PPRA dari siswa, 

yang sebelumnya telah dikumpulkan melalui wali kelas. 

4) Memberikan penilaian kepada siswa dan melaporkan hasil P5-PPRA 

b. Mengidentifikasi Kesiapan Madrasah 

Mengidentifikasi kesiapan Madrasah sebelum memulai kegiatan P5-PPRA 

perlu dilakukan untuk mengukur kemampuan Madrasah dalam 

mengadakan kegiatan P5-PPRA. Dengan memperhatikan beberapa hal 

seperti system-system di MAN 1 Mojokerto dalam mendukung 

pelaksanaan pembelajaran berbasis projek.  Berikut klasifikasi tingkat 

kesiapan Madrasah, diantaranya: 

1) Tahap awal: jika pembelajaran berbasis projek belum menjadi 

kebiasaan madrasah. 

2) Tahap Perkembangan: jika madrasah memiliki system yang 

mendukung dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis projek 

(melakukan evaluasi berkala dan pengayaan Pendidikan melalui 

pembelajaran berbasis projek). 

3) Tahap lanjutan: jika Madrasah telah memiliki system yang 

mendukung dan melibatkan mitra. 

c. Merancang dimensi, tema dan alokasi waktu. 

Dalam tahap ini, tim fasilitator mulai merancang untuk menentukan tema 

projek, dimensi profil pelajar pancasila yang akan dicapai, serta berapa 

lama alokasi waktu yang dibutuhkan dalam kegiatan projek dari awal 

hingga akhir. 
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1) Menentukan dimensi 

Dalam menentukan dimensi pelajar pancasila dapat dipilih bebas 

sesuai keinginan, kesiapan, kondisi dan kebutuhan Madrsah serta 

peserta didik. Terdapat enam dimensi pelajar pancasila yaitu bertaqwa 

kepada tuhan YME, bernalar kritis, berkebhinnekaan global, kreatif, 

mandiri, bergotong royong.75 Masing-masing dimensi diperinci lagi 

menjadi elemen dan sub elemen, serta memasukan nilai-nilai 

Rahmatan lil ‘alamin yang akan dicapai  

2) Menentukan tema 

Ketika menentukan tema projek yang akan dikerjakan, diharapkan 

tema tersebut dapat mendukung tercapainya dimensi yang sudah 

ditentukan sebelumnya. Dalam rentang waktu 1 tahun ajaran, tema 

yang harus dilakukan adalah 3 sampai 4 tema dipilih bebas sesuai 

kondisi, kesiapan dan kebutuhan Madrasah. Tema yang dapat dipilih 

diantaranya hidup berkelanjutan, kearifan local, bhinneka tunggal ika, 

bangunlah jiwa dan raga, demokrasi pancasila, Berekayasa dan 

berteknologi untuk membangun NKRI, kewirausahaan dan 

kebekerjaan.76 

3) Menentukan alokasi waktu 

Alokasi waktu yang disediakan dalam pelaksanaan P5-PPRA diambil 

25% dari total jam pelajaran secara keseluruhan selama setahun. 

 
75 Jamaludin, et.al., “Penerapan Nilai Profil Pelajar Pancasila…”, h. 699. 
76 Sri Yuliastuti, et.al., “Pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) Tema 

kewirausahaan Kelas 4 SD Labschool UNNES Kota Semarang”, Lembaga Ilmu Kependidikan, Vol. 

5, No. 2 (2022), h. 77. 
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Tetapi secara terperinci alokasi yang dibutuhkan dalam masing-

masing tema projek berbeda-beda menyesuaikan tingkat kepadatan 

dan kesulitan tema yang dilakukan. Jadi antara tema satu dan lainnya 

alokasi waktu ada yang lebih Panjang dan ada yang lebih pendek. Di 

MAN 1 Mojokerto, P5-PPRA dilaksanakan selama 1 minggu 

menyesuaikan temanya masing-masing, dan ditempatkan pada jam-

jam akhir menjelang pembelajaran selesai. 

d. Menyusun Modul 

Setelah semua aspek telah ditentukan, kemudian semua dituangkan dalam 

modul projek. Modul projek berfungsi sebagai pedoman dalam 

menjalankan P5-PPRA.  Komponen-komponen yang terdapat dalam 

modul projek memuat: 

1) Tema/judul modul, fase, durasi waktu. 

2) Tujuan (pemetaan dimensi, elemen, subelemen, nilai Rahmatan lil 

alamin, rubrik pencapaian). 

3) Alur aktivitas projek profil pelajar beserta penjelasan detail tahapan 

kegiatan. 

4) Asesmen yang memuat instrument pengelolahan hasil asesmen. 

2. Tahap pelaksanaan 

Semua perencanaan yang sudah disusun sebelumnya, mulai dilaksanakan 

pada tahap ini. Strategi pelaksanaan P5-PPRA di MAN 1 Mojokerto 

dilaksanakan secara terpadu/terintegrasi yakni Pendidik atau guru mata 

pelajaran merancang kegiatan secara kolaboratif dengan pendidik lainnya 
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untuk melakukan kegiatan pembelajaran intrakurikuler dengan capaian 

dimensi profil pelajar pancasila dan nilai rahmatan lil alamin.77 Pelaksanaan 

P5-PPRA harus sesuai dengan alur kegiatan yang sudah ditentukan dalam 

modul projek. Agar kegiatan P5-PPRA dapat berjalan dengan baik serta 

berhasil mencapai tujuan yang diinginkan. Maka dalam mendesain Alur 

kegiatan projek dapat dilakukan dengan memilih satu dari tiga tipe alur 

kegiatan dengan menyesuaikan pada projek yang akan dilakukan, berikut tiga 

contoh alur kegiatan P5-PPRA. 

a. Pengenalan→Kontekstualisasi→Aksi→Refleksi→Tindak Lanjut. 

b. Mengamati→Mendefinisikan→Menggagas→Memilih→Merefleksi. 

c. Temukan→Bayangkan→Lakukan→Bagikan. 

Dalam pelaksanaan P5-PPRA di MAN 1 Mojokerto, alur kegiatan yang dipilih 

adalah contoh alur yang pertama. Berikut adalah detail kegiatannya: 

1) Pengenalan, membangun pemahaman siswa dalam proses mengenali dan 

membangun kesadaran tentang tema projek kewirausahaan serta sebagai 

bekal siswa dalam menggali potensi di lingkungannya masing-masing. 

2) Kontekstual, siswa berusaha menggali potensi sumber tumbuhan dan 

hewani dari daerahnya masing-masing untuk diolah menjadi produk 

makanan dan minuman yang menarik dan bernilai jual. 

3) Aksi, merumuskan dan menyusun peran yang dilakukan dalam aksi nyata 

untuk menentukan produk makanan dan minuman yang akan dibuat dari 

sumber nabati dan hewani dari lingkungannya masing-masing. melalui 

 
77 Direktorat KSKK Madrasah, Panduan Pengembangan Projekk Penguatan…., h. 14. 
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aksi ini dapat meningkatkan kemampuan peserta didik untuk menciptakan 

sesuatu yang baru dan berbeda secara kreatif dan inovatif untuk 

terciptanya peluang.78 

4) Refleksi, mulai membuat karya untuk menghasilkan produk olahan yang 

baik dan menarik serta menjual hasil produk olahan dalam event bazar 

yang diadakan oleh Madrasah. Kemudian meninjau ulang dengan melihat 

keberhasilan yang dicapai dalam membuat produk olahan. Baik penilaian 

dari orang lain tentang rasa maupun banyaknya produk olahan yang terbeli 

5) Tindak lanjut, merancang upaya perbaikan di kemudian hari untuk 

mencapai hasil yang lebih sempurna. 

3. Tahap akhir 

Tahap terakhir dari pelaksanaan P5-PPRA adalah asesmen dan refleksi. 

Dalam pelaksanaan asesmen atau penilaian dilakukan pada akhir semester 

genap. Penilaian dilakukan dengan melihat sikap peserta didik kelas X selama 

proses kegiatan dari awal hingga akhir penyelesaian projek. Yang bertugas 

menilai P5-PPRA adalah koordinator projeknya masing-masing dengan 

dibantu wali kelas X. Agar memudahkan dalam proses menilai koordinator 

projek dapat melihat dari dokumentasi kegiatan siswa dari masing-masing 

kelas baik berupa foto, video maupun dengan melihat karya, produk atau 

tindakan/aksi yang berhasil mereka selesaikan. Peserta didik juga bertugas 

untuk membuat laporan kegiatan dari tahap awal hingga akhir berbentuk 

makalah.  

 
78 Sri Yuliastuti, et.al., “Pelaksanaan Projek Penguatan Profil…..”, h. 79. 
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Penilaian dituangkan bukan berupa nilai angka, melainkan berupa 

penilaian sikap, jadi yang dinilai bukan menilai benar atau salah, tetapi sejauh 

mana peserta didik mampu bersikap sesuai karakter dimensi pelajar pancasila 

dan nilai Rahmatan Lil’Alamin. Kriteria penilaian di rangkai dalam beberapa 

klasemen sebagai berikut: 

MB : mulai berkembang 

B  : berkembang 

BSH : berkembang sesuai harapan 

SB : sangat berkembang 

Dengan adanya rapot ini, sebagai laporan baik untuk siswa sendiri maupun 

pihak-pihak terkait, dan akan lebih mudah dalam mengidentifikasi capaian-

capaian dimensi Profil Pelajar Pancasila dan nilai Rahmatan Lil alamin yang 

berhasil diperoleh oleh peserta didik. Selain itu, hal yang perlu dilakukan 

adalah mengadakan refleksi untuk mereview kegiatan projek yang telah 

dilaksanakan.79 Dengan adanya refleksi, akan diperoleh informasi positif 

tentang bagaimana Tim Fasilitator/pelaksana dapat meningkatkan kualitasnya 

dalam menerapkan P5-PPRA di MAN 1 Mojokerto. 

B. Mekanisme Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar 

Rahmatan Lil’alamin dalam Membentuk Moderasi Beragama. 

Dalam membentuk sikap moderasi beragama pada siswa kelas X melalui P5-

PPRA, ada beberapa rangkaian cara atau mekanisme yang harus diperhatikan agar 

 
79 Ismatanti, et.al., “Penerapan strategi refleksi…..”, h. 28. 
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sikap moderasi beragama dapat tertanam dengan baik dalam perilaku peserta didik. 

Diantaranya adalah 

1. Tema projek yang mengarah pada pembentukan moderasi beragama 

Untuk membentuk sikap moderasi beragama, maka tema projek yang 

dipilih harus dapat mengarahkan kegiatan projeknya pada penanaman sikap 

moderasi beragama. Ada dua tema projek yang dipilih oleh tim fasilitator P5-

PPRA di MAN 1 Mojokerto dalam membentuk sikap moderasi beragama. 

Diantaranya: 

a. Demokrasi Pancasila 

Peserta didik diharapkan mampu memahami makna demokrasi secara 

umum yang mengedepankan musyawarah mengambil keputusan secara 

mufakat. Sesuai nilai luhur sila ke-4. Bersedia menerima keputusan yang 

diambil dari proses demokrasi serta ikut bertanggung jawab atas keputusan 

yang ikut dibuat.80 Melalui kegiatan PILKAOS (pemilihan ketua OSIS) 

peserta didik belajar untuk bersedia menerima pendapat orang lain dalam 

musyawarah, karena semua setara untuk mempunyai hak yang sama dalam 

mengemukakan pendapatnya masing-masing, serta bertoleransi saling 

menghargai dan menghormati keputusan yang telah ditentukan.  Dengan 

demikian, melalui tema demokrasi pancasila, menjadi jalan untuk 

menyampaikan nilai-nilai moderasi beragama pada peserta didik untuk 

 
80 Kokom Nurjanah, et.al., “Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Dengan Tema 

Suara Demokrasi Di SMK Setia Karya”, Prosiding Seminar Nasional Sultan Agung, Vol. 4 (2022), 

h. 27. 
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senantiasa menjunjung tinggi prinsip toleransi (tasamuh), musyawarah 

(syura) dan kesetaraan (musawwah). 

b. Bhinneka Tunggal Ika  

Melalui tema Bhinneka Tunggal Ika diharapkan peserta didik 

memahami makna penting yang terkandung di dalamnya. Berkomitmen 

penuh dalam menjaga kesatuan dan persatuan bangsa Indonesia dengan 

senantiasa menebar kasih sayang, berbuat baik kepada siapapun, saling 

menghargai dan menghormati semua orang tanpa memandang perbedaan 

suku, ras maupun agama, karena semua itu sebagai suatu keniscayaan yang 

telah Allah SWT ciptakan. Dengan demikian, melalui tema ini, diharapkan 

nilai-nilai moderasi beragama dapat tersampaikan kepada peserta didik 

dengan selalu mengedepankan prinsip toleransi (tasamuh), berimbang 

(Tawazun) dan kesetaraan (musawwah).81 

2. Menentukan Dimensi Profil Pelajar Pancasila dan Nilai Profil Pelajar 

Rahmatan Lil Alamin 

Setelah menentukan tema projek yang paling sesuai dalam mengarahkan 

pada pembentukan sikap moderasi beragama, tahap berikutnya yang harus 

dilakukan adalah menentukan target atau tujuan yang jelas tentang dimensi 

profil pelajar pancasila dan nilai Rahmatan Lil Alamin yang akan dicapai dan 

tertanamkan pada perilaku dan kepribadian peserta didik agar mempunyai 

karakter yang mulia sesuai nilai luhur pancasila dan sebagai upaya dalam 

 
81 Aziz, et.al., ImplementasilModerasilberagama….., h. 10. 
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pembentukan sikap moderasi beragama. Dimensi profil pelajar pancasila dan 

nilai Rahmatan Lil Alamin tersebut adalah: 

Tema Demokrasi Pancasila 

Dimensiiprofil pelajaripancasila 

NilaiiProfil pelajariRahmatan 

lilialamin 

1. Berimanidan bertaqwa pada 

Tuhan YME.i 

2. kebhinnekaan global 

3. kreatif 

4. bernalar Kritis 

5. gotong royong 

1. Musyawarah (syura) 

2. Kesetaraan (Musawah) 

3. Toleransi (tasamuh) 

4. Tegas dan lurus (I’tidal) 

5. Dinamisidan Inovatifn(tathawwur 

waliibtikar) 

Sub elemen Sub nilai 

1. Akhlak kepada Manusia 

2. Mengenalidan menghargai 

budayai 

3. Menghasilkanikarya danitindakan 

yangiorisinal 

4. Menganailisidan mengevaluasii 

penalaran 

5. Kolaborasi 

1. Demokratis dan menjunjung tinggi 

keputusan mufakat/ consensus 

2. Tidak diskriminatif 

3. Menghargai keberagaman 

4. Teguh dalam pendirian 

5. Kreatif 
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Tema Bhinneka Tunggal ika 

Dimensiiprofil pelajaripancasila 

NilaiiProfil pelajariRahmatan 

lilialamin 

1. beriman dan bertaqwa kepada 

tuhan YME 

2. Berkebhinnekaan Global 

3. Gotong royong  

4. Kreatif 

1. Berkeadaban (ta’addub) 

2. Kesetaraan (musawwah) 

3. Toleransi (tasammuh) 

4. Dinamis dan Inovatif (tatawwur wal 

ibtikar) 

Sub elemen Sub nilai 

1. Akhlak kepada Manusia 

2. Refleksi dan tanggung jawab 

terhadap pengalaman 

kebhinnekaan 

3. Kolaborasi 

4. Menghasilkan karya dan tindakan 

yang orisinil 

1. Berbudi pekerti mulia 

2. Tidak diskriminatif 

3. Menghargai keberagaman 

4. Kreatif 

 

3. Kegiatan-kegiatan dalam mengarahkan pada pembentukan sikap 

moderasi beragama 

Untuk mencapai dimensi profil pelajar pancasila dan nilai Rahmatan Lil 

Alamin yang diinginkan dapat ditempuh dengan melaksanakan beberapa 

rangkaian kegiatan yang sudah dirancang dalam setiap tema projek. Pada dua 

tema projek yang dipilih, terdapat alur kegiatan yang sudah dirancang untuk 
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mengarahkan pada pembentukan sikap moderasi beragama serta sebagai upaya 

dalam mewujudkan pelajar yang berkarakter mulia sesuai nilai luhur pancasila. 

Tema projek pertama adalah demokrasi pancasila dengan mengadakan 

kegiatan projek pemilihan ketua OSIS. Alur kegiatan yang dilakukan dalam 

projek tersebut adalah 

a. Kegiatan mendesain prosedur perekrutan ketua OSIS melatih kemampuan 

peserta didik untuk berpikir kritis siswa dalam menentukan bakal calon 

ketua OSIS yang tepat. 

b. Kegiatan kampanye kandidat dan debat visi misi calon ketua OSIS, pada 

tahap ini setiap siswa mempunyai hak yang sama untuk menyampaikan 

pendapatnya masing-masing. Karena semua setara (musawwah) untuk 

mendapatkan hak dan perlakuan yang sama, selain itu dari kegiatan ini 

dapat melatih siswa untuk memiliki sikap terbuka untuk bertoleransi 

(tasamuh) saling bersedia mendengarkan dan menghargai pendapat 

temannya yang berbeda. 

c. Pada Pelaksanaan pemilihan ketua OSIS melati siswa untuk bersikap 

toleransi saling menghormati satu sama lain dalam menentukan dan 

memilih ketua OSIS yang baik dan tepat menurut keyakinan mereka 

masing-masing. Walaupun terdapat perbedaan dalam menentukan ketua 

OSIS, tetapi mempunyai tujuan yang sama untuk membawa Madrasah 

menjadi lebih baik. 

d. Proses pemungutan atau penghitungan suara dapat membentuk sikap 

saling membantu atau bergotong royong dalam melakukan penghitungan 
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atau pemungutan suara, serta melatih bersikap adil dan jujur dalam 

menghitung banyaknya suara sesuai realitas yang ada. 

e. Kegiatan P5-PPRA yang dilakukan dengan cara kolaboratif antar 

pendidik. Mereka saling berkolaborasi untuk membimbing peserta didik 

dalam mencapai tujuan projek, serta mengajarkan tentang demokrasi 

pancasila dari sudut pandang mata pelajarannya masing-masing. Dengan 

ini, sebagai upaya untuk menyampaikan nilai-nilai moderasi pada peserta 

didik, yaitu dengan menjelaskan demokrasi yang baik menurut pandangan 

Islam melalui mata pelajaran Akidah Akhlak, Quran Hadist, Fiqih dan 

mata pelajaran yang lain. 

Tema projek kedua adalah Bhinneka Tunggal Ika dengan kegiatan projeknya 

berupa pembuatan film pendek. Alur kegiatan projek yang dilakukan dalm 

projek tersebut adalah: 

a. Peserta didik terlebih dahulu dibekali wawasan tentag moderasi beragama 

yang diperoleh dari penjelasan guru, tim fasilitator P5-PPRA maupun 

menggali dari sumber-sumber yang relevan. Materi atau wawasan tersebut 

mencakup 

1) Pengertian moderasi beragama 

2) Prinsip-prinsip dalam moderasi beragama 

3) Landasan dalil al-Quran dan Hadist tentang moderasi beragama 

4) Dampak positif moderasi beragama dalam mewujudkan semboyan 

Bhinneka Tunggal Ika. 
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b. Setelah memperoleh bekal yang cukup tentang wawasan moderasi 

beragama, peserta didik mulai mencoba menggali beberapa peristiwa atau 

permasalahan yang sering terjadi dilingkungan sekitarnya mengenai 

masalah perbedaan keyakinan beragama maupun perbedaan sudut 

pandang dalam memahami ajaran agama (kontekstual). 

c. Peristiwa yang berhasil peserta didik temui, kemudian dipilih satu 

permasalahan yang paling cocok dan sesuai kemampuan untuk dicari cara 

penyelesaian yang paling tepat dalam mengambil sikap yang baik sesuai 

prinsip moderasi beragama, serta menyusun strategi cara penyampaianya 

kedalam bentuk film pendek. 

d. Kemudian tahap terakhir, peserta didik mulai mengasah kretifitasnya 

untuk menyampaikan solusi dari permasalahan yang berhasil mereka 

pecahkan dalam mengambil sikap yang tepat sesuai prinsip moderasi 

beragama, dan semua pemahamannya yang berhasil mereka dapatkan 

tentang pentingnya moderasi beragama disampaikan dalam bentuk film 

pendek yang menginspirasi dan menarik kemudian dipublikasikan ke 

Sosial Media. 

Selain ditempuh dengan pelaksanaan P5-PPRA, penanaman dan pembentukan 

sikap moderasi beragama juga ditempuh dengan kegiatan-kegiatan yang lain, 

yaitu 

a. Kegiatan yang diselenggarakan dalam memperingati hari besar Islam 

seperti peringatan maulid nabi Muhammad SAW dan peringatan Isra’ 

Mi’raj. dengan memanfaatkan momentum tersebut, pihak Madrasah mulai 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

120 

 

 

 

menyampaikan nilai-nilai moderasi kepada peserta didik melalui kegiatan-

kegiatan yang diadakan. 

b. dalam kegiatan MATSAMA, para siswa baru mendapatkan materi khusus 

tentang moderasi beragama. Hal ini penting untuk dilakukan sebagai 

pedoman dan bekal peserta didik nantinya dalam berproses menuntut ilmu 

agar terjaga dan terlindungi dari sikap beragama yang ekstrim. 
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BAB VI  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar 

Rahmatan Lil’alamin di MAN 1 Mojokerto 

Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar 

Rahmatan Lil’alamin (P5-PPRA) di MAN 1 Mojokerto telah berjalan dengan 

sangat baik. Hal ini berdasarkan pada tahapan-tahapan yang dilakukan telah 

terancang dan terkonsep dengan baik sesuai dengan panduan Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan Lil’alamin  yang telah 

dibuat oleh KSKK Kementerian Agama.Tahapan-tahapan yang dilakukan 

meliputi tahap awal membentuk Tim Fasilitator projek, mengidentifikasi 

kesiapan Madrasah, merancang dimensi, tema dan alokasi waktu, dan Menyusun 

modul projek. Kemudian tahap pelaksanaan, pada tahap ini kegiatan projek 

mulai diterapkan sesuai alur kegiatan yang sudah direncanakan, pelaksanaan 

dilakukan secara terpadu/terintegrasi yakni pendidik merancang kegiatan secara 

kolaboratif dengan pendidik lainnya. Selanjutnya tahap akhir. Sebagai tahap 

akhir dalam P5-PPRA yang dilakukan adalah penilaian dan refleksi. Asesmen 

berupa penilaian sikap dengan mengukur pencapaian kemampuan dalam 

bersikap sesuai karakter dimensi pelajar pancasila dan nilai Rahmatan 

Lil’Alamin yang diklasifikasikan dalam beberapa tingkatan yaitu MB (mulai 

berkembang), B (berkembang), BSH (berkembang sesuai harapan), SB (sangat 

berkembang). sedangkan refleksi dilakukan untuk meninjau kembali baik 
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keberhasilan, kekurangan atau kendala yang dialami untuk dilakukan perbaikan 

dikemudian hari. 

2. Mekanisme Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar 

Rahmatan Lil’alamin dalam Membentuk Moderasi Beragama. 

Mekanisme projek penguatan profil pelajar Pancasila, nilai profil pelajar 

Rahmatan Lil Alamin dalam membentuk sikap moderasi beragama yaitu 

pertama, memilih tema projek yang dapat membentuk sikap moderasi beragama. 

Tema projek yang dipilih Demokrasi Pancasila dan Bhinneka Tunggal Ika. 

Kedua, menentukan dimensi profil pelajar Pancasila dan nilai rahmatan lil 

alamin yang hendak dicapai melalui tema projek yang telah dipilih. Dari dua 

tema yang dipilih diharapkan mampu mencapai dimensi beriman dan bertaqwa 

pada tuhan YME, kebhinnekaan global kreatif, bernalar kritis, gotong royong 

dan mampu mencapai nilai rahmatan lil alamin adalah musyawarah (syura), 

kesetaraan (musawah), toleransi (tasamuh), tegas dan lurus (i’tidal), dinamis dan 

inovatif (tathawwur wal ibtikar), berkeadaban (ta’addub). Ketiga, mendesain 

alur kegiatan projek untuk mengarahkan pada pembentukan moderasi beragama 

serta mampu mencapai dimensi profil pelajar Pancasila dan nilai RA yang telah 

ditentukan. Tema demokrasi Pancasila bentuk kegiatannya adalag suara 

demokrasi melalui PILKAOS. Kemudian dalam tema projek Bhinneka Tunggal 

Ika, yang merupakan kegiatan inti dalam membentuk sikap moderasi beragama. 

bentuk kegiatan projeknya adalah membuat film pendek yang didalamnya 

menyampaikan pesan-pesan moderasi beragama yang diangkat dari masalah-

masalah yang sering terjadi dan muncul di tengah masyarakat. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Para tenaga pendidik dan Tim fasilitator projek bisa mengembangkan 

kompetensi dan menambah wawasanya dengan mengikuti seminar, kajian 

ilmiah atau pelatihan tentang kurikulum merdeka sebagai bekal dalam 

mengimplementasikan P5-PPRA agar lebih bervariatif dan menarik. 

2. Hendaknya pihak Madrasah ikut melibatkan masyarakat sekitar atau 

bekerjasama dengan mitra atau pihak-pihak lain di luar Madrasah untuk 

membantu dan mendukung berlangsungnya kegiatan P5-PPRA agar lebih 

maksimal. 

3. Mengadakan study banding dengan Madrasah Aliyah Negeri lain yang dinilai 

telah berhasil menerapkan P5-PPRA sebagai acuan dalam menerapkan P5-

PPRA di MAN 1 Mojokerto agar lebih baik lagi kedepannya. 
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